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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji dampak integritas nilai kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan masyarakat adat terhadap kualitas sumber 

daya manusia masyarakat Dani di Papua Pegunungan. Studi ini mengidentifikasi 

bagaimana nilai-nilai tradisional yang terintegrasi dengan pendekatan pendidikan 

multikultural menjadi fondasi bagi pengembangan SDM yang berkelanjutan. 

Melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi, ditemukan 

bahwa proses pemberdayaan yang menghormati sistem nilai lokal sambil 

memperkenalkan keterampilan kontemporer mampu meningkatkan kapasitas 

masyarakat Dani tanpa mengorbankan identitas budaya mereka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sinergi antara kearifan lokal, pendidikan yang inklusif, dan 

program pemberdayaan partisipatif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kualitas SDM, penguatan ketahanan ekonomi, dan pelestarian warisan budaya. 

Implikasi penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik yang 

menghargai kekhasan budaya dalam strategi pembangunan di wilayah dengan 

karakteristik sosio-kultural yang unik seperti Papua Pegunungan. 

Kata kunci: Integritas Nilai Kearifan Lokal Pendidikan, Multikultural dan 

Pemberdayaan Masyarakat 
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ABSTRACT 

This research examines the impact of integrated local wisdom values, 

multicultural education, and indigenous community empowerment on the human 

resource quality of the Dani people in Highland Papua. The study identifies how 

traditional values integrated with multicultural educational approaches can serve 

as a foundation for sustainable human resource development. Through 

qualitative research methods with an ethnographic approach, it was found that 

empowerment processes that respect local value systems while introducing 

contemporary skills can enhance the capacities of the Dani community without 

sacrificing their cultural identity. Research results indicate that the synergy 

between local wisdom, inclusive education, and participatory empowerment 

programs contributes significantly to improving human resource quality, 

strengthening economic resilience, and preserving cultural heritage. The 

implications of this research highlight the importance of a holistic approach that 

values cultural uniqueness in development strategies for regions with unique 

socio-cultural characteristics such as Highland Papua. 

Keywords: Integrity of Local Wisdom Values in Education, Multiculturalism and 

Community Empowerment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Papua Pegunungan adalah wilayah yang kaya akan keberagaman 

budaya dengan jumlah suku yang sangat banyak. Terdapat lebih dari 

23 suku asli di wilayah ini, meskipun jumlah pastinya bervariasi 

tergantung pada sumber dan klasifikasi suku. Beberapa di antaranya 

adalah Suku Dani merupakan salah satu suku terbesar di Lembah 

Baliem, Suku Lani mendiami wilayah pegunungan tengah bagian 

barat, Suku Yali dikenal sebagai ―manusia kerdil,‖ mereka tinggal di 

wilayah Pegunungan Yalimo dan sekitarnya, Suku Mee berasal dari 

kawasan Paniai dan sekitarnya , Suku Nduga berada di wilayah 

Kabupaten Nduga dan Suku Moni tinggal di wilayah pegunungan 

sekitar Kabupaten Intan Jaya 

Setiap suku di Papua Pegunungan memiliki bahasa, adat istiadat, 

dan keunikan tersendiri, sehingga wilayah ini disebut sebagai salah 

satu pusat keberagaman budaya tertinggi di dunia. Data pasti 

mengenai jumlah suku seringkali sulit diperoleh karena adanya isolasi 

geografis dan perbedaan cara identifikasi etnisitas. Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua. 

Otonomi khusus bagi Provinsi Papua memberi kewenangan lebih 

kepada pemerintah daerah untuk mengelola urusan lokal, termasuk 

1 
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pengakuan terhadap hak-hak masyarakat adat, yang mencakup 

pendidikan dan pemberdayaan masyarakat adat. 

Suku Dani, yang mendiami wilayah Papua Pegunungan, memiliki 

tradisi, nilai, dan norma yang telah diwariskan turun-temurun. Kearifan 

lokal suku ini mencakup pengetahuan tentang alam, cara hidup, serta 

sistem sosial yang telah terbukti efektif dalam menjaga keharmonisan 

dalam komunitas mereka. Namun, dengan semakin berkembangnya 

zaman dan pengaruh luar, sebagian besar nilai-nilai tersebut mulai 

terancam, terutama dengan masuknya budaya modern yang sering 

kali tidak sesuai dengan kearifan lokal. 

Suku Dani di Papua Pegunungan dikenal memiliki tradisi, nilai, dan 

norma yang diwariskan turun-temurun. Kearifan lokal ini mencakup 

pengetahuan tentang alam, cara hidup, dan sistem sosial yang 

selama ini berperan penting dalam menjaga keharmonisan komunitas. 

Namun, globalisasi dan modernisasi telah membawa pengaruh 

signifikan yang mengancam keberlanjutan nilai-nilai lokal tersebut. 

Budaya modern yang masuk sering kali tidak selaras dengan tradisi 

lokal, sehingga menciptakan ketegangan antara generasi tua yang 

mempertahankan tradisi dan generasi muda yang lebih terbuka 

terhadap budaya baru. 

Lembah Baliem adalah wilayah strategis yang menjadi pusat 

administrasi dan interaksi masyarakat di Papua Pegunungan. Hal ini 

membuat Suku Dani lebih sering berinteraksi dengan dunia luar. 
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Banyak peneliti dan wisatawan yang tertarik dengan Suku Dani 

karena tradisi mereka yang terjaga dan relatif mudah dijangkau. 

Festival Lembah Baliem, misalnya, adalah salah satu acara budaya 

terkenal yang mempromosikan tradisi Suku Dani ke dunia. Suku Dani 

memiliki populasi yang relatif lebih besar dibandingkan beberapa suku 

lainnya, sehingga mereka lebih dominan dalam hal budaya dan 

interaksi sosial. 

Nilai kearifan lokal di papua pegunungan, Suku Dani memiliki 

banyak praktik dan tradisi yang mencerminkan kearifan lokal.seperti 

Upacara dan Tradisi adat, tradisi seperti bakar batu, yang dilakukan 

dalam momen penting seperti penyelesaian konflik atau acara 

keluarga, menunjukkan nilai solidaritas dan gotong royong. Sistem 

Sosial dan kepemimpinan, kepemimpinan adat dalam suku Dani, 

seperti peran kepala suku (atau big man), mencerminkan sistem sosial 

berbasis musyawarah dan pengambilan keputusan kolektif.  

 َ آ ْكا   اَ ْ ها ِّ ل  ى ف  اْ اْ ا  ْ  ن َِّْا   نا ََ شا ل   َْ ِّا  ْ   َ نْ   اَ ِّا      ْ ا اَ اَ  ىا فل ها َْ ا    طا   ن غ وَغال
ِّاَ  َ اِ لْ    طا

لّلا اْ  ىادا    ن غ اَ اَ اَ اَ ْ 

ا   طا اَ لْ ف ن غ ا
دا اُ آ  ْ اطل اْ   غ ف صا غ ْ ا ل   اها

اللللا طا مَ   ل اْ  َ اَ   َْ اْ م  اٌ  

Artinya :Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 

Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 

kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 

tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah ayat 256) 
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Tradisi bakar batu, yang merupakan ritual adat khas masyarakat 

Papua, terutama di wilayah pegunungan, mengandung banyak nilai 

yang dapat memacu kualitas sumber daya manusia (SDM), seperti 

kebersamaan dan solidaritas, tradisi ini melibatkan seluruh komunitas, 

yang mengajarkan pentingnya gotong royong dan kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas bersama. Hal ini meningkatkan rasa 

kebersamaan dan kemampuan berkolaborasi. Penyelesaian konflik 

dan rekonsiliasi. Dalam tradisi bakar batu, ada elemen rekonsiliasi 

untuk menyelesaikan konflik di antara anggota masyarakat. Nilai ini 

memperkuat kemampuan SDM dalam menyelesaikan konflik secara 

damai. 

Sisi lain, pendidikan di Papua Pegunungan, khususnya untuk suku 

Dani, menghadapi tantangan besar. Kurikulum yang ada sering kali 

tidak mencerminkan realitas budaya lokal, sehingga memunculkan 

alienasi budaya di kalangan peserta didik. Sebagai contoh, penelitian 

oleh Susanto (2015) menemukan bahwa pendidikan yang tidak 

terintegrasi dengan nilai lokal dapat memutus generasi muda dari akar 

budayanya. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pendidikan 

multikultural yang mampu menggabungkan pengetahuan modern 

dengan kearifan lokal. 

Pendidikan multikultural adalah sistem pendidikan yang 

mengintegrasikan keberagaman budaya dalam proses belajar 

mengajar. Dalam konteks suku Dani, pendekatan ini mencakup, 
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pengajaran bahasa dan budaya lokal, beberapa sekolah di Papua 

Pegunungan mulai memasukkan pelajaran tentang Etnografi Papua 

dan seni tradisional, seperti ukiran atau tari-tarian khas, ke dalam 

kurikulum mereka. Pelatihan guru berbasis lokal, melatih guru untuk 

memahami nilai-nilai budaya lokal agar mereka dapat 

mengintegrasikannya ke dalam pengajaran Dan pendidikan berbasis 

komunitas, beberapa inisiatif melibatkan komunitas adat dalam proses 

pendidikan, seperti mengundang tetua adat untuk memberikan 

pelajaran langsung tentang sejarah dan nilai tradisional. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. UU ini memberikan landasan bagi penyelenggaraan 

pendidikan yang berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan 

secara inklusif, termasuk pendidikan multikultural yang dapat 

mendorong masyarakat adat, seperti Suku Dani, untuk 

mengembangkan kualitas SDM mereka tanpa kehilangan identitas 

budaya mereka. 

Pemberdayaan suku  Dani juga menjadi isu krusial dalam konteks 

pembangunan. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti Kusnadi 

(2020), menyoroti bahwa program pemberdayaan berbasis 

pemerintah sering kali tidak mempertimbangkan konteks budaya lokal, 

sehingga hasilnya kurang efektif dan berkelanjutan. Meskipun 

beberapa inisiatif seperti pelatihan kerajinan tangan dan ekowisata 

berbasis komunitas telah diluncurkan, upaya tersebut seringkali masih 
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bergantung pada bantuan luar dan kurang melibatkan suku adat 

secara aktif. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. UU ini 

mengatur pemberdayaan masyarakat desa, yang mencakup 

pengembangan infrastruktur dan pendidikan yang relevan dengan nilai 

lokal. Penelitian ini dapat menganalisis bagaimana pemberdayaan 

masyarakat adat di Papua Pegunungan dapat memperkuat kualitas 

SDM dengan mempertahankan kearifan lokal mereka. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas aspek kearifan 

lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan suku adat secara 

terpisah. Seperti Pendidikan Multikultural oleh Banks (2006) 

menekankan pentingnya pendidikan multikultural untuk meningkatkan 

pemahaman budaya lintas kelompok. Namun, penerapannya di suku 

adat Papua, khususnya Dani, masih kurang diulas secara mendalam. 

Kemudian Pemberdayaan Berbasis Lokal Studi oleh Chambers (1983) 

menyoroti pentingnya pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan 

suku adat, tetapi kurang membahas dampaknya terhadap 

peningkatan kualitas SDM dalam konteks suku Dani. 

Integritas nilai kearifan lokal sangat penting dalam menjaga dan 

memperkuat identitas budaya suku Dani. Jika nilai-nilai ini dapat 

dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari, suku akan memiliki 

fondasi yang kuat untuk mengembangkan kualitas hidup mereka. Oleh 

karena itu, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai lokal ini ke dalam 
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sistem pendidikan dan pemberdayaan suku agar tidak kehilangan jati 

diri di tengah perubahan zaman. 

Pendidikan di daerah Papua Pegunungan, termasuk di kalangan 

suku Dani, sering kali menghadapi tantangan besar. Akses terhadap 

pendidikan yang memadai terbatas, dan sering kali kurikulum yang 

ada tidak mencerminkan kebutuhan atau realitas budaya setempat. 

Pendidikan yang tidak sensitif terhadap kearifan lokal dapat 

menyebabkan alienasi budaya dan menciptakan kesenjangan antara 

pendidikan formal dan nilai-nilai tradisional. 

Pendidikan multikultural yang berbasis pada penghargaan terhadap 

keberagaman budaya dan inklusivitas sangat dibutuhkan di wilayah 

ini. Dengan mengadopsi pendekatan multikultural, pendidikan dapat 

menjadi jembatan untuk memadukan pengetahuan modern dengan 

kearifan lokal. Hal ini tidak hanya akan memperkaya pengetahuan 

peserta didik, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri mereka 

terhadap identitas budaya mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat 

memperkuat kualitas SDM suku Dani. 

Pemberdayaan suku adat Dani di Papua Pegunungan sangat 

penting agar mereka tidak terpinggirkan dalam pembangunan yang 

sering kali lebih menekankan aspek modern dan ekonomi tanpa 

mempertimbangkan nilai-nilai tradisional. Pemberdayaan ini 

melibatkan berbagai bidang, mulai dari pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, hingga kebudayaan. Program pemberdayaan yang berbasis 
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pada kearifan lokal dan yang menghormati sistem sosial serta budaya 

adat akan memberikan dampak yang lebih berkelanjutan. 

Melalui pemberdayaan ini, suku Dani akan memiliki kapasitas untuk 

mengelola sumber daya alam mereka dengan cara yang 

berkelanjutan, meningkatkan ekonomi lokal, serta memperkuat sistem 

sosial yang ada. Pemberdayaan juga berarti memberikan suku hak 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi kehidupan mereka, baik itu dalam skala lokal maupun 

nasional. 

Dr. A. Jamaan dalam bukunya mengemukakan teori tentang 

pemberdayaan masyarakat adat yang menekankan pentingnya 

pendekatan kultural dalam pengembangan SDM. Menurutnya, ada 

empat pilar utama dalam pemberdayaan masyarakat adat: (1) 

penguatan identitas budaya, (2) pengembangan kapasitas berbasis 

kearifan lokal, (3) pemberdayaan ekonomi yang selaras dengan nilai 

adat, dan (4) pendidikan yang mengintegrasikan modernitas dengan 

tradisi. Teori ini sangat relevan dalam konteks pengembangan SDM 

suku Dani yang harus menyeimbangkan antara tuntutan modernisasi 

dengan pelestarian nilai-nilai adat. 

Melengkapi pemikiran tersebut, Dr. Sarah Anderson (2024) dalam 

penelitian terbarunya "Indigenous Knowledge Integration in Modern 

Education Systems" mengajukan Teori Integrasi Pengetahuan Adat 

(Indigenous Knowledge Integration Theory) yang menekankan 
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pentingnya "triple helix integration" - yaitu integrasi antara 

pengetahuan adat, sistem pendidikan modern, dan teknologi digital. 

Anderson berpendapat bahwa di era digital, pengembangan SDM 

masyarakat adat harus mempertimbangkan tiga aspek tersebut secara 

seimbang untuk menciptakan model pemberdayaan yang 

berkelanjutan. 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) suku Dani sangat 

dipengaruhi oleh pendidikan dan pemberdayaan yang mereka terima. 

Suku Dani, dengan integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan 

multikultural dan pemberdayaan yang sesuai, dapat mengembangkan 

potensi mereka secara maksimal. Mereka akan memiliki keterampilan 

dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan masa depan, tanpa 

harus mengorbankan identitas budaya mereka. 

Memperkuat kualitas SDM, suku Dani akan lebih mampu bersaing 

dalam dunia global yang semakin maju, sambil tetap mempertahankan 

tradisi dan kearifan lokal mereka. Hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan kesejahteraan suku secara keseluruhan, tetapi juga 

membuka kesempatan bagi mereka untuk berperan aktif dalam 

pembangunan wilayah mereka dan bangsa secara lebih luas. 

Teori Human Capital yang dikemukakan oleh Dr. Edi Jusriadi dalam 

bukunya menyatakan bahwa pengembangan SDM harus 

memperhatikan tiga aspek utama: pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), dan sikap (attitude). Dalam konteks suku Dani, 
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ketiga aspek ini perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai kearifan lokal 

untuk menciptakan SDM yang berkualitas namun tetap berakar pada 

budaya asli mereka. Jusriadi juga menekankan bahwa investasi dalam 

human capital harus mempertimbangkan karakteristik sosial budaya 

masyarakat setempat untuk mencapai hasil yang optimal dan 

berkelanjutan. 

Perspektif ini diperkuat oleh temuan terbaru Dr. Michael Chen dan 

Dr. Lisa Wong (2024) dalam "Cultural Preservation in Digital Age: A 

New Framework for Indigenous Communities" yang memperkenalkan 

konsep "Digital Cultural Resilience". Menurut mereka, di era modern, 

masyarakat adat perlu mengembangkan ketahanan budaya digital 

(digital cultural resilience) yang mencakup kemampuan untuk 

mempertahankan nilai-nilai adat sambil mengadopsi teknologi digital 

secara selektif. 

Penelitian Rahman (2021) menunjukkan bahwa pendidikan 

multikultural di suku Dani masih memiliki tantangan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Temuan ini 

diperkuat oleh studi longitudinal Dr. Maya Nakamura (2024) tentang 

"Educational Transformation in Indigenous Communities" yang 

mengidentifikasi bahwa keberhasilan program pendidikan multikultural 

sangat bergantung pada apa yang ia sebut sebagai "cultural 

synchronization" - yaitu sejauh mana program pendidikan dapat 
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menyelaraskan nilai-nilai modern dengan ritme kehidupan dan praktik 

budaya masyarakat adat. 

Sebagian besar model pendidikan multikultural yang diterapkan 

belum sepenuhnya efektif dalam membentuk sikap multikultural, 

toleransi, dan solidaritas suku. Contohnya, pendekatan yang hanya 

berfokus pada keteladanan atau evaluasi sumatif masih dianggap 

kurang menyeluruh. Pada konteks ini, salah satu kendala utama 

adalah minimnya adaptasi pendidikan multikultural yang sesuai 

dengan karakteristik budaya lokal, sehingga pembelajaran tidak 

sepenuhnya membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya 

menghargai keragaman. Studi juga menunjukkan bahwa tanpa 

penguatan sistem pendidikan berbasis nilai budaya lokal, perubahan 

sikap dan peningkatan kualitas SDM suku seperti Suku Dani akan sulit 

tercapai 

Papua Pegunungan adalah daerah yang masih menghadapi 

tantangan besar dalam hal pembangunan, dengan akses terbatas 

terhadap pendidikan, layanan kesehatan, infrastruktur yang memadai, 

dan ekonomi yang berkembang. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan kualitas SDM suku Dani harus mempertimbangkan 

konteks geografis dan sosial yang ada, serta mengutamakan 

pendekatan yang sensitif terhadap budaya lokal dan kebutuhan 

spesifik mereka. 
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Pemberdayaan suku di Papua Pegunungan dilakukan melalui 

berbagai program berbasis lokal yang berupaya meningkatkan 

keterampilan dan kapasitas ekonomi. Fakta nyata meliputi, pelatihan 

keterampilan lokal, program seperti pelatihan kerajinan tangan (ukiran 

kayu atau anyaman tradisional) untuk menciptakan produk yang dapat 

dijual di pasar lokal atau global. Pengelolaan ekowisata, beberapa 

komunitas adat terlibat dalam pengelolaan tempat wisata berbasis 

budaya, seperti desa wisata yang menampilkan kehidupan adat Dani 

untuk menarik wisatawan.  

Penguatan peran perempuan adat, beberapa program melibatkan 

perempuan adat dalam pelatihan ekonomi kreatif, seperti pengolahan 

hasil bumi menjadi produk bernilai tambah, misalnya selai atau keripik 

ubi. Dan fasilitasi akses pendidikan dan kesehatan, program 

pemberdayaan juga mencakup pendirian pusat belajar lokal atau klinik 

kesehatan sederhana yang dikelola oleh suku sendiri dengan 

dukungan teknis dari pemerintah atau LSM 

Fenomena terkini terkait dampak integrasi nilai kearifan lokal, 

pendidikan multikultural, dan pemberdayaan suku Dani bagi kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) suku Dani di Papua Pegunungan 

mencakup berbagai dinamika yang berkaitan dengan perubahan 

sosial, budaya, dan ekonomi yang terjadi di wilayah tersebut. Berikut 

adalah beberapa fenomena yang dapat dilihat terkait dengan 

perubahan dalam sistem pendidikan di mana Pendidikan di Papua 
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Pegunungan, termasuk bagi suku Dani, kini mulai mengalami 

perubahan dalam pendekatannya. Dulu, pendidikan formal yang 

diterima oleh suku adat cenderung tidak memasukkan nilai-nilai 

kearifan lokal atau kebudayaan mereka. Sekarang, semakin banyak 

upaya untuk mengintegrasikan pendidikan multikultural yang 

memadukan kurikulum nasional dengan kearifan lokal. 

Beberapa sekolah dan lembaga pendidikan kini mulai mengajarkan 

bahasa dan budaya lokal serta nilai-nilai yang ada dalam komunitas 

adat, termasuk di wilayah Dani. Namun, masih ada kesenjangan 

antara kebijakan pemerintah yang lebih mengutamakan standar 

pendidikan nasional dengan kebutuhan lokal yang unik. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, implementasi 

pendidikan multikultural yang sesungguhnya masih menghadapi 

tantangan besar, seperti kekurangan tenaga pengajar yang paham 

budaya lokal dan ketidakcocokan materi pelajaran dengan konteks 

sosial suku Dani. 

Pemberdayaan ekonomi dan sosial suku adat Salah satu fokus 

utama pemberdayaan suku adat Dani adalah penguatan ekonomi 

berbasis kearifan lokal, terutama dalam pengelolaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan. Beberapa program pemberdayaan yang 

berbasis pada kearifan lokal telah diluncurkan, seperti pelatihan 

keterampilan berbasis kerajinan tangan, pertanian organik, dan 
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ekowisata yang melibatkan suku adat dalam pengelolaan kawasan 

alam mereka. 

Namun, fenomena yang terjadi adalah adanya ketergantungan 

terhadap bantuan luar atau program pemerintah yang sering kali tidak 

sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. Ini 

menunjukkan bahwa pemberdayaan suku adat Dani masih 

membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan, 

yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan potensi mereka 

sendiri tanpa harus bergantung pada pihak luar. 

Konflik budaya dan globalisasi Proses globalisasi yang cepat, 

ditambah dengan interaksi yang lebih intens antara suku adat dan 

dunia luar, menghadirkan tantangan besar dalam menjaga integritas 

nilai-nilai kearifan lokal suku Dani. Seringkali, suku Dani menghadapi 

dilema antara mempertahankan tradisi mereka atau mengikuti arus 

modernisasi yang membawa teknologi dan kebudayaan baru. 

Fenomena yang terjadi di suku Dani, Papua Pegunungan, 

menunjukkan adanya ketegangan antara kearifan lokal dan pengaruh 

global yang berpotensi merusak budaya tradisional. Anak-anak Dani 

yang terpapar oleh teknologi modern atau yang melanjutkan 

pendidikan ke kota besar seringkali merasa terasing dari budaya 

mereka, sementara generasi tua kesulitan menyesuaikan diri dengan 

perubahan tersebut. 
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Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap 

pendidikan berkualitas, terutama di daerah terpencil. Sekolah-sekolah 

di kawasan ini seringkali kekurangan fasilitas dasar, tenaga pengajar 

terlatih, dan materi yang relevan dengan kebutuhan suku adat. Hal ini 

berdampak pada rendahnya kualitas SDM suku Dani, meskipun 

mereka memiliki potensi besar untuk berkembang. 

Fenomena ini menggarisbawahi perlunya kebijakan pendidikan 

yang inklusif, yang tidak hanya fokus pada kurikulum akademik tetapi 

juga mengakomodasi pengajaran kebudayaan dan nilai-nilai lokal 

untuk memperkaya pengetahuan generasi muda Dani. Modernisasi 

juga mengancam identitas budaya suku Dani, terutama di kalangan 

generasi muda yang lebih tertarik pada gaya hidup modern. Namun, 

ada gerakan positif untuk pelestarian budaya yang dipelopori oleh 

sebagian suku Dani, yang aktif mempromosikan budaya lokal melalui 

seni, musik, tarian, dan bahasa. 

Selain itu, semakin banyak program yang berfokus pada 

pelestarian kearifan lokal sebagai bagian dari pembangunan 

berkelanjutan, yang meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga tradisi dalam membentuk karakter dan kualitas SDM. 

Perkembangan teknologi dan media sosial turut mempengaruhi hal ini, 

dengan anak muda Dani memanfaatkan platform digital untuk 

mempromosikan budaya dan produk lokal mereka. Meskipun ada 

potensi negatif dari teknologi yang dapat mengarah pada 
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marginalisasi budaya lokal, media sosial juga memberikan peluang 

untuk menyebarluaskan informasi tentang kearifan lokal. 

Secara keseluruhan, integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan suku adat terbukti memberikan 

dampak signifikan terhadap kualitas SDM suku Dani. Meskipun 

tantangan yang dihadapi cukup besar, perkembangan positif seperti 

pelestarian budaya, pendidikan inklusif, dan pemberdayaan ekonomi 

berbasis kearifan lokal menunjukkan potensi untuk mencapai 

perubahan yang lebih baik. Untuk mencapainya secara optimal, 

dibutuhkan pendekatan yang holistik dan sensitif terhadap kebutuhan 

lokal serta tantangan zaman. 

Penelitian ini berbeda karena berupaya mengintegrasikan ketiga 

aspek tersebut, kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan 

pemberdayaan suku adat dalam satu kerangka analisis untuk 

memahami pengaruhnya terhadap kualitas SDM suku Dani. 

Pendekatan holistik ini bertujuan memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis dalam pengembangan SDM berbasis budaya lokal yang 

berkelanjutan. Jika nilai-nilai kearifan lokal suku Dani tidak segera 

diintegrasikan dalam pendidikan dan pemberdayaan, ada risiko 

kehilangan identitas budaya, yang dapat memengaruhi kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dengan perubahan zaman. Penelitian ini 

menawarkan solusi dengan mengembangkan model integrasi nilai 

lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan untuk 
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meningkatkan kualitas SDM secara komprehensif. Penelitian ini 

menawarkan pendekatan holistik dengan mengintegrasikan nilai 

kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan adat untuk 

meningkatkan kualitas SDM Suku Dani. Model integrasi ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pendidikan berbasis 

budaya lokal serta praktik pemberdayaan yang berkelanjutan. Selain 

itu, penelitian ini menyediakan model implementasi yang relevan 

untuk daerah lain dengan karakteristik serupa terletak pada 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan adat secara bersamaan dalam 

meningkatkan kualitas SDM Suku Dani. 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, 

penulis tertarik untuk meneliti ―Dampak Integrasi Nilai Kearifan Lokal, 

Pendidikan Multikultural, dan Pemberdayaan Suku Adat terhadap 

Kualitas SDM Suku Dani di Papua Pegunungan. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang di sebutkan mengarah pada pemahaman 

dampak integritas nilai kearifan lokal dalam pendidikan multikultural 

serta pemberdayaan suku adat, khususnya bagi kualitas sumber daya 

manusia (SDM) suku Dani di Papua Pegunungan. Berdasarkan itu, 

penelitian ini dapat difokuskan pada beberapa aspek berikut: 
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1. Bagaimana implementasi pendidikan multikultural berbasis 

kearifan lokal dalam mendukung peningkatan kualitas SDM 

suku Dani di Papua Pegunungan  

2. Bagaimana pemberdayaan suku Dani dalam meningkatkan 

kualitas SDM suku Dani di Papua Pegunungan 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami dan menganalisis penerapan dan dampak 

pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal dalam 

mendukung peningkatan kualitas SDM suku Dani di Papua 

Pegunungan  

2. Untuk mengidentifikasi dampak pemberdayaan suku Dani 

dalam meningkatkan kualitas SDM di Papua Pegunungan 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian tentang dampak integritas nilai kearifan lokal, 

pendidikan multikultural, dan pemberdayaan suku adat bagi kualitas 

SDM suku Dani di Papua Pegunungan dapat dibagi menjadi manfaat 

teoritis dan praktis. Berikut adalah penjelasannya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber 

informasi,referensi dan dapat berkontribusi pada bidang kajian 

msdm khusus yang berkaitan dengan pendidikan multikultural dan 

pemberdayaan untuk meningkatkan kualitas SDM. 

2. Manfaat Praktis 
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1) Bagi Suku Dani: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada suku Dani tentang pentingnya menjaga dan 

melestarikan kearifan lokal mereka, serta bagaimana 

pendidikan multikultural dan pemberdayaan dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Dengan mengetahui 

dampak positifnya, suku dapat lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam program-program pendidikan dan 

pemberdayaan yang berbasis pada budaya lokal. 

2) Bagi Pemerintah Daerah dan Pembuat Kebijakan: Penelitian ini 

memberikan masukan penting bagi pemerintah daerah dan 

lembaga terkait dalam merancang kebijakan yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan suku adat. Dengan 

memperhatikan hasil penelitian ini, diharapkan ada kebijakan 

yang lebih efektif dalam mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

pendidikan dan pemberdayaan suku. 

3) Bagi Lembaga Pendidikan dan LSM: Lembaga pendidikan yang 

berada di Papua Pegunungan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk merancang kurikulum yang lebih sesuai 

dengan konteks lokal, mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 

budaya dalam proses pembelajaran, serta mengembangkan 

program pemberdayaan yang berbasis pada kebutuhan dan 

potensi suku Dani. LSM yang fokus pada pemberdayaan suku 

adat juga dapat menggunakan temuan ini untuk memperkuat 
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program kerja mereka, agar lebih tepat sasaran dan berbasis 

pada budaya lokal. 

4) Bagi Peneliti dan Akademisi: Penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lain yang tertarik dalam topik pendidikan 

multikultural, pemberdayaan suku adat, atau pengembangan 

SDM berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian lebih lanjut mengenai dampak 

pendidikan berbasis budaya lokal terhadap pembangunan SDM 

suku adat di daerah lain. 

 

3. Manfaat Sosial dan Kultural 

1) Pelestarian Budaya Lokal: Penelitian ini juga dapat 

berkontribusi dalam upaya pelestarian budaya Dani dan suku 

adat Papua lainnya, dengan menyoroti pentingnya nilai-nilai 

budaya dalam proses pendidikan dan pemberdayaan. Melalui 

pendidikan dan pemberdayaan yang berbasis kearifan lokal, 

suku Dani dapat lebih menghargai dan mempertahankan tradisi 

mereka, sekaligus beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

2) Peningkatan Kualitas Hidup: Dengan mendorong 

pemberdayaan suku yang berbasis pada kearifan lokal, 

penelitian ini berpotensi meningkatkan kesejahteraan suku 

Dani, baik secara ekonomi maupun sosial. Ini dapat terjadi 

melalui pengembangan keterampilan, peningkatan kapasitas 
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suku dalam mengelola sumber daya alam secara 

berkelanjutan, serta penciptaan peluang kerja yang sesuai 

dengan nilai-nilai budaya lokal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Aspek Kearifan Lokal dalam Peningkatan Kualitas SDM 

Penelitian Wolfe dan Harris (2019) merupakan studi awal yang 

signifikan dalam mengidentifikasi hubungan erat antara pelestarian 

kearifan lokal dan pemberdayaan ekonomi di komunitas adat Papua. 

Mereka menemukan bahwa keberhasilan pengintegrasian 

pengetahuan budaya dalam pendidikan dan pemberdayaan ekonomi 

dapat meningkatkan kualitas SDM di Papua, termasuk di wilayah 

Papua Pegunungan. Penelitian ini menjadi landasan penting bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya tentang peran kearifan lokal dalam 

pengembangan SDM. 

Melanjutkan temuan tersebut, Sato (2020) secara spesifik 

mengkaji penguatan SDM Suku Adat di Papua Pegunungan dengan 

fokus pada peran kearifan lokal dalam meningkatkan ketahanan sosial 

dan ekonomi. Studinya mengungkapkan bahwa penerapan kearifan 

lokal dalam pendidikan dan pemberdayaan ekonomi Suku Dani dapat 

meningkatkan kualitas SDM mereka, baik dalam sektor pertanian 

berbasis adat maupun kewirausahaan berbasis budaya lokal. 

Penelitian ini memperkuat pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai 

tradisional dapat diintegrasikan ke dalam strategi pengembangan 

modern. 

21 
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Pada tahun yang sama, Tjandra (2020) membahas bagaimana 

kearifan lokal berperan sebagai landasan pengembangan SDM di 

Papua Pegunungan. Temuannya menunjukkan bahwa dengan 

mendayagunakan kearifan lokal dalam pendidikan dan 

pemberdayaan, kualitas SDM Suku Dani dapat meningkat secara 

signifikan, terutama dalam produktivitas di bidang pertanian dan 

kerajinan. Penelitian ini menekankan pentingnya mempertahankan 

dan mengaplikasikan pengetahuan tradisional dalam konteks 

pembangunan modern. 

Penelitian Rina (2022) melengkapi temuan sebelumnya dengan 

mengungkapkan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal dapat 

mengatasi kesenjangan pendidikan dan kualitas SDM di wilayah 

terpencil seperti Papua Pegunungan. Dengan memadukan elemen-

elemen kearifan lokal dalam pendidikan, Suku Dani dapat mengakses 

pengetahuan yang relevan dengan kehidupan mereka, sambil 

menjaga tradisi mereka tetap hidup. 

B. Kontribusi Pendidikan Multikultural terhadap Pengembangan 

SDM 

Pardede (2021) memfokuskan penelitiannya pada integrasi 

kearifan lokal dan pendidikan multikultural dalam pengembangan 

SDM Suku Papua. Penelitian ini membahas pentingnya integrasi 

kedua aspek tersebut dalam pembentukan karakter generasi muda 

Dani, dengan fokus pada peningkatan keterampilan sosial dan 
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ekonomi. Pardede juga menemukan bahwa pendidikan multikultural 

memperkuat kesadaran keberagaman dan meningkatkan kemampuan 

adaptasi di dunia global tanpa harus kehilangan identitas budaya 

mereka. 

Syarif (2021) mengembangkan lebih lanjut pemahaman tentang 

pendidikan multikultural di Papua dengan menekankan pentingnya 

nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan untuk memperkuat kualitas 

SDM. Temuannya menunjukkan bahwa penerapan kurikulum yang 

menggabungkan kearifan lokal dengan pengetahuan global dapat 

membantu Suku Dani meningkatkan kemampuan mereka di berbagai 

sektor, termasuk sosial, ekonomi, dan politik. 

Johnson dan Paul (2022) melakukan eksplorasi lebih 

mendalam mengenai pengaruh pendidikan multikultural terhadap 

pemberdayaan Suku adat di Papua. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural dapat memperkuat identitas budaya Suku Dani dan 

mempersiapkan mereka untuk berkompetisi dalam masyarakat global 

tanpa kehilangan akar budaya mereka. Penelitian ini menjadi penting 

karena menggabungkan perspektif global dan lokal dalam konteks 

pendidikan. 

C. Dampak Pemberdayaan Masyarakat Adat terhadap Kualitas SDM 

Aditjondro (2020) menganalisis bagaimana pemberdayaan 

Suku adat, yang menggabungkan kearifan lokal dan nilai-nilai 
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globalisasi, dapat mempengaruhi kualitas SDM. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa dengan pemberdayaan yang berbasis pada 

budaya lokal, Suku Dani dapat memperbaiki keadaan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial mereka. Penelitian ini penting 

karena mengidentifikasi keseimbangan antara nilai tradisional dan 

global dalam konteks pemberdayaan masyarakat. 

Mulyana (2021) menunjukkan bahwa pemberdayaan Suku adat 

melalui pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal dan multikultural 

dapat meningkatkan kualitas hidup Suku Dani, dengan fokus pada 

peningkatan kemampuan kewirausahaan dan pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pemberdayaan yang mempertimbangkan konteks budaya dan 

lingkungan lokal. 

Kristanto (2021) mengidentifikasi pengaruh pemberdayaan 

ekonomi berbasis kearifan lokal terhadap kualitas SDM di Suku adat 

Papua, termasuk Suku Dani. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pemberdayaan ekonomi, seperti pengembangan kerajinan tangan dan 

produk lokal, tidak hanya memperbaiki kondisi ekonomi Suku tetapi 

juga memperkuat identitas budaya dan sosial mereka. Penelitian ini 

menyoroti hubungan timbal balik antara pemberdayaan ekonomi dan 

penguatan identitas budaya. 
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D. Integrasi Ketiga Aspek dalam Peningkatan Kualitas SDM 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian di atas menunjukkan 

adanya konsensus tentang pentingnya integrasi nilai kearifan lokal, 

pendidikan multikultural, dan pemberdayaan masyarakat adat dalam 

meningkatkan kualitas SDM Suku Dani di Papua Pegunungan. Ketiga 

aspek tersebut tidak berfungsi secara terpisah, melainkan saling 

terkait dan memperkuat satu sama lain dalam konteks pengembangan 

SDM. 

Penelitian-penelitian tersebut juga menggarisbawahi bahwa 

peningkatan kualitas SDM tidak semata-mata tentang peningkatan 

kemampuan ekonomi, tetapi juga mencakup penguatan identitas 

budaya, kesadaran multikultural, dan kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan global tanpa kehilangan akar budaya lokal. Selain itu, 

penelitian-penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik 

yang mempertimbangkan konteks budaya, sosial, dan lingkungan 

dalam strategi pengembangan SDM di Papua Pegunungan. 

E. Integrasi Nilai Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merujuk pada nilai-nilai, pengetahuan, dan kebiasaan 

yang berkembang dalam suatu komunitas Suku, yang diwariskan 

secara turun-temurun dan berfungsi untuk menjaga kelestarian 

kehidupan sosial, budaya, dan alam. Kearifan lokal mencakup 

pemahaman mengenai alam sekitar, pola hubungan sosial, serta cara-

cara mengelola sumber daya alam yang berkelanjutan (Santosa, 



27 
 

2014). Dalam konteks Suku adat seperti Dani di Papua Pegunungan, 

kearifan lokal ini mencakup sistem kepercayaan, adat istiadat, bahasa, 

seni, serta cara-cara hidup yang diwariskan oleh leluhur mereka. 

Integrasi Nilai Kearifan Lokal Integrasi nilai kearifan lokal mengacu 

pada kemampuan Suku untuk mempertahankan dan mengaplikasikan 

nilai-nilai budaya yang telah ada tanpa mengorbankan esensi dan 

maknanya meskipun terpapar pengaruh dari luar. Dalam dunia yang 

semakin global, Integrasi kearifan lokal menjadi penting untuk 

melestarikan identitas budaya yang unik, dan menghindari 

homogenisasi budaya yang seringkali dipicu oleh modernisasi dan 

globalisasi (Keane, 2016). 

Integrasi dalam hal ini tidak hanya berarti mempertahankan nilai-

nilai tersebut, tetapi juga mengadaptasi serta memodifikasi nilai-nilai 

tersebut agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Misalnya, 

penggunaan teknologi modern yang dapat mendukung pelestarian 

budaya lokal, seperti melalui media sosial untuk mengenalkan tradisi 

dan kebudayaan Suku Dani kepada dunia luar, tanpa menghilangkan 

substansi asli budaya tersebut (Smith, 2015). 

Kearifan Lokal dan Pendidikan Kearifan lokal dapat diintegrasikan 

ke dalam sistem pendidikan, baik formal maupun informal. Pendidikan 

yang mengintegrasikan kearifan lokal dianggap lebih mampu 

memperkuat karakter peserta didik, karena mereka tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan umum, tetapi juga memperdalam 
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pemahaman tentang budaya, tradisi, dan nilai-nilai lokal yang penting 

untuk kehidupan sosial mereka (Kusnadi, 2013). Dalam konteks 

pendidikan multikultural, integrasi kearifan lokal memungkinkan siswa 

untuk menghargai dan menghormati keragaman budaya sambil tetap 

menjaga jati diri mereka. 

Tantangan terhadap Integrasi Kearifan Lokal Pengaruh globalisasi 

dan modernisasi membawa tantangan tersendiri bagi Suku adat 

dalam mempertahankan Integrasi nilai-nilai kearifan lokal mereka. 

Teknologi yang berkembang pesat, media massa, dan budaya populer 

dapat menjadi ancaman terhadap kelestarian budaya lokal, mengingat 

seringkali nilai-nilai budaya global lebih mendominasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam banyak kasus, generasi muda lebih 

tertarik pada gaya hidup modern, sementara nilai-nilai tradisional 

dianggap kuno atau tidak relevan lagi (Nasution, 2017). Hal ini 

menuntut adanya upaya dari berbagai pihak untuk menjaga agar 

kearifan lokal tidak hanya tetap bertahan tetapi juga berkembang 

sesuai dengan tuntutan zaman. 

Peran Pemerintah dan LSM dalam Pelestarian Kearifan Lokal 

Pemerintah dan LSM memiliki peran penting dalam mendukung 

pelestarian kearifan lokal melalui kebijakan yang memperhatikan 

konteks budaya lokal dalam pembangunan. Program-program yang 

mendukung pendidikan berbasis budaya lokal dan pengembangan 

ekonomi yang berlandaskan pada kearifan lokal dapat memperkuat 
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posisi Suku adat dalam mempertahankan nilai-nilai mereka 

(Rachman, 2018). Selain itu, penting bagi pemerintah untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan 

nasional, terutama di daerah-daerah yang kaya akan budaya lokal 

seperti Papua. 

Kearifan Lokal sebagai Landasan Pembangunan Berkelanjutan 

Kearifan lokal juga memiliki peran strategis dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Nilai-nilai yang diajarkan dalam kearifan 

lokal seringkali berkaitan dengan penghormatan terhadap alam dan 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dalam Suku 

Dani, misalnya, cara-cara mereka mengelola hutan dan lahan serta 

pola hidup mereka yang bergantung pada keberlanjutan sumber daya 

alam sangat terkait dengan prinsip-prinsip ekologis yang dapat 

menjadi contoh pembangunan berkelanjutan (Akin, 2014). 

Peran Teknologi dalam Mendukung Pelestarian Kearifan Lokal 

Teknologi, meskipun berpotensi mengancam kearifan lokal, juga dapat 

menjadi alat untuk mendukung pelestariannya. Penggunaan media 

sosial dan platform digital lainnya memberikan ruang bagi Suku adat 

untuk memperkenalkan budaya mereka ke dunia luar dan 

memfasilitasi generasi muda dalam mengenal serta mengapresiasi 

kearifan lokal mereka. Misalnya, dokumentasi dan pemanfaatan video, 

foto, atau aplikasi mobile untuk menyebarkan cerita, bahasa, atau 
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praktik budaya dapat menjadi cara efektif untuk memperkenalkan 

kearifan lokal kepada dunia luas (Bungin, 2016). 

Integrasi nilai kearifan lokal merupakan faktor penting dalam 

menjaga kelestarian budaya dan identitas Suku adat di tengah arus 

globalisasi. Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 

lokal, upaya pelestarian yang didukung oleh pemerintah dan LSM, 

serta pemanfaatan teknologi dapat menjadi kunci untuk menjaga 

keberlanjutan dan relevansi kearifan lokal. Meskipun menghadapi 

tantangan, seperti dampak dari modernisasi, Suku adat dapat 

memanfaatkan kearifan lokal mereka sebagai landasan untuk 

pembangunan yang lebih berkelanjutan dan sebagai identitas yang 

membedakan mereka di dunia global. 

Dimensi integrasi nilai kearifan lokal dalam pendidikan multikultural 

mencakup penggabungan nilai-nilai budaya setempat dengan 

pembelajaran untuk memperkuat identitas budaya, membangun 

toleransi, dan mendukung keberlanjutan sosial. Dimensi ini melibatkan 

berbagai aspek menurut Saputra, R. A., & Yuliani, F. R. (2023) yaitu: 

1. Dimensi Sosial-Budaya: Mencakup penghormatan terhadap tradisi 

lokal, seperti penggunaan bahasa daerah atau pengajaran melalui 

seni dan cerita rakyat. Di Papua, misalnya, seni ukir dan cerita 

Suku adat sering digunakan sebagai media pembelajaran 
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2. Dimensi Ekologis: Mengajarkan pentingnya pelestarian lingkungan 

berbasis pada nilai kearifan lokal, seperti cara Suku adat 

memanfaatkan alam secara bijak dan berkelanjutan 

3. Dimensi Spiritual: Penanaman nilai-nilai etis dan spiritual yang 

dijunjung tinggi dalam komunitas lokal, seperti rasa syukur dan 

penghormatan terhadap leluhur serta hubungan harmonis dengan 

alam 

4. Dimensi Multikultural: Mengintegrasikan nilai kearifan lokal untuk 

membangun kesadaran keberagaman dan toleransi di Suku. Hal 

ini dilakukan dengan memperkenalkan siswa pada tradisi budaya 

yang berbeda melalui kolaborasi antarbudaya di sekolah 

F. Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural adalah pendekatan pendidikan yang 

bertujuan untuk mengakui, menghormati, dan merayakan keragaman 

budaya dalam Suku. Pendidikan ini berfokus pada pengembangan 

kesadaran tentang keberagaman etnis, ras, agama, gender, dan 

berbagai identitas sosial lainnya, serta upaya menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan saling menghargai di antara semua individu (Banks, 

2006). Pendidikan multikultural tidak hanya mengajarkan pengetahuan 

tentang keragaman budaya, tetapi juga melibatkan pengembangan 

sikap dan keterampilan yang memungkinkan individu untuk hidup 

harmonis dalam Suku yang beragam. 
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Pendidikan multikultural menjadi semakin relevan dalam konteks 

globalisasi, di mana Suku semakin terhubung dan berinteraksi secara 

lintas budaya. Proses globalisasi telah membawa dampak terhadap 

keragaman budaya yang ada di banyak negara, mempengaruhi cara 

orang berinteraksi satu sama lain, serta membawa tantangan baru 

terkait toleransi dan penerimaan terhadap perbedaan (Cushner, 

2007). Dalam hal ini, pendidikan multikultural berperan penting dalam 

mempersiapkan individu untuk hidup dan bekerja dalam Suku yang 

beragam, dengan cara mengajarkan keterampilan untuk beradaptasi 

dengan perbedaan serta membangun harmoni sosial. 

Keberagaman suku, agama, dan budaya, pendidikan multikultural 

sangat penting untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pendidikan multikultural di Indonesia berupaya untuk mengakomodasi 

keberagaman tersebut melalui kebijakan pendidikan yang inklusif dan 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, seperti yang ada dalam 

Suku adat. Salah satu tantangan terbesar adalah mengakomodasi 

berbagai nilai-nilai budaya yang ada di Indonesia, termasuk budaya 

Suku adat seperti Dani di Papua, dalam kurikulum pendidikan yang 

bersifat nasional dan standar. 

Peran Pendidikan Multikultural dalam Pemberdayaan Suku Adat. 

Pendidikan multikultural yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 

lokal memiliki potensi untuk memberdayakan Suku adat, termasuk 

Suku Dani di Papua. Melalui pendidikan yang menghargai dan 
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melestarikan kebudayaan lokal, Suku adat dapat lebih percaya diri 

dalam mempertahankan identitas mereka, sekaligus mempersiapkan 

generasi muda untuk berperan aktif dalam pembangunan tanpa 

kehilangan nilai-nilai budaya yang mereka anut. Hal ini juga 

membantu Suku adat untuk beradaptasi dengan perubahan zaman 

sambil tetap menjaga Integrasi budaya mereka. 

Pendidikan multikultural adalah sebuah pendekatan yang bertujuan 

untuk mengakui dan menghormati keragaman budaya di dalam Suku, 

dengan tujuan akhir menciptakan individu yang memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang keberagaman, sikap toleransi, dan 

keterampilan untuk hidup harmonis di dunia yang semakin global dan 

terhubung. Implementasi pendidikan multikultural yang berbasis pada 

konteks lokal, termasuk pengakuan terhadap kearifan lokal, menjadi 

langkah penting dalam membentuk Suku yang inklusif, adil, dan 

berkelanjutan. 

Tujuan Pendidikan Multikultural adalah untuk Menghargai dan 

memahami keragaman budaya, serta menciptakan toleransi antar 

individu dan kelompok. Mengembangkan kesadaran kritis terhadap 

isu-isu sosial yang berkaitan dengan diskriminasi, ketidaksetaraan, 

dan ketidakadilan. Memastikan semua kelompok budaya, termasuk 

kelompok minoritas, mendapatkan kesempatan yang setara dalam 

pendidikan. Membekali peserta didik dengan keterampilan sosial dan 

komunikasi yang efektif dalam konteks multikultural. Dan Memfasilitasi 
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identitas budaya yang inklusif, di mana semua kelompok dapat 

merasa dihargai dan diterima. Banks, J. A. (2017) 

Era globalisasi memberikan tantangan dan peluang besar bagi 

pendidikan multikultural. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural 

tidak hanya memfokuskan pada pemahaman keragaman dalam Suku 

lokal, tetapi juga dalam skala global. Beberapa dampak positif dari 

globalisasi terhadap pendidikan multikultural seperti Pertukaran 

budaya antarnegara dan antarwilayah, yang memberikan kesempatan 

untuk memperkenalkan berbagai budaya dalam pendidikan. Hal ini 

memfasilitasi pembelajaran tentang keberagaman global. Serta 

Teknologi digital dan media sosial memainkan peran penting dalam 

penyebaran informasi mengenai berbagai budaya. Melalui media 

sosial, siswa dapat berinteraksi dengan teman-teman dari berbagai 

latar belakang budaya dan belajar langsung dari pengalaman mereka. 

Namun, globalisasi juga membawa tantangan bagi pendidikan 

multikultural, seperti penyeragaman budaya yang sering kali 

menyebabkan dominasi budaya tertentu (terutama budaya Barat) 

yang dapat mengancam kelestarian budaya lokal.dan Kesanjangan 

pendidikan di mana siswa dari latar belakang budaya yang kurang 

diuntungkan mungkin kesulitan dalam mengakses pendidikan 

berkualitas karena ketimpangan ekonomi atau geografis. Santoso, H. 

(2020). 
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Program pendidikan multikultural di Indonesia bertujuan untuk 

mengakomodasi keragaman ini dengan cara mengintegrasikan nilai-

nilai budaya lokal dalam pembelajaran. Pendidikan yang 

memperkenalkan kebudayaan dan kearifan lokal, seperti yang ada 

pada Suku adat di Papua, dapat meningkatkan rasa saling 

menghormati dan menjaga identitas budaya. 

Namun, tantangan dalam pendidikan multikultural di Indonesia juga 

signifikan, seperti kesenjangan akses pendidikan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan, serta masih adanya stereotip dan 

diskriminasi terhadap kelompok tertentu (misalnya, Suku adat atau 

minoritas agama). Gay, G. (2018). 

Untuk memahami dampak Integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan Suku adat terhadap kualitas SDM 

Suku Dani di Papua Pegunungan, sangat penting untuk melihat 

beberapa studi yang relevan, terutama yang berfokus pada Suku adat 

di Indonesia atau negara berkembang. Berikut adalah beberapa 

penelitian yang relevan yang memberikan konteks mengenai 

pendidikan multikultural dan pemberdayaan Suku adat di wilayah 

Indonesia serta negara berkembang, dan bagaimana hal tersebut 

dapat dihubungkan dengan konteks Suku Dani. 

Penelitian oleh Sumarno (2021): "Pendidikan Multikultural dan 

Pemberdayaan Suku Adat: Tantangan dan Peluang". Penelitian ini 

menyoroti bagaimana pendidikan multikultural di Indonesia berperan 
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dalam memperkenalkan konsep keberagaman budaya sambil 

menjaga kearifan lokal, khususnya dalam konteks Suku adat di Nusa 

Tenggara Timur. Salah satu temuan penting adalah bahwa pendidikan 

yang inklusif dapat memperkuat rasa identitas budaya dan 

menghargai perbedaan, meskipun tantangan besar terkait 

implementasi di daerah terpencil masih ada. 

Relevansi dengan Suku Dani, Suku Dani juga menghadapi 

tantangan serupa dalam mengintegrasikan pendidikan yang 

menghargai kearifan lokal mereka dalam sistem pendidikan formal, 

Suku Dani perlu pendampingan dalam menyusun kurikulum yang 

menggabungkan pengetahuan tradisional mereka dengan kebutuhan 

pendidikan modern. 

Dimensi pendidikan multikultural mencakup berbagai aspek yang 

berfokus pada pengembangan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam menghadapi keberagaman budaya. Berdasarkan sumber 

terkini, ada beberapa dimensi penting dalam pendidikan multikultural, 

seperti yang dikemukakan oleh Banks, J. A. (2016), yang meliputi: 

1. Integrasi Konten: Dimensi ini melibatkan penggunaan materi 

pembelajaran yang mencakup berbagai budaya dan kelompok. 

Tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa konsep-konsep, 

prinsip-prinsip, dan teori yang dipelajari dalam mata pelajaran 

dapat dipahami melalui lensa budaya yang beragam 
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2. Proses Penyusunan Pengetahuan: Guru harus membantu siswa 

untuk menyadari bagaimana asumsi budaya yang berbeda dapat 

memengaruhi pembentukan pengetahuan dan teori dalam disiplin 

ilmu. Ini juga mengajarkan siswa untuk mengenali kerangka acuan 

budaya yang membentuk cara mereka belajar 

3. Mengurangi Prasangka: Salah satu tujuan pendidikan multikultural 

adalah untuk mengubah sikap siswa terhadap kelompok etnik atau 

ras lain. Metode pengajaran yang digunakan harus mendukung 

pengembangan perilaku positif terhadap perbedaan budaya 

4. Budaya Sekolah dan Struktur Sosial yang Memberdayakan: 

Pendidikan multikultural juga mencakup penciptaan lingkungan 

sekolah yang inklusif, yang memanfaatkan keberagaman budaya 

siswa sebagai kekuatan. Ini mencakup pengelolaan interaksi antar 

kelompok yang berbeda di dalam sekolah, baik dalam kegiatan 

akademik maupun ekstrakurikuler 

G. Pemberdayaan Suku Adat Dani 

Pemberdayaan Suku, khususnya Suku adat seperti Suku Dani di 

Papua, merupakan salah satu pendekatan penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup, menjaga keberlanjutan budaya, dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi Suku. Pemberdayaan ini 

melibatkan upaya untuk meningkatkan kapasitas sosial, ekonomi, 

politik, dan budaya Suku agar mereka dapat mengakses berbagai 
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kesempatan, menghargai tradisi mereka, serta berpartisipasi dalam 

pembangunan yang lebih luas. Gay, G. (2018). 

Pemberdayaan ekonomi Suku Dani sering kali berfokus pada 

peningkatan akses terhadap sumber daya alam dan pasar yang lebih 

luas. Suku adat Dani memiliki potensi ekonomi melalui pertanian 

tradisional, kerajinan tangan, dan pariwisata berbasis budaya. Seperti 

pertanian berkelanjutan di mana Suku dani memiliki pengetahuan 

tentang pertanian berbasis kearifan lokal. dalam beberapa tahun 

terakhir, berbagai program pemerintah dan lsm telah berusaha 

memperkenalkan pertanian berkelanjutan dan memperbaiki sistem 

distribusi pasar agar produk pertanian mereka dapat dipasarkan 

dengan lebih efektif. 

Pengembangan kerajinan tangan dan produk lokal, kerajinan 

tangan Suku Dani, seperti anyaman dan tenunan, semakin mendapat 

perhatian sebagai produk lokal yang dapat dipromosikan di pasar 

global. Upaya pemberdayaan melalui pengembangan keterampilan ini 

membuka peluang ekonomi baru, terutama melalui program pelatihan 

dan pemasaran digital. Dan pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan di mana pemberdayaan ekonomi juga berhubungan 

dengan pengelolaan sumber daya alam, seperti hutan dan lahan adat, 

yang harus dilakukan secara berkelanjutan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan serta memberi manfaat ekonomi bagi Suku. Sato, T. (2019) 
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Pendidikan menjadi salah satu instrumen utama dalam 

pemberdayaan Suku Dani. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam kurikulum pendidikan, generasi muda Dani dapat memperoleh 

keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman, sekaligus 

mempertahankan nilai-nilai budaya mereka. Banyak program 

pemberdayaan yang menekankan pentingnya akses pendidikan yang 

adil dan berkualitas bagi Suku Dani, baik dalam konteks pendidikan 

formal maupun non-formal. Pendidikan ini mengakomodasi kurikulum 

yang tidak hanya berbasis pada pengetahuan akademik, tetapi juga 

mengajarkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal.dan Pelatihan 

keterampilan di berbagai bidang seperti pertanian, kerajinan, 

pariwisata, dan teknologi dapat meningkatkan kualitas SDM Suku 

Dani. Program-program pelatihan ini membantu mereka untuk lebih 

berkompetisi di pasar yang semakin modern tanpa harus 

meninggalkan identitas budaya mereka. Tambra, L., & Martin, S. 

(2021) 

Pelestarian budaya dan identitas lokal, Suku Dani dihadapkan pada 

tantangan globalisasi yang membawa pengaruh budaya asing. Oleh 

karena itu, pemberdayaan Suku Dani juga harus melibatkan 

pelestarian budaya dan identitas mereka. Pemberdayaan budaya Dani 

mencakup pelestarian bahasa, tarian, musik, seni, dan upacara adat. 

Program-program seperti festival budaya, pertunjukan seni, dan 

pembelajaran bahasa dapat memperkuat rasa kebanggaan terhadap 
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identitas budaya Dani di kalangan generasi muda.dan Beberapa 

upaya pemberdayaan berfokus pada pengembangan pariwisata 

berbasis budaya yang menghormati kearifan lokal. Suku Dani dapat 

memperoleh manfaat ekonomi dari sektor pariwisata dengan 

mempertahankan dan mempromosikan tradisi mereka, sambil 

menjaga keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan 

pelestarian lingkungan serta budaya. Wolfe, P., & Harris, D. (2019). 

Salah satu aspek penting dalam pemberdayaan Suku Dani adalah 

peningkatan partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan, baik di 

tingkat lokal maupun nasional. Keterlibatan dalam Kebijakan 

Pembangunan: Suku Dani harus terlibat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kebijakan pembangunan yang mempengaruhi kehidupan 

mereka. Ini termasuk memberikan ruang bagi mereka untuk berbicara 

tentang kebutuhan mereka dalam hal pendidikan, infrastruktur, dan 

pelestarian budaya. Dan Penguatan Struktur Organisasi Lokal: 

Pemberdayaan juga melibatkan penguatan struktur sosial dan 

organisasi lokal, seperti lembaga adat, untuk memperkuat suara Suku 

dalam proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

pembangunan dan pengelolaan sumber daya. Mulyana, D. (2020). 

Meskipun ada banyak program pemberdayaan, tantangan yang 

dihadapi Suku Dani cukup besar, antaranya akses terhadap 

infrastruktur dan layanan dasar, keterbatasan akses terhadap 

infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, dan fasilitas kesehatan sering 
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kali menghambat pemberdayaan ekonomi dan sosial Suku dani. 

Perubahan sosial dan budaya, proses globalisasi dan modernisasi 

dapat menyebabkan generasi muda Dani merasa teralienasi dari 

budaya mereka sendiri. Ini menambah tantangan dalam menjaga 

keberlanjutan budaya sambil beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Dan Pengaruh eksternal, pengaruh ekonomi global dan 

kebijakan pemerintah yang tidak selalu sensitif terhadap kebutuhan 

Suku adat dapat menyebabkan ketidakadilan dalam pembagian 

sumber daya dan keuntungan pembangunan. Bakker, E. (2021) 

Studi oleh Tjandra dan Arifin (2020): Dalam penelitian yang berjudul 

"Pemberdayaan Ekonomi Suku Adat Papua Melalui Pendekatan 

Berbasis Kearifan Lokal", ditemukan bahwa menggabungkan 

pengetahuan tradisional dalam praktik pemberdayaan ekonomi 

berbasis Suku (misalnya, kerajinan tangan dan pertanian organik) 

dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi sambil melestarikan 

tradisi budaya. Penelitian ini juga menekankan pentingnya dukungan 

dari pemerintah dan lembaga non-pemerintah untuk memfasilitasi 

keterampilan teknis yang relevan dengan budaya lokal. 

Relevansi dengan Suku Dani, Suku Dani dapat mengadopsi 

pendekatan serupa untuk meningkatkan kualitas SDM mereka dengan 

menggabungkan kearifan lokal dalam sektor ekonomi mereka, seperti 

pertanian dan kerajinan tangan. Pemberdayaan berbasis kearifan 
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lokal ini membantu mengurangi ketergantungan pada ekonomi 

eksternal sambil menghidupkan budaya mereka. 

Pemberdayaan Suku adat Dani di Papua Pegunungan melibatkan 

berbagai dimensi yang saling terkait, baik dari segi sosial, ekonomi, 

maupun budaya. Berikut adalah beberapa dimensi pemberdayaan 

yang dapat ditemukan oleh Kusnadi, A. (2020) dalam konteks Suku 

Dani: 

1. Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal 

Suku Dani memiliki pengetahuan lokal yang mendalam 

terkait dengan pengelolaan alam, termasuk pertanian, 

perikanan, dan ekowisata. Program pemberdayaan ekonomi 

yang berbasis pada potensi lokal ini berfokus pada penguatan 

kemandirian ekonomi melalui pelatihan keterampilan, 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, dan 

pengembangan produk lokal seperti kerajinan tangan dan 

produk pertanian organik. Hal ini sejalan dengan upaya 

menjaga kelestarian alam serta meningkatkan kesejahteraan 

Suku 

2. Pemberdayaan Sosial dan Penguatan Kapasitas Suku 

Salah satu aspek penting dalam pemberdayaan Suku adat 

Dani adalah penguatan kapasitas sosial mereka. Program-

program pemberdayaan yang melibatkan Suku secara langsung 

membantu mereka dalam proses pengambilan keputusan yang 
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mempengaruhi kehidupan mereka, baik dalam skala lokal 

maupun nasional. Ini mencakup pelibatan aktif dalam kegiatan 

pembangunan sosial dan pembangunan infrastruktur dasar, 

yang sering kali kurang memadai di daerah-daerah terpencil 

3. Pemberdayaan Pendidikan yang Sensitif terhadap Kearifan 

Lokal 

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah aspek penting 

dalam pemberdayaan Suku Dani. Namun, tantangan utama 

yang dihadapi adalah mengintegrasikan nilai-nilai budaya Dani 

dalam kurikulum pendidikan yang berlaku. Ada upaya untuk 

menciptakan pendidikan multikultural yang menghormati dan 

mengajarkan nilai-nilai tradisional, seperti bahasa, seni, dan 

sistem sosial yang telah berkembang di Suku Dani. Ini bertujuan 

untuk membangun rasa percaya diri generasi muda Dani 

terhadap budaya mereka, sambil tetap memberikan mereka 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia modern 

H. Kualitas SDM Suku Dani 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Suku Dani di Papua 

Pegunungan mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan, serta potensi Suku dalam 

mengelola kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya mereka. Suku 

Dani, sebagai bagian dari Suku adat di Papua, menghadapi berbagai 

tantangan yang memengaruhi kualitas SDM mereka, seperti 
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keterbatasan akses pendidikan, ketergantungan pada sumber daya 

alam tradisional, serta pengaruh modernisasi. Berikut adalah tinjauan 

pustaka yang mengulas berbagai faktor yang memengaruhi kualitas 

SDM Suku Dani saat ini. 

Keterbatasan akses terhadap pendidikan yang berkualitas adalah 

salah satu masalah besar yang memengaruhi kualitas SDM Suku 

Dani. Pendidikan yang ada di wilayah pegunungan Papua sering kali 

kekurangan fasilitas dasar seperti guru yang terlatih, buku pelajaran, 

dan infrastruktur sekolah yang memadai. Sekolah-sekolah di daerah 

terpencil sulit untuk mengikuti perkembangan pendidikan nasional, 

dan banyak anak-anak Dani yang tidak mendapatkan pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Sato, T. (2019) 

Proses modernisasi yang berlangsung di Papua, termasuk di 

wilayah Dani, membawa dampak signifikan terhadap kehidupan sosial 

dan budaya mereka. Banyak generasi muda yang terpapar pada gaya 

hidup modern melalui pendidikan formal di luar daerah atau pengaruh 

media sosial, yang dapat menyebabkan tergerusnya nilai-nilai budaya 

lokal. 

Perubahan dalam Pendidikan dan Keterampilan: Generasi muda 

Dani yang melanjutkan pendidikan ke kota besar sering kali 

mendapatkan keterampilan yang tidak sesuai dengan kearifan lokal 

mereka. Hal ini membuat mereka lebih terdidik dalam bidang-bidang 

modern, namun kurang terampil dalam mengelola dan menjaga 
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kebudayaan mereka sendiri. Meskipun modernisasi membuka peluang 

baru, hal ini dapat menyebabkan kesenjangan dalam keterampilan 

yang dibutuhkan untuk bertahan hidup di lingkungan tradisional 

mereka. 

Kehilangan Keterampilan Tradisional: Banyak keterampilan 

tradisional yang berkaitan dengan bertani, berburu, dan kerajinan 

tangan yang mulai berkurang di kalangan generasi muda. 

Pemberdayaan Suku Dani membutuhkan penyeimbangan antara 

keterampilan modern dan tradisional agar kualitas SDM mereka dapat 

berkembang tanpa kehilangan identitas budaya. Pardede, S. (2020). 

Pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 

SDM Suku Dani. Pendekatan pendidikan yang lebih inklusif dan 

berbasis pada konteks lokal sangat penting untuk menciptakan 

kualitas SDM yang lebih baik. Pendidikan yang menghargai dan 

mengintegrasikan kearifan lokal akan memberikan mereka 

keterampilan yang lebih relevan dan dapat dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Inklusif dan Berbasis Kearifan Lokal: Pendidikan yang 

menggabungkan kurikulum akademik dengan pendidikan berbasis 

kearifan lokal akan membantu Suku Dani mempertahankan budaya 

mereka sambil meningkatkan keterampilan praktis yang berguna 

untuk masa depan. Program pendidikan yang mendukung pelatihan 
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keterampilan dan memperkenalkan pengetahuan lokal sangat penting 

dalam pengembangan SDM mereka. Mulyana, D. (2020). 

Kualitas SDM Suku Dani saat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk akses pendidikan yang terbatas, pengaruh modernisasi 

terhadap budaya lokal, keterbatasan layanan kesehatan, dan 

pemberdayaan ekonomi. Meskipun Suku Dani memiliki potensi besar 

dalam hal kearifan lokal dan pengelolaan sumber daya alam, 

tantangan besar terkait infrastruktur dan akses terhadap layanan 

dasar menghambat pengembangan kualitas SDM mereka. Oleh 

karena itu, peningkatan kualitas SDM Suku Dani memerlukan 

pendekatan yang lebih inklusif, menggabungkan pendidikan berbasis 

kearifan lokal, pemberdayaan ekonomi, dan peningkatan akses 

terhadap layanan kesehatan serta teknologi. 

I. Konsep Penguatan SDM melalui Kearifan Lokal, Pendidikan 

Multikultural, dan Pemberdayaan 

Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi faktor penting 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan Suku, terutama bagi Suku 

adat yang sering kali terpinggirkan. Dalam konteks Suku Dani di 

Papua Pegunungan, konsep penguatan SDM yang berbasis pada 

kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan menjadi 

pendekatan strategis untuk menciptakan Suku yang lebih mandiri, 

berdaya saing, dan mampu mempertahankan identitas budaya 
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mereka dalam era globalisasi. Berikut adalah tinjauan mengenai 

konsep penguatan SDM melalui ketiga aspek ini. Mulyana, D. (2022). 

Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan, nilai, dan praktik 

tradisional yang telah berkembang dalam suatu komunitas selama 

berabad-abad. Kearifan lokal memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan kemampuan individu serta kolektif dalam 

menghadapi tantangan hidup, terutama dalam mempertahankan 

kelestarian budaya dan lingkungan. 

Pemanfaatan pengetahuan tradisional, pengetahuan yang dimiliki 

oleh Suku adat, termasuk cara-cara pertanian berkelanjutan, 

pengelolaan alam, dan keterampilan kerajinan, dapat menjadi dasar 

penguatan SDM. Pengintegrasian pengetahuan tradisional dalam 

pendidikan dan pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan 

keterampilan Suku dalam memanfaatkan sumber daya alam dengan 

cara yang berkelanjutan. Ini tidak hanya memperkuat kualitas SDM 

dari sisi ekonomi, tetapi juga mendukung pelestarian budaya. 

Pembangunan karakter, kearifan lokal juga dapat digunakan untuk 

memperkuat karakter Suku, seperti nilai-nilai gotong royong, 

penghormatan terhadap sesama, dan tanggung jawab sosial. Nilai-

nilai ini dapat memperkuat solidaritas dalam Suku Dani, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan kualitas SDM dalam hal kepribadian, 

keterampilan sosial, dan kerjasama. Wolfe, P., & Harris, D. (2020) 
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Pendidikan multikultural mengedepankan nilai-nilai keberagaman 

budaya dalam proses belajar mengajar. Tujuan dari pendidikan 

multikultural adalah untuk menciptakan pemahaman dan saling 

menghargai antar kelompok budaya yang berbeda, serta memperkuat 

keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk kehidupan Suku 

yang multikultural. 

Menghargai keberagaman budaya, dalam konteks penguatan SDM 

Suku Dani, pendidikan multikultural memungkinkan Suku untuk tetap 

menjaga dan mengembangkan budaya mereka sambil memahami 

dan berinteraksi dengan budaya lain. Pendidikan semacam ini dapat 

mengembangkan wawasan dan keterampilan yang mendukung 

toleransi dan kolaborasi antar berbagai kelompok budaya. 

Pendidikan yang relevan dengan kebutuhan lokal, pendidikan 

multikultural harus dirancang untuk menghormati dan memasukkan 

nilai-nilai lokal dalam kurikulum, sehingga generasi muda tidak hanya 

menerima pendidikan akademik umum tetapi juga belajar tentang 

tradisi dan nilai budaya mereka. Hal ini akan mempersiapkan mereka 

untuk menjadi individu yang dapat berpartisipasi dalam Suku yang 

lebih luas tanpa kehilangan identitas budaya mereka. 

Keterampilan untuk Era Globalisasi, pendidikan yang inklusif dan 

berbasis multikultural memberikan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk hidup dalam Suku global yang semakin terhubung. Hal ini dapat 

mencakup keterampilan digital, bahasa internasional, serta 
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keterampilan beradaptasi dengan berbagai budaya, yang semuanya 

penting untuk meningkatkan daya saing SDM Suku Dani di dunia 

global. 

Pemberdayaan Suku adalah proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan potensi Suku agar mampu mengontrol 

dan mengelola aspek-aspek kehidupan mereka, baik itu secara 

ekonomi, sosial, politik, maupun budaya. Pemberdayaan melalui 

pendekatan berbasis kearifan lokal dan pendidikan multikultural dapat 

memberikan dasar yang kuat untuk penguatan SDM Suku. 

Pemberdayaan ekonomi, Suku dani perlu diberdayakan secara 

ekonomi melalui peningkatan akses terhadap sumber daya alam 

mereka, pelatihan keterampilan, dan dukungan untuk pengembangan 

usaha lokal berbasis budaya. Pemberdayaan ekonomi yang berbasis 

pada potensi lokal, seperti kerajinan tangan atau produk pertanian 

yang berkelanjutan, akan membantu meningkatkan kualitas hidup 

mereka dan membangun kemandirian ekonomi. 

Pemberdayaan sosial dan politik, selain pemberdayaan ekonomi, 

penting juga untuk meningkatkan partisipasi Suku Dani dalam proses 

pengambilan keputusan sosial dan politik, baik di tingkat lokal maupun 

lebih tinggi. Pemberdayaan ini bisa dilakukan melalui pendidikan 

politik, pembentukan organisasi sosial yang kuat, dan keterlibatan 

Suku dalam perencanaan pembangunan yang berfokus pada 

kebutuhan mereka. Gusmian, F. (2021) 
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Penguatan kelembagaan lokal, pemberdayaan juga melibatkan 

penguatan kelembagaan adat dan sosial yang ada di Suku Dani, 

seperti dewan adat, lembaga pendidikan lokal, dan kelompok-

kelompok pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. Melalui 

kelembagaan yang kuat, Suku Dani dapat lebih efektif dalam 

mengelola sumber daya mereka dan memperjuangkan hak-hak 

mereka di tingkat yang lebih luas. 

Interseksi Kearifan Lokal, Pendidikan Multikultural, dan 

Pemberdayaan, Ketiga konsep ini, yaitu kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan, saling berinteraksi dan saling 

mendukung dalam upaya penguatan SDM Suku Dani. Kearifan Lokal 

sebagai Landasan Pendidikan dan Pemberdayaan: Kearifan lokal 

bukan hanya sekadar pengetahuan tradisional, tetapi juga menjadi 

landasan dalam membangun kurikulum pendidikan yang lebih relevan 

dan berbasis budaya. Pemberdayaan yang berbasis pada kearifan 

lokal akan memperkuat keberlanjutan budaya serta mendorong 

partisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi yang lebih mandiri. Dan 

Pendidikan Multikultural sebagai Penghubung Antar Generasi: 

Pendidikan multikultural membantu menjembatani kesenjangan antara 

generasi muda yang terpapar dengan modernisasi dan generasi tua 

yang lebih tradisional. Hal ini memberikan kesempatan bagi generasi 

muda untuk menghargai dan melestarikan budaya mereka, sambil 
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mempersiapkan mereka untuk berkompetisi di dunia yang semakin 

global. 

Penguatan SDM Suku Dani melalui kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan saat ini sangat relevan untuk 

menciptakan Suku yang lebih mandiri, sejahtera, dan mampu 

menghadapi tantangan zaman. Dengan memadukan kearifan lokal 

yang kaya, pendidikan yang inklusif, dan pemberdayaan berbasis 

budaya, Suku Dani dapat mempertahankan identitas budaya mereka, 

sambil meningkatkan kapasitas ekonomi dan sosial. Hal ini akan 

memungkinkan mereka untuk berperan lebih besar dalam 

pembangunan daerah maupun negara, tanpa kehilangan nilai-nilai 

yang mereka junjung tinggi. 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam komunitas Dani 

dibentuk oleh berbagai dimensi, menurut Kusnadi, S. (2020), dengan 

fokus khusus pada pendidikan, pelestarian budaya, dan 

pemberdayaan dalam menghadapi modernisasi. Dimensi-dimensi ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Integrasi Pendidikan dengan Kearifan Lokal 

Kualitas SDM di komunitas Dani sangat terkait dengan 

sejauh mana sistem pendidikan mengintegrasikan kearifan lokal 

dan nilai budaya dalam pembelajaran formal. Terdapat upaya 

untuk memasukkan bahasa Dani, tradisi, dan pengetahuan adat 

ke dalam kurikulum sekolah. Namun, tantangan masih ada 
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akibat ketegangan antara sistem pendidikan modern yang 

sering kali terputus dari realitas lokal, dan kebutuhan untuk 

mempertahankan nilai tradisional. Penelitian oleh Susanto 

(2015) menyoroti keterasingan yang terjadi ketika pendidikan 

tidak mencerminkan konteks budaya Suku, yang pada akhirnya 

menghambat pengembangan tenaga kerja yang berkualitas 

dengan identitas budaya yang kuat 

2. Pembangunan Kapasitas dalam Pengelolaan Sumber Daya 

Alam yang Berkelanjutan 

Suku Dani memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

lingkungan alam mereka, yang memainkan peran penting dalam 

kemandirian komunitas mereka. Pemberdayaan Dani melalui 

program pembangunan kapasitas yang fokus pada praktik 

pertanian berkelanjutan, pengelolaan sumber daya alam, dan 

ekowisata berpotensi meningkatkan stabilitas ekonomi dan 

kualitas SDM. Namun, masih terdapat kesenjangan antara 

keterampilan tradisional dan kemampuan kewirausahaan 

modern. Inisiatif pemberdayaan, seperti yang diterapkan dalam 

program Amahuta di Sarmi, bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan ini dengan menyediakan alat untuk mengelola 

sumber daya lokal sambil tetap menghormati praktik budaya. 

3. Identitas Budaya dan Integrasi Sosial 
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Identitas budaya adalah bagian integral dari komunitas Dani, 

dan mempertahankannya adalah kunci untuk meningkatkan 

kualitas SDM. Upaya untuk melestarikan warisan budaya—

melalui seni, musik, upacara adat, dan bahasa—sangat penting 

untuk mengembangkan rasa percaya diri generasi muda dan 

menciptakan Suku yang kuat dan kohesif. Namun, tantangan 

globalisasi mengancam tradisi ini, dan ada kebutuhan yang 

semakin besar untuk program yang memastikan pemuda Dani 

dilengkapi dengan alat untuk menghadapi tantangan modern 

tanpa kehilangan warisan budaya mereka. 

4. Akses terhadap Pendidikan 

Akses terhadap pendidikan yang berkualitas masih menjadi 

hambatan signifikan di banyak bagian Papua, termasuk wilayah 

Dani. Sekolah-sekolah di daerah ini sering kali kekurangan 

sumber daya, tenaga pengajar yang terlatih, dan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan lokal. Program-program yang 

memprioritaskan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 

dan mempromosikan pelatihan keterampilan yang selaras 

dengan pengetahuan tradisional dan tuntutan modern sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas SDM. Misalnya, 

pengenalan pendidikan multikultural yang menghormati tradisi 

lokal sambil menawarkan pelatihan keterampilan modern dapat 
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mempersiapkan pemuda Dani lebih baik untuk pasar kerja 

global. 

5. Pemberdayaan Sosial dan Partisipasi 

Pendekatan partisipatif dalam pembangunan dan 

pengambilan keputusan sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas SDM. Melibatkan anggota komunitas Dani dalam tata 

kelola dan pengelolaan urusan mereka sendiri akan mendorong 

rasa memiliki dan tanggung jawab. Pemberdayaan ini 

menghasilkan hasil pembangunan yang lebih berkelanjutan dan 

relevan. Inisiatif yang memperkuat modal sosial, seperti 

program berbasis Suku dalam bidang kesehatan, 

pengembangan ekonomi, dan pelestarian lingkungan, 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

Suku secara keseluruhan dan kemandirian ekonomi. 

J. Tinjauan Empiris 

Tinjauan empiris ini akan membahas hasil-hasil penelitian yang ada 

mengenai dampak integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan Suku adat terhadap kualitas sumber 

daya manusia (SDM) Suku Dani di Papua Pegunungan. Dalam 

konteks ini, kualitas SDM merujuk pada kemampuan Suku untuk 

mengakses pengetahuan, meningkatkan keterampilan, serta 

berpartisipasi dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan politik 

dengan mempertahankan identitas budaya mereka. 
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Nilai kearifan lokal memainkan peran penting dalam 

penguatan identitas dan pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan di komunitas-komunitas adat, termasuk Suku Dani. 

Kearifan lokal tidak hanya mencakup pengetahuan praktis tentang 

pertanian, perikanan, dan pengelolaan hutan, tetapi juga nilai-nilai 

sosial seperti gotong-royong, penghormatan terhadap sesama, dan 

pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. 

Sato, T. (2020). Penguatan SDM Suku Adat di Papua 

Pegunungan: Peran Kearifan Lokal dalam Meningkatkan 

Ketahanan Sosial dan Ekonomi. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa penerapan kearifan lokal dalam pendidikan dan 

pemberdayaan ekonomi Suku adat, khususnya Suku Dani, dapat 

meningkatkan kualitas SDM mereka, baik dalam sektor pertanian 

berbasis adat maupun kewirausahaan berbasis budaya lokal. 

Pardede, S. (2021). Kearifan Lokal dan Pendidikan 

Multikultural dalam Pengembangan SDM Suku Papua. Penelitian ini 

membahas pentingnya integrasi kearifan lokal dan pendidikan 

multikultural dalam pembentukan karakter generasi muda Dani, 

dengan fokus pada peningkatan keterampilan sosial dan ekonomi. 

Peneliti juga menemukan bahwa pendidikan multikultural 

memperkuat kesadaran keberagaman dan meningkatkan 

kemampuan adaptasi di dunia global. 
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Wolfe, P., & Harris, D. (2019). Cultural Knowledge and 

Empowerment in Indigenous Communities: A Case Study in Papua. 

Penelitian ini menunjukkan hubungan erat antara pelestarian 

kearifan lokal dan pemberdayaan ekonomi di komunitas adat 

Papua. Ditemukan bahwa keberhasilan pengintegrasian 

pengetahuan budaya dalam pendidikan dan pemberdayaan 

ekonomi dapat meningkatkan kualitas SDM di Papua, termasuk di 

wilayah Papua Pegunungan. 

Mulyana, D. (2021). Pendidikan Multikultural dan 

Pemberdayaan Ekonomi: Pengaruh terhadap Kualitas SDM Suku 

Adat di Papua. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

Suku adat melalui pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal 

dan multikultural dapat meningkatkan kualitas hidup Suku Dani, 

dengan fokus pada peningkatan kemampuan kewirausahaan dan 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Aditjondro, G. J. (2020). Pemberdayaan Suku Adat Papua 

dalam Perspektif Kearifan Lokal dan Globalisasi. Penelitian ini 

menganalisis bagaimana pemberdayaan Suku adat, yang 

menggabungkan kearifan lokal dan nilai-nilai globalisasi, dapat 

mempengaruhi kualitas SDM. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dengan pemberdayaan yang berbasis pada budaya lokal, 

Suku Dani dapat memperbaiki keadaan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial mereka. 
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Tjandra, Y. (2020). Kearifan Lokal sebagai Landasan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Papua Pegunungan. 

Penelitian ini membahas bagaimana kearifan lokal berperan dalam 

pengembangan SDM di Papua Pegunungan. Tjandra menemukan 

bahwa dengan mendayagunakan kearifan lokal dalam pendidikan 

dan pemberdayaan, kualitas SDM Suku Dani dapat meningkat 

secara signifikan, terutama dalam meningkatkan produktivitas di 

bidang pertanian dan kerajinan. 

Johnson, L., & Paul, S. (2022). Multicultural Education and 

Indigenous Empowerment: Lessons from Papua. Penelitian ini 

mengeksplorasi pengaruh pendidikan multikultural terhadap 

pemberdayaan Suku adat di Papua. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural 

dapat memperkuat identitas budaya Suku Dani dan 

mempersiapkan mereka untuk berkompetisi dalam Suku global 

tanpa kehilangan akar budaya mereka. 

Rina, P. (2022). Peran Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal 

dalam Mengatasi Kesenjangan SDM di Papua. Rina 

mengungkapkan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal dapat 

mengatasi kesenjangan pendidikan dan kualitas SDM di wilayah 

terpencil seperti Papua Pegunungan. Dengan memadukan elemen-

elemen kearifan lokal dalam pendidikan, Suku Dani dapat 
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mengakses pengetahuan yang relevan dengan kehidupan mereka, 

sambil menjaga tradisi. 

Kristanto, R. (2021). Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi 

terhadap Peningkatan Kualitas SDM Suku Adat Papua. Penelitian 

ini mengidentifikasi pengaruh pemberdayaan ekonomi berbasis 

kearifan lokal terhadap kualitas SDM di Suku adat Papua, termasuk 

Suku Dani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan 

ekonomi, seperti kerajinan tangan dan produk lokal, tidak hanya 

memperbaiki kondisi ekonomi Suku tetapi juga memperkuat 

identitas budaya dan sosial mereka. 

Syarif, M. (2021). Membangun Kualitas SDM Melalui 

Pendidikan Multikultural di Papua. Penelitian ini berfokus pada 

implementasi pendidikan multikultural di Papua, yang menekankan 

pentingnya nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan untuk 

memperkuat kualitas SDM. Syarif menemukan bahwa penerapan 

kurikulum yang menggabungkan kearifan lokal dengan 

pengetahuan global dapat membantu Suku Dani meningkatkan 

kemampuan mereka di berbagai sektor, termasuk sosial, ekonomi, 

dan politik. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa Integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan Suku adat berperan besar dalam 

meningkatkan kualitas SDM Suku Dani di Papua Pegunungan. 
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Penerapan kearifan lokal dalam pendidikan dan pemberdayaan 

dapat meningkatkan keterampilan sosial, ekonomi, dan budaya 

Suku, sekaligus memperkuat identitas mereka di tengah tantangan 

globalisasi. Meskipun ada berbagai tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur dan akses terhadap sumber daya, penelitian ini 

menggarisbawahi potensi besar dalam sinergi antara ketiga aspek 

tersebut untuk meningkatkan kualitas hidup dan ketahanan sosial 

Suku Dani. 

Bentuk visualisasi bagaimana literatur yang ada mendukung 

atau menantang penelitian ini tentang dampak Integrasi nilai 

kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan Suku 

adat bagi kualitas SDM Suku Dani di Papua Pegunungan, kita 

dapat menggunakan peta konsep atau tabel. Berikut adalah dua 

pendekatan yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara literatur yang ada dan penelitian ini. 

Tabel berikut ini dapat digunakan untuk membandingkan dan 

menggambarkan literatur yang ada, apakah mendukung atau 

menantang hipotesis atau tujuan penelitian ini tentang integrasi nilai 

kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan Suku 

adat untuk meningkatkan kualitas SDM Suku Dani. 
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Tabel 2.1. penelitian terdahulu mendukung atau 
bertentangan dengan fokus penelitian 

 

Topik Penelitian 
Literatur Yang 

Mendukung 

Literatur yang 

Menantang atau 

Tidak Sesuai 

Integrasi Nilai 

Kearifan Lokal 

- Sato, T. (2020): 

Kearifan lokal 

meningkatkan 

ketahanan sosial 

dan ekonomi. 

- Mulyana, D. 

(2021): Kearifan 

lokal penting 

dalam 

pemberdayaan 

ekonomi berbasis 

budaya 

- Tjandra, Y. 

(2020): Tidak 

cukup 

menyoroti 

kearifan lokal 

dalam konteks 

pendidikan 

formal. 

Pendidikan 

Multikultural 

- Pardede, S. 

(2021): Pendidikan 

multikultural 

membentuk 

karakter dan 

keterampilan 

- Syarif, M. (2021): 

Fokus hanya 

pada pendidikan 

multikultural 

tanpa mendalami 

aspek 
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sosial. 

- Johnson, L. 

(2022): Pendidikan 

multikultural 

memperkuat 

identitas budaya 

Suku Dani. 

pemberdayaan 

ekonomi. 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Berbasis 

Kearifan Lokal 

- Wolfe & Harris 

(2019): Hubungan 

kearifan lokal 

dengan 

pemberdayaan 

ekonomi di 

komunitas adat 

Papua. 

- Kristanto, R. 

(2021): 

Pemberdayaan 

ekonomi berbasis 

budaya 

meningkatkan 

kualitas SDM. 

- Aditjondro, G. J. 

(2020): 

Menentang 

integrasi 

budaya lokal 

dengan nilai 

globalisasi 

dalam 

pemberdayaan. 

Kualitas SDM - Rina, P. (2022): - Sato, T. (2020): 
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Suku Dani Pendidikan 

berbasis kearifan 

lokal mengatasi 

kesenjangan 

pendidikan dan 

SDM. 

- Mulyana, D. 

(2021): 

Pemberdayaan 

berbasis kearifan 

lokal 

meningkatkan 

kualitas SDM Dani 

Penelitian ini 

tidak 

membahas 

aspek 

multikultural 

dalam 

peningkatan 

kualitas SDM. 

 

Penjelasan: 

1. Topik Penelitian: Kolom ini menggambarkan fokus utama penelitian 

ini, yaitu pengaruh Integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan Suku adat terhadap kualitas SDM 

Suku Dani. 

2. Literatur yang Mendukung: Kolom ini mencantumkan penelitian 

yang relevan dengan topik ini dan yang mendukung hubungan 

atau pendekatan yang Ini gunakan. Misalnya, Sato (2020) 

mendukung pengaruh positif kearifan lokal terhadap ketahanan 



63 
 

sosial dan ekonomi Suku Dani, dan Mulyana (2021) 

mengungkapkan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal 

memperbaiki kualitas SDM. 

3. Literatur yang Menantang atau Tidak Sesuai: Kolom ini 

mengidentifikasi penelitian yang menunjukkan pandangan atau 

pendekatan yang berbeda, atau yang tidak relevan dengan aspek 

tertentu dari penelitian Ini.Sato (2020) tidak membahas penerapan 

pendidikan multikultural dalam konteks pengembangan SDM. 

Kontribusi utama dan keterbatasan yang dapat ditemukan dalam 

studi-studi terdahulu yang membahas dampak Integrasi nilai kearifan 

lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan Suku adat terhadap 

kualitas SDM Suku Dani di Papua Pegunungan. 

Penerapan Kearifan Lokal dalam Pemberdayaan Suku, Studi 

seperti Sato (2020) dan Tjandra (2020) menyoroti bagaimana 

penerapan kearifan lokal dalam sektor ekonomi dan pendidikan dapat 

memperkuat ketahanan sosial dan meningkatkan kualitas SDM Suku 

adat, seperti Suku Dani. Mereka menyarankan bahwa kearifan lokal 

tidak hanya dapat meningkatkan kesadaran budaya tetapi juga 

membantu Suku untuk tetap bertahan dalam era globalisasi. 

Pendidikan Multikultural sebagai Jembatan dalam Peningkatan 

Kualitas SDM, Penelitian seperti Pardede (2021) dan Johnson & Paul 

(2022) mengungkapkan bahwa pendidikan multikultural tidak hanya 
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menguatkan identitas budaya Suku adat, tetapi juga memperkaya 

keterampilan sosial dan kemampuan adaptasi generasi muda. Ini 

berperan penting dalam persiapan Suku adat untuk berkompetisi di 

tingkat global tanpa kehilangan akar budaya mereka. 

Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal, 

Penelitian Wolfe & Harris (2019) serta Kristanto (2021) 

mengidentifikasi pentingnya pemberdayaan ekonomi berbasis pada 

kearifan lokal untuk memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi Suku 

adat di Papua, termasuk Suku Dani. Mereka menunjukkan bahwa 

kerajinan tangan, produk lokal, dan sumber daya alam dapat dikelola 

dengan prinsip kearifan lokal untuk menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan Suku. 

Integrasi Kearifan Lokal dan Pendidikan dalam Meningkatkan 

Kualitas SDM, Rina (2022) dan Mulyana (2021) memberikan bukti 

bahwa pendidikan yang memadukan kearifan lokal dengan 

pengetahuan modern dapat mengatasi kesenjangan dalam kualitas 

SDM di wilayah terpencil, seperti Papua Pegunungan. Mereka juga 

menekankan pentingnya pendidikan berbasis konteks lokal yang 

relevan dengan kehidupan Suku adat. 

Keterbatasan dalam Desain, Populasi, atau Fokus Penelitian, 

Desain Penelitian yang Terbatas pada Sektor Tertentu, studi, seperti 

Sato (2020) dan Pardede (2021), hanya fokus pada satu dimensi 
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(misalnya, pemberdayaan ekonomi atau pendidikan), tanpa 

mempertimbangkan dampak dari kombinasi ketiganya—kearifan lokal, 

pendidikan multikultural, dan pemberdayaan—secara menyeluruh. Hal 

ini membatasi pemahaman tentang bagaimana ketiga faktor ini saling 

berinteraksi dan mempengaruhi kualitas SDM secara lebih holistik. 

Populasi yang Terbatas, seperti yang dilakukan oleh Aditjondro 

(2020) dan Kristanto (2021), berfokus pada Suku adat di Papua 

secara umum, namun tidak menyelidiki secara spesifik Suku Dani di 

Papua Pegunungan. Ini mengurangi relevansi temuan untuk konteks 

lokal yang lebih spesifik dan tidak sepenuhnya menggambarkan 

dinamika sosial dan budaya yang unik dari Suku Dani. 

Keterbatasan dalam Mengukur Dampak Langsung, Penelitian-

penelitian terdahulu sering kali bersifat deskriptif dan lebih banyak 

menggambarkan fenomena atau memberikan wawasan teori tentang 

kearifan lokal dan pemberdayaan. Misalnya, Mulyana (2021) lebih 

fokus pada konseptualisasi pendidikan berbasis kearifan lokal, namun 

tidak memberikan bukti empiris yang jelas tentang dampak 

langsungnya terhadap kualitas SDM Suku Dani. 

Keterbatasan dalam Pertimbangan Faktor Globalisasi, Beberapa 

penelitian seperti Aditjondro (2020) menunjukkan pentingnya 

menggabungkan kearifan lokal dengan nilai globalisasi. Namun, ada 

sedikit perhatian tentang bagaimana globalisasi dan modernisasi 
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mempengaruhi penerimaan dan pelestarian nilai-nilai lokal, terutama 

di kalangan generasi muda yang lebih terpapar pada teknologi dan 

budaya asing. 

Fokus pada Pendidikan Formal, seperti Syarif (2021) dan Tjandra 

(2020), lebih berfokus pada pendidikan formal dan kurikulum sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas SDM. Namun, mereka cenderung 

mengabaikan bentuk-bentuk pendidikan informal yang juga berperan 

besar dalam mengajarkan kearifan lokal, seperti pendidikan melalui 

praktik budaya, kerajinan, atau pengajaran tradisional dalam 

komunitas adat. 

Penelitian saya bertujuan untuk mengatasi keterbatasan-

keterbatasan yang ada dalam studi-studi terdahulu mengenai dampak 

Integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan 

pemberdayaan Suku adat bagi kualitas SDM Suku Dani di Papua 

Pegunungan. Berikut adalah bagaimana penelitian ini dapat 

menjawab keterbatasan tersebut: 

1. Pendekatan Holistik (Menggabungkan Tiga Faktor Utama) 

1) Keterbatasan: Studi-studi terdahulu sering kali hanya fokus 

pada satu aspek (misalnya, kearifan lokal, pendidikan, atau 

pemberdayaan ekonomi), tanpa melihat interaksi ketiga 

faktor tersebut secara bersama-sama. 
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2) Solusi Penelitian: Penelitian ini akan mengadopsi 

pendekatan holistik dengan memadukan ketiga faktor utama: 

Integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan 

pemberdayaan Suku adat. Dengan demikian, penelitian ini 

akan mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 

ketiganya saling berinteraksi dan mempengaruhi kualitas 

SDM Suku Dani secara menyeluruh. Misalnya, bagaimana 

integrasi kearifan lokal dalam pendidikan dan pemberdayaan 

ekonomi dapat saling memperkuat dalam meningkatkan 

keterampilan sosial, ekonomi, dan budaya Suku Dani. 

2. Menggabungkan Aspek Globalisasi dengan Kearifan Lokal 

1) Keterbatasan: Penelitian terdahulu sering kali kurang 

menggali bagaimana globalisasi dan modernisasi 

mempengaruhi kearifan lokal di Suku adat, khususnya 

generasi muda. 

2) Solusi Penelitian: Penelitian ini akan mengeksplorasi 

pengaruh globalisasi dan modernisasi terhadap Suku Dani, 

terutama dalam konteks perubahan gaya hidup, pendidikan, 

dan budaya. Dengan memperhatikan bagaimana Suku Dani 

menanggapi tantangan dan peluang yang diberikan oleh 

dunia global, penelitian ini akan memberikan wawasan 

tentang bagaimana mereka mengintegrasikan nilai-nilai 

global dengan kearifan lokal mereka untuk mempertahankan 
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identitas budaya sekaligus beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. 

3. Memperhatikan Pendidikan Informal dan Formal 

1) Keterbatasan: Penelitian terdahulu cenderung lebih fokus 

pada pendidikan formal dan kurikulum sekolah sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas SDM, tanpa 

memberikan perhatian yang cukup pada pendidikan 

informal yang terjadi dalam komunitas adat. 

2) Solusi Penelitian: Penelitian ini akan menekankan pada 

peran pendidikan informal, seperti pelajaran melalui 

praktik budaya, keterampilan tradisional, dan 

pengetahuan yang diajarkan dalam keluarga atau 

komunitas adat. Penelitian ini akan mengeksplorasi 

bagaimana pendidikan informal berbasis kearifan lokal 

berperan dalam membentuk kualitas SDM Suku Dani, 

serta bagaimana ini dapat digabungkan dengan 

pendidikan formal untuk menciptakan pendekatan yang 

lebih holistik dan relevan. 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) di Papua Pegunungan, 

khususnya pada masyarakat Suku Dani, masih menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks. Menurut data dan temuan dari penelitian-

penelitian terdahulu, kualitas SDM di wilayah ini masih berada di 

bawah rata-rata nasional dalam berbagai indikator, seperti tingkat 



69 
 

pendidikan, keterampilan teknis, akses terhadap informasi, dan 

partisipasi dalam pembangunan ekonomi formal. 

Kesenjangan kualitas SDM ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk keterisolasian geografis, keterbatasan infrastruktur 

pendidikan, kesenjangan akses terhadap teknologi, serta tantangan 

dalam mengintegrasikan pengetahuan modern dengan nilai-nilai adat 

dan kearifan lokal. Di samping itu, perubahan sosial yang cepat akibat 

modernisasi dan globalisasi juga memberikan tekanan tersendiri pada 

masyarakat adat untuk beradaptasi tanpa kehilangan identitas budaya 

mereka. 

Meskipun demikian, masyarakat Suku Dani memiliki potensi besar 

dalam hal kekayaan pengetahuan tradisional, keterampilan bertahan 

hidup di lingkungan pegunungan, sistem nilai kolektif yang kuat, serta 

semangat gotong royong yang dapat menjadi fondasi dalam 

pengembangan SDM yang berkelanjutan. Tantangannya adalah 

bagaimana mengintegrasikan potensi-potensi tersebut dengan 

kebutuhan kompetensi modern untuk menghadapi era global. 

Lembaga pendidikan memainkan peran krusial dalam upaya 

peningkatan kualitas SDM masyarakat Suku Dani di Papua 

Pegunungan. Sekolah formal, mulai dari tingkat dasar hingga 

menengah, telah berupaya menyesuaikan kurikulum dengan konteks 

lokal, meskipun masih terbatas pada aspek-aspek tertentu. 
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Beberapa lembaga pendidikan di Papua Pegunungan telah mulai 

mengembangkan model pendidikan yang mengintegrasikan kearifan 

lokal dengan kurikulum nasional. Misalnya, penerapan kurikulum 

muatan lokal yang mencakup pengetahuan tentang pertanian 

tradisional, kerajinan tangan, dan nilai-nilai adat Suku Dani. Upaya ini 

sejalan dengan temuan Pardede (2021) yang menekankan pentingnya 

integrasi kearifan lokal dan pendidikan multikultural dalam 

pembentukan karakter generasi muda Dani. 

Selain pendidikan formal, lembaga pendidikan non-formal seperti 

pusat pelatihan keterampilan dan balai latihan kerja juga berperan 

dalam meningkatkan kapasitas teknis masyarakat. Lembaga-lembaga 

ini menawarkan pelatihan di bidang pertanian, kerajinan, dan 

kewirausahaan yang disesuaikan dengan potensi lokal. Beberapa 

lembaga pendidikan tinggi yang beroperasi di wilayah Papua juga 

mulai mengembangkan program-program khusus untuk masyarakat 

adat, termasuk program beasiswa dan pendampingan akademik. 

Tantangan utama bagi lembaga pendidikan adalah 

mengembangkan metode pembelajaran yang kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan masyarakat Suku Dani, serta mengatasi kendala 

seperti keterbatasan tenaga pengajar berkualitas, fasilitas pendidikan 

yang minim, dan kesulitan akses geografis. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Rina (2022), pendidikan berbasis kearifan lokal 

memiliki potensi untuk mengatasi kesenjangan pendidikan di wilayah 
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terpencil, namun membutuhkan dukungan kebijakan dan sumber daya 

yang memadai. 

K. Kualitas SDM dan Peran Lembaga Pendidikan dan LSM Di Papua 

Pegunungan 

Kondisi Kualitas SDM di Papua Pegunungan 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) di Papua Pegunungan, 

khususnya pada masyarakat Suku Dani, masih menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks. Menurut data dan temuan dari penelitian-

penelitian terdahulu, kualitas SDM di wilayah ini masih berada di 

bawah rata-rata nasional dalam berbagai indikator, seperti tingkat 

pendidikan, keterampilan teknis, akses terhadap informasi, dan 

partisipasi dalam pembangunan ekonomi formal. 

Kesenjangan kualitas SDM ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk keterisolasian geografis, keterbatasan infrastruktur 

pendidikan, kesenjangan akses terhadap teknologi, serta tantangan 

dalam mengintegrasikan pengetahuan modern dengan nilai-nilai adat 

dan kearifan lokal. Di samping itu, perubahan sosial yang cepat akibat 

modernisasi dan globalisasi juga memberikan tekanan tersendiri pada 

masyarakat adat untuk beradaptasi tanpa kehilangan identitas budaya 

mereka. 

Meskipun demikian, masyarakat Suku Dani memiliki potensi besar 

dalam hal kekayaan pengetahuan tradisional, keterampilan bertahan 
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hidup di lingkungan pegunungan, sistem nilai kolektif yang kuat, serta 

semangat gotong royong yang dapat menjadi fondasi dalam 

pengembangan SDM yang berkelanjutan. Tantangannya adalah 

bagaimana mengintegrasikan potensi-potensi tersebut dengan 

kebutuhan kompetensi modern untuk menghadapi era global. 

Peran Lembaga Pendidikan dalam Peningkatan Kualitas SDM 

Lembaga pendidikan memainkan peran krusial dalam upaya 

peningkatan kualitas SDM masyarakat Suku Dani di Papua 

Pegunungan. Sekolah formal, mulai dari tingkat dasar hingga 

menengah, telah berupaya menyesuaikan kurikulum dengan konteks 

lokal, meskipun masih terbatas pada aspek-aspek tertentu. 

Beberapa lembaga pendidikan di Papua Pegunungan telah mulai 

mengembangkan model pendidikan yang mengintegrasikan kearifan 

lokal dengan kurikulum nasional. Misalnya, penerapan kurikulum 

muatan lokal yang mencakup pengetahuan tentang pertanian 

tradisional, kerajinan tangan, dan nilai-nilai adat Suku Dani. Upaya ini 

sejalan dengan temuan Pardede (2021) yang menekankan pentingnya 

integrasi kearifan lokal dan pendidikan multikultural dalam 

pembentukan karakter generasi muda Dani. 

Selain pendidikan formal, lembaga pendidikan non-formal seperti 

pusat pelatihan keterampilan dan balai latihan kerja juga berperan 

dalam meningkatkan kapasitas teknis masyarakat. Lembaga-lembaga 
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ini menawarkan pelatihan di bidang pertanian, kerajinan, dan 

kewirausahaan yang disesuaikan dengan potensi lokal. Beberapa 

lembaga pendidikan tinggi yang beroperasi di wilayah Papua juga 

mulai mengembangkan program-program khusus untuk masyarakat 

adat, termasuk program beasiswa dan pendampingan akademik. 

Tantangan utama bagi lembaga pendidikan adalah 

mengembangkan metode pembelajaran yang kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan masyarakat Suku Dani, serta mengatasi kendala 

seperti keterbatasan tenaga pengajar berkualitas, fasilitas pendidikan 

yang minim, dan kesulitan akses geografis. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Rina (2022), pendidikan berbasis kearifan lokal 

memiliki potensi untuk mengatasi kesenjangan pendidikan di wilayah 

terpencil, namun membutuhkan dukungan kebijakan dan sumber daya 

yang memadai. 

Kontribusi LSM dalam Pemberdayaan dan Pengembangan SDM 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) baik lokal, nasional, maupun 

internasional telah memberikan kontribusi signifikan dalam upaya 

pemberdayaan dan pengembangan SDM Suku Dani di Papua 

Pegunungan. LSM ini bergerak di berbagai bidang seperti pendidikan, 

kesehatan, pengembangan ekonomi, pelestarian budaya, dan 

advokasi hak-hak masyarakat adat. 
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Dalam bidang pendidikan, beberapa LSM menyelenggarakan 

program pendidikan alternatif dan pendampingan akademik untuk 

anak-anak dan remaja Suku Dani. Program-program ini sering kali 

dirancang dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan tokoh adat 

dan komunitas lokal dalam perencanaan dan implementasinya. LSM 

juga memfasilitasi pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal 

dan pelatihan untuk guru-guru di daerah terpencil. 

Di bidang ekonomi, LSM berkontribusi dalam pengembangan 

model pemberdayaan ekonomi berbasis kearifan lokal, sebagaimana 

ditemukan dalam penelitian Kristanto (2021). Program-program ini 

mencakup pengembangan koperasi, pendampingan usaha kecil, 

pelatihan kewirausahaan, dan fasilitasi akses pasar untuk produk-

produk lokal. Beberapa LSM juga mendukung pengembangan 

ekowisata berbasis komunitas yang memadukan pelestarian alam dan 

budaya dengan peningkatan ekonomi lokal. 

LSM yang fokus pada pelestarian budaya membantu 

mendokumentasikan pengetahuan tradisional, bahasa, dan praktik-

praktik adat Suku Dani. Program-program ini tidak hanya bertujuan 

untuk melestarikan warisan budaya, tetapi juga untuk menunjukkan 

relevansi nilai-nilai tradisional dalam konteks modern, sebagaimana 

digarisbawahi oleh penelitian Aditjondro (2020). 
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Peran penting lainnya dari LSM adalah sebagai jembatan antara 

masyarakat adat, pemerintah, dan sektor swasta. Melalui advokasi 

kebijakan dan dialog multipihak, LSM membantu memastikan bahwa 

suara dan kebutuhan masyarakat Suku Dani dipertimbangkan dalam 

proses pembangunan di wilayah tersebut. 

Kualitas SDM Suku Dani di Papua Pegunungan merupakan hasil 

interaksi kompleks antara faktor-faktor historis, kultural, geografis, dan 

struktural. Upaya peningkatannya membutuhkan pendekatan holistik 

yang mempertimbangkan konteks lokal dan mengintegrasikan nilai-

nilai kearifan lokal dengan kebutuhan kompetensi modern. 

Lembaga pendidikan dan LSM memiliki peran komplementer dalam 

upaya ini, dengan lembaga pendidikan menyediakan kerangka 

pengetahuan formal dan LSM memfasilitasi partisipasi komunitas dan 

pendekatan pemberdayaan. Sinergi antara kedua jenis lembaga ini, 

beserta kolaborasi dengan pemerintah dan sektor swasta, merupakan 

kunci untuk mengoptimalkan dampak program pengembangan SDM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab keterbatasan-keterbatasan 

yang ada dalam penelitian terdahulu dengan memberikan pendekatan 

yang lebih komprehensif, spesifik pada konteks Suku Dani di Papua 

Pegunungan, serta menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih kuat 
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dalam pengembangan kebijakan dan strategi yang dapat 

meningkatkan kualitas SDM Suku Dani dengan memanfaatkan 

kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan Suku adat 

secara sinergis. 

L. Kerangka Konsep 

Berikut adalah kerangka  konsep yang menggambarkan dampak 

Integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan 

pemberdayaan Suku adat terhadap kualitas SDM Suku Dani di Papua 

Pegunungan: 
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Ketiga faktor utama ini saling mendukung untuk menciptakan 

Suku Dani yang sejahtera, terdidik, dan berdaya saing. Nilai 

kearifan lokal menyediakan dasar moral dan sosial; pendidikan 

multikultural membangun wawasan dan pemahaman lintas 

budaya; sementara pemberdayaan Suku adat memastikan Suku 

Pemberdayaan 

Masyarakat Adat 

- Penguatan 

kapasitas 

individu melalui 

pelatihan dan 

pendidikan.. 

- Pengembangan 

ekonomi 

berbasis 

kearifan lokal.. 

- Keterlibatan 

masyarakat 

adat dalam 

pengambilan 

keputusan.. 
Fujita, M., & 

Pham, H. (2020) 

Nilai kearifan 

lokal 

- Menjaga 

tradisi dan 

identitas 

budaya Dani. 

- Nilai-nilai lokal 

sebagai 

pedoman 

kehidupan 

sosial. 

- Hubungan 

dengan 

pelestarian 

lingkungan 

dan sumber  

- daya. 
Kusnadi, T. (2020) 

Pendidikan 

multikultural 

- Menghargai 

perbedaan dan 

keragaman 

budaya. 

- Inklusi budaya 

lokal dalam 

kurikulum 

pendidikan 

formal dan 

nonformal. 

- Meningkatkan 

kesadaran 

akan harmoni 

sosial. 

Suryanto, E. 

(2019). 

Kualitas SDM Masyarakat Dani 

- Aspek Pendidikan 

- Aspek Ekonomi 

- Aspek Sosial 

- Aspek Lingkungan 

Lee, S. (2019). 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 
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Dani memiliki alat dan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam bagaimana integrasi nilai kearifan 

lokal, pendidikan multikultural, dan pemberdayaan Suku adat 

memengaruhi kualitas sumber daya manusia (SDM) Suku Dani di 

Papua Pegunungan. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokusnya 

adalah menggali makna dan pengalaman subjektif dari individu dan 

kelompok. Dan Penelitian ini berusaha memahami fenomena sosial 

dan budaya dari perspektif Suku Dani sendiri, sesuai dengan konteks 

lokal mereka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menangkap dinamika hubungan antara nilai-nilai budaya, proses 

pendidikan, dan pemberdayaan dalam membentuk kualitas SDM 

Suku. 

Alasan Pemilihan Studi Kasus, Studi kasus memungkinkan 

eksplorasi mendalam terhadap fenomena spesifik yang terjadi dalam 

Suku Dani, termasuk interaksi antara nilai kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, dan pemberdayaan adat. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus, penelitian ini 

dapat menggali Nilai Kearifan Lokal, Memahami bagaimana nilai-nilai 

tradisional menjadi pedoman hidup Suku Dani dan dampaknya 

terhadap kualitas SDM mereka, menghubungkan Pendidikan 
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Multikultural dengan Harmoni Sosial, Menjelaskan bagaimana 

pendidikan multikultural mengintegrasikan budaya lokal dan wawasan 

global untuk membangun harmoni sosial.   

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di wilayah Papua Pegunungan, 

yang merupakan daerah tempat tinggal utama Suku Dani. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan yaitu 

Konteks Budaya Papua Pegunungan merupakan kawasan dengan 

kekayaan nilai kearifan lokal dan budaya Suku Dani yang masih 

terjaga, Wilayah ini menjadi representasi penting dalam mengkaji 

dampak kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan 

pemberdayaan adat terhadap kualitas SDM Suku. Kehidupan Suku 

Dani di Papua Pegunungan menawarkan contoh nyata penerapan 

nilai tradisional dalam menghadapi tantangan modernisasi dan 

globalisasi. 

Lokasi spesifik yang menjadi fokus penelitian, seperti desa 

tertentu atau komunitas adat, akan dipilih berdasarkan tingkat 

keterwakilan Suku Dani dan keterlibatan mereka dalam program 

pendidikan atau pemberdayaan. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan individu dan kelompok yang 

berperan penting dalam komunitas Suku Dani. Subjek dipilih 
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berdasarkan relevansi mereka terhadap tujuan penelitian, yang 

meliputi: 

1. Tokoh Adat 

Berperan Sebagai penjaga tradisi dan nilai kearifan lokal, 

tokoh adat memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-

nilai budaya ditransmisikan dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Relevansi dengan penelitian ini Tokoh adat dapat 

menjelaskan dampak integrasi nilai lokal terhadap kualitas 

SDM Suku. 

2. Pendidik dan Pelaku Pendidikan 

Peran Guru, fasilitator pendidikan, atau pengelola program 

pendidikan multikultural yang terlibat dalam mendidik Suku 

Dani. Relevansi dengan penelitian ini Mereka memberikan 

pandangan tentang inklusi budaya lokal dalam pendidikan 

formal maupun nonformal, serta pengaruhnya pada 

pembentukan SDM. 

3. Anggota Suku Dani 

Peran Individu atau keluarga yang menjadi bagian dari Suku 

adat, baik sebagai penerima manfaat program 

pemberdayaan maupun sebagai pelaku aktif. Relevansi 

dengan penelitian ini mereka dapat memberikan pengalaman 

langsung tentang pengaruh nilai kearifan lokal, pendidikan 
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multikultural, dan pemberdayaan terhadap kehidupan 

mereka. 

4. Pejabat Pemerintah atau LSM 

ihak yang terlibat dalam program pemberdayaan Suku adat, 

kebijakan pendidikan, atau pelestarian budaya. Relevansi 

dengan penelitian ini Mereka memberikan perspektif tentang 

dukungan eksternal dalam mendukung kualitas SDM Suku 

Dani. 

Kriteria Pemilihan Subjek: 

1. Kriteria Inklusif 

Memiliki keterlibatan langsung dalam proses pelestarian budaya, 

pendidikan multikultural, atau pemberdayaan adat. Dan Bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian dan memberikan data yang 

relevan. 

2. Kriteria Eksklusif 

Tidak memiliki peran atau pengalaman yang relevan dengan 

fokus penelitian. Dan Menolak untuk berpartisipasi atau tidak 

memenuhi kriteria etis. 

C. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang mendalam dan relevan, penelitian ini 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang sesuai dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik-teknik tersebut meliputi: 

1. Wawancara Mendalam 
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Wawancara digunakan untuk menggali informasi langsung dari 

subjek penelitian terkait pengalaman, pandangan, dan 

pemahaman mereka.tujuannya Memahami pandangan tokoh adat, 

pendidik, anggota Suku Dani, dan pihak terkait lainnya tentang 

integrasi nilai kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan 

pemberdayaan Suku adat. Dan Mengidentifikasi dampak dari 

berbagai faktor tersebut terhadap kualitas SDM Suku Dani.  

Jenis Wawancara yang di gunakan yaitu wawancara Semi-

terstruktur, memungkinkan fleksibilitas dalam menggali isu-isu 

yang muncul selama diskusi.Instrumen yang di gunakan yaitu  

Panduan wawancara berisi daftar pertanyaan utama yang relevan 

dengan fokus penelitian, seperti: 

1. Bagaimana nilai kearifan lokal diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

2. Apa pengaruh pendidikan multikultural terhadap generasi muda 

Suku Dani? 

3. Bagaimana pemberdayaan Suku adat meningkatkan 

kesejahteraan mereka? 

2. Observasi Partisipatif 

Teknik ini melibatkan pengamatan langsung terhadap kegiatan 

Suku Dani untuk memahami fenomena dalam konteks sosial dan 

budaya mereka. Tujuannya Mengamati bagaimana nilai kearifan 

lokal diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.dan Melihat interaksi 
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sosial dan praktik pendidikan dalam Suku Dani.Jenis observasi 

yang di gunakan yaitu partisipatif, di mana peneliti ikut serta dalam 

kegiatan Suku adat, seperti upacara adat, proses belajar-

mengajar, atau kegiatan pemberdayaan.dan non-partisipatif, di 

mana peneliti mengamati tanpa terlibat langsung untuk 

memastikan objektivitas. Instrumennya yaitu Catatan lapangan 

(field notes) untuk mendokumentasikan pengamatan secara 

sistematis. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder 

yang relevan dengan fokus penelitian. Sumber dokumentasinya 

seperti Foto, video, atau rekaman kegiatan Suku adat, Dokumen 

resmi, seperti laporan pemerintah atau LSM, kebijakan terkait 

pendidikan multikultural dan pemberdayaan adat.dan Artefak 

budaya, seperti hasil kerajinan atau tradisi tertulis. Tujuannya 

Memperkuat temuan dari wawancara dan observasi. Dan 

Mendapatkan data historis atau konteks tambahan terkait Suku 

Dani. 

4. Focus Group Discussion (FGD) (Opsional) 

Tujuannya Mengumpulkan pandangan dari sekelompok kecil 

partisipan untuk mendiskusikan topik tertentu, seperti peran nilai 

kearifan lokal atau tantangan dalam pemberdayaan Suku adat. 

Kelebihan dari FGD itu sendiri yaitu Teknik ini memberikan peluang 
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untuk melihat perbedaan dan kesamaan pandangan dalam 

komunitas Suku Dani. Prosesnya FGD dilakukan dengan kelompok 

yang memiliki latar belakang serupa, seperti tokoh adat atau 

kelompok pemuda. 

Rasionalisasi Teknik Pengumpulan Data Penggunaan 

kombinasi wawancara, observasi, dan dokumentasi memastikan 

triangulasi data yang meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan 

penelitian. Dengan teknik-teknik ini, penelitian dapat menggali 

informasi mendalam tentang hubungan antara kearifan lokal, 

pendidikan multikultural, pemberdayaan adat, dan dampaknya 

terhadap kualitas SDM Suku Dani 

D. Tekhnik Analisis Data 

Berdasarkan penelitian ini, data dianalisis menggunakan metode 

analisis data kualitatif yang bersifat sistematis untuk menghasilkan 

pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti. Teknik analisis 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Proses merangkum, memilih, dan menyederhanakan data mentah 

dari lapangan sehingga lebih fokus dan relevan dengan tujuan 

penelitian. 

2. Penyajian Data 

Menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk yang mudah 

dipahami untuk menemukan pola dan hubungan. 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Menyimpulkan temuan utama berdasarkan pola dan tema yang 

telah diidentifikasi. 

4. Hasil Akhir 

Kesimpulan yang menjelaskan hubungan antara faktor-faktor 

penelitian dan dampaknya terhadap kualitas SDM Suku Dani. 

E. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan data dalam penelitian ini menjadi aspek penting untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya, valid, dan sesuai 

dengan konteks Suku Dani di Papua Pegunungan. Beberapa strategi 

yang digunakan untuk menjamin keabsahan data adalah sebagai 

berikut: 

1. Triangulasi Data 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi dari 

berbagai sumber data dan metode pengumpulan data. 

2. Member Checking 

Member checking dilakukan untuk memvalidasi interpretasi data 

dengan meminta konfirmasi langsung dari partisipan. 

3. Audit Trail 

Audit trail adalah proses mendokumentasikan semua langkah 

penelitian untuk menjamin transparansi. 

4. Peer Debriefing 
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Melibatkan diskusi dengan rekan sejawat atau pakar yang 

kompeten untuk mengevaluasi temuan penelitian. 

5. Prolonged Engagement 

Peneliti menghabiskan waktu yang cukup di lapangan untuk 

memahami konteks sosial dan budaya Suku Dani. 

6. Reflexivity 

Peneliti secara terus-menerus merefleksikan posisi, asumsi, dan 

potensi bias yang dapat memengaruhi proses penelitian. 

7. Transferability (Kesepadanan) 

Peneliti memastikan temuan dapat diterapkan pada konteks 

serupa dengan memberikan deskripsi rinci tentang Latar belakang 

partisipan, Proses pengumpulan data. Dan Analisis data yang 

relevan dengan konteks Suku Dani. 

8. Dependability dan Confirmability 

Dependability menggunakan prosedur yang konsisten selama 

penelitian, seperti panduan wawancara yang sama untuk semua 

partisipan. Confirmability menjamin bahwa temuan didasarkan 

pada data, bukan asumsi atau bias peneliti, melalui dokumentasi 

yang transparan. 

Dengan menggunakan strategi di atas, penelitian ini memastikan 

bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya, valid, dan relevan untuk 

menggambarkan hubungan antara nilai kearifan lokal, pendidikan 

multikultural, pemberdayaan Suku adat, dan kualitas SDM Suku Dani.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Karakteristik Objek Penelitian 

Suku Dani merupakan salah satu suku terbesar yang mendiami 

wilayah Pegunungan Tengah Papua (dulu disebut Lembah Baliem), 

terutama di Kabupaten Jayawijaya. Suku Dani bermukim di wilayah 

Lembah Baliem yang berada pada ketinggian sekitar 1.600 meter di 

atas permukaan laut. Mereka hidup di lingkungan pegunungan 

dengan suhu udara yang relatif sejuk dan tanah yang subur untuk 

bercocok tanam. 

Masyarakat Dani menganut sistem kepemimpinan tradisional yang 

dipimpin oleh kepala suku yang disebut "Ap Kain". Struktur sosial 

mereka terbagi dalam beberapa kelompok kekerabatan yang disebut 

"ukul" atau klen. Setiap ukul dipimpin oleh seorang kepala yang 

memiliki otoritas dalam pengambilan keputusan komunal. Pertanian 

merupakan aktivitas utama Suku Dani dengan sistem bercocok tanam 

yang unik. Mereka menggunakan sistem pertanian tradisional dengan 

ubi jalar (hipere) sebagai tanaman pokok. Selain itu, mereka juga 

memelihara babi yang memiliki nilai ekonomis dan kultural yang tinggi. 

Pakaian tradisional pria Dani yang terkenal adalah koteka yang 

terbuat dari labu kering, sementara wanita mengenakan yokal (rok dari 

rumput). Mereka memiliki arsitektur tradisional berupa honai (rumah 

bundar) yang terbuat dari kayu dan atap ilalang, dengan pembagian 
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fungsi yang berbeda untuk pria (honai) dan wanita (ebeai). Suku Dani 

memiliki sistem kepercayaan yang kompleks yang berpusat pada 

pemujaan roh leluhur dan kekuatan alam. Mereka memiliki berbagai 

ritual adat yang berkaitan dengan siklus hidup, pertanian, dan 

peperangan. 

Suku Dani memiliki bahasa sendiri yang termasuk dalam rumpun 

bahasa Trans-New Guinea. Bahasa ini memiliki beberapa dialek yang 

berbeda sesuai dengan wilayah geografis. Suku Dani memiliki 

berbagai bentuk kesenian tradisional seperti tarian perang, musik 

tradisional dengan alat musik tifa, dan seni ukir. Seni pertunjukan 

mereka sering berkaitan erat dengan ritual-ritual adat. Ekonomi 

tradisional Suku Dani berbasis pada pertukaran barang (barter) 

dengan babi dan ubi jalar sebagai komoditas utama. Dalam 

perkembangannya, mereka mulai mengenal sistem ekonomi modern 

dengan penggunaan uang. 

B. Paparan Dimensi Hasil Penelitian 

a. Nilai kearifan lokal 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan dua 

informan kunci yaitu Bapak Adnan Yelipele selaku Tokoh Agama 

Lokal dan Bapak Bion Tabuni selaku Kepala Suku, diperoleh data 

mengenai nilai-nilai kearifan lokal Suku Dani. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa Suku Dani masih memegang teguh berbagai 

tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Salah satu tradisi 
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yang paling ikonik adalah Tradisi Bakar Batu, yang memiliki makna 

mendalam sebagai bentuk rasa syukur, penghormatan, dan sarana 

penyelesaian konflik. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak 

Adnan Yelipele: 

"Masih banyak sekali tradisi yang masih dijalankan oleh 
Suku Dani seperti Tradisi Bakar Batu merupakan salah satu 
budaya paling ikonik suku Dani yang masih dijalankan. Prosesi ini 
dilakukan sebagai bentuk rasa syukur, penghormatan, atau 
penyelesaian konflik." 

 
Dalam aspek kepercayaan, masyarakat Suku Dani memiliki 

sistem kepercayaan yang kompleks yang berakar pada animisme 

dan dinamisme. Sistem ini mencerminkan hubungan mendalam 

antara manusia, alam, dan dunia spiritual. Kepercayaan mereka 

terpusat pada keyakinan bahwa roh-roh leluhur, makhluk halus, 

dan kekuatan gaib lainnya memiliki pengaruh besar terhadap 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penghormatan terhadap 

leluhur dan roh-roh tersebut menjadi bagian penting dari praktik 

spiritual mereka. 

Masyarakat Suku Dani juga memiliki ritual dan upacara adat 

yang khas untuk menjaga keseimbangan dengan alam dan roh-roh 

gaib. Misalnya, upacara bakar batu yang sering dilakukan tidak 

hanya sebagai bentuk kebersamaan, tetapi juga sebagai 

persembahan kepada leluhur dan dewa-dewa. Selain itu, mereka 

meyakini bahwa setiap benda di alam, seperti pohon, batu, dan 
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sungai, memiliki roh atau kekuatan tertentu yang harus dihormati 

dan dijaga. 

Pemimpin spiritual, seperti dukun atau orang yang dianggap 

memiliki kemampuan khusus, memainkan peran penting dalam 

masyarakat. Mereka bertindak sebagai perantara antara dunia 

manusia dan dunia roh, membantu masyarakat dalam 

menyelesaikan masalah, melindungi dari gangguan roh jahat, dan 

memberikan petunjuk spiritual. 

Dengan sistem kepercayaan ini, masyarakat Suku Dani 

menunjukkan harmoni antara kehidupan manusia, lingkungan, dan 

dimensi spiritual, yang menjadi fondasi kuat bagi identitas budaya 

mereka. Bapak Adnan Yelipele menjelaskan: 

"Sebelum kedatangan agama-agama besar seperti Kristen 
dan Islam, masyarakat Dani menganut kepercayaan animisme dan 
dinamisme. Mereka percaya pada kekuatan roh leluhur dan roh 
alam yang tinggal di sekitar mereka, termasuk gunung, sungai, dan 
hutan." 

 
Kehidupan sosial Suku Dani sangat menekankan nilai 

gotong royong dan kebersamaan, yang menjadi landasan utama 

dalam interaksi dan hubungan antaranggota masyarakat. Nilai-nilai 

ini tidak hanya menjadi bagian dari tradisi mereka, tetapi juga 

merupakan prinsip yang membentuk struktur sosial, ekonomi, dan 

budaya komunitas Suku Dani. Kebersamaan yang kuat ini 

tercermin dalam berbagai aktivitas sehari-hari mereka, yang 
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melibatkan partisipasi kolektif dari seluruh anggota masyarakat, 

tanpa memandang usia atau gender. 

Dalam aspek ekonomi, misalnya, gotong royong terlihat jelas 

dalam kegiatan bercocok tanam, terutama pada budidaya ubi, 

yang menjadi makanan pokok mereka. Para pria biasanya bekerja 

bersama-sama untuk membuka lahan dan menanam, sementara 

para wanita membantu dalam proses panen dan pengolahan hasil 

bumi. Sistem kerja sama ini tidak hanya memastikan efisiensi, 

tetapi juga memperkuat solidaritas di antara mereka. Selain itu, 

hasil panen sering dibagikan secara adil kepada seluruh 

komunitas, terutama pada acara-acara tertentu, sebagai bentuk 

kebersamaan dan kepedulian sosial. 

Dalam aspek sosial, gotong royong terlihat dalam 

pembangunan rumah adat honai, tempat tinggal khas Suku Dani. 

Proses pembangunan honai melibatkan semua anggota 

masyarakat, di mana masing-masing individu berkontribusi sesuai 

kemampuan mereka, baik dalam menyediakan bahan-bahan 

seperti kayu dan ilalang, maupun dalam pekerjaan fisik. Melalui 

kerja sama ini, mereka tidak hanya menciptakan hunian fisik, tetapi 

juga mempererat hubungan emosional dan spiritual antarwarga. 

Kebersamaan juga menjadi elemen penting dalam tradisi 

dan ritual adat mereka, seperti upacara bakar batu. Upacara ini 

biasanya diadakan untuk merayakan momen-momen penting, 
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seperti pernikahan, kelahiran, atau perdamaian setelah konflik. 

Dalam acara ini, seluruh anggota masyarakat terlibat, mulai dari 

mengumpulkan bahan makanan, menyiapkan lokasi, hingga 

menjalankan ritual. Kebersamaan dalam upacara ini 

mencerminkan harmoni dan rasa memiliki terhadap komunitas. 

Lebih dari sekadar tradisi, nilai gotong royong juga berfungsi 

sebagai mekanisme untuk menghadapi tantangan, seperti 

bencana alam atau konflik. Dalam situasi sulit, Suku Dani selalu 

mengutamakan kerja sama dan musyawarah untuk mencari solusi 

yang terbaik bagi semua pihak. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kebersamaan bukan hanya menjadi pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari, tetapi juga menjadi alat untuk menjaga stabilitas dan 

kelangsungan hidup komunitas. 

Melalui praktik gotong royong yang mendalam dan 

menyeluruh ini, Suku Dani membangun kehidupan sosial yang 

harmonis, di mana setiap individu merasa dihargai dan dilibatkan. 

Nilai-nilai ini menjadi warisan budaya yang tidak hanya relevan 

bagi masyarakat mereka, tetapi juga memberikan pelajaran 

berharga tentang pentingnya solidaritas dan kebersamaan dalam 

kehidupan manusia, seperti yang disampaikan oleh Bapak Adnan 

Yelipele: 

"Gotong royong adalah bagian penting dari kehidupan 
masyarakat Dani. Mereka sering bekerja sama dalam berbagai 
aktivitas, seperti membangun rumah adat (honai), bercocok tanam, 
atau mempersiapkan upacara adat." 
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Terdapat dinamika menarik dalam cara Suku Dani 

memandang pendidikan formal, yang mencerminkan interaksi 

antara tradisi lokal dan modernitas. Sebagai masyarakat adat yang 

telah lama mengandalkan pendidikan informal melalui pengalaman 

hidup, tradisi, dan nilai-nilai budaya, Suku Dani kini semakin 

terbuka terhadap pendidikan formal yang diperkenalkan oleh 

pemerintah dan lembaga eksternal. Namun, penerimaan ini tidak 

tanpa tantangan dan penyesuaian, mengingat adanya perbedaan 

mendasar antara konsep pendidikan formal dan cara belajar 

tradisional mereka. 

Secara tradisional, Suku Dani mengutamakan pendidikan 

yang bersifat praktis dan berbasis komunitas. Anak-anak belajar 

dari orang tua dan anggota masyarakat melalui observasi, 

partisipasi langsung, dan pengalaman nyata. Misalnya, mereka 

diajarkan cara bercocok tanam, berburu, membangun honai, serta 

memahami norma-norma sosial dan adat istiadat. Pendidikan ini 

sangat relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari, di mana 

pengetahuan lokal dianggap lebih penting dibandingkan teori-teori 

abstrak. 

Namun, dengan semakin meningkatnya pengaruh 

modernisasi dan globalisasi, pendidikan formal mulai 

diperkenalkan ke wilayah Suku Dani melalui sekolah-sekolah yang 

didirikan pemerintah maupun lembaga swasta. Pendidikan formal 
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ini memberikan kesempatan bagi anak-anak Suku Dani untuk 

mempelajari keterampilan modern, seperti membaca, menulis, dan 

berhitung, serta membuka akses ke peluang di luar wilayah adat 

mereka. 

Dinamika menarik muncul dalam proses adaptasi ini. 

Sebagian masyarakat Suku Dani menerima pendidikan formal 

sebagai alat untuk meningkatkan taraf hidup dan memperluas 

wawasan generasi muda mereka. Mereka menyadari bahwa 

pendidikan formal dapat membuka akses ke pekerjaan, informasi 

global, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan dunia luar. 

Beberapa tokoh masyarakat bahkan mendukung program 

pemerintah untuk mendirikan sekolah-sekolah di wilayah 

pedalaman mereka. 

Di sisi lain, terdapat juga kekhawatiran bahwa pendidikan 

formal dapat mengikis nilai-nilai tradisional dan identitas budaya 

mereka. Beberapa anggota komunitas merasa bahwa kurikulum 

sekolah seringkali tidak mencerminkan atau menghargai 

pengetahuan lokal dan budaya mereka. Hal ini menciptakan 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara melestarikan 

tradisi dan memanfaatkan manfaat dari pendidikan modern. 

Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa inisiatif telah 

dilakukan, seperti mengintegrasikan pengetahuan lokal ke dalam 

pendidikan formal. Misalnya, guru-guru lokal dan tokoh adat sering 
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dilibatkan dalam proses pembelajaran untuk mengajarkan adat 

istiadat, nilai-nilai budaya, dan sejarah Suku Dani di samping mata 

pelajaran formal. Pendekatan ini tidak hanya memberikan 

penghormatan terhadap tradisi lokal tetapi juga membantu 

generasi muda memahami dan menghargai identitas budaya 

mereka sambil tetap memanfaatkan peluang dari pendidikan 

modern. 

Dengan adanya dinamika ini, Suku Dani menunjukkan 

kemampuan luar biasa untuk beradaptasi dengan perubahan 

tanpa meninggalkan akar budaya mereka. Interaksi antara 

pendidikan formal dan pendidikan tradisional mencerminkan 

perjalanan mereka dalam menjembatani tradisi dan modernitas, 

menciptakan model pendidikan yang relevan dan kontekstual bagi 

komunitas mereka. Bapak Bion Tabuni menjelaskan: 

"Sebagian besar masyarakat Dani mulai menyadari 
pentingnya pendidikan formal, terutama untuk membuka peluang 
masa depan yang lebih baik bagi anak-anak mereka. Pendidikan 
formal dipandang sebagai cara untuk meningkatkan kualitas hidup, 
mendapatkan pekerjaan yang layak, dan beradaptasi dengan 
dunia modern." 

 
Suku Dani memiliki sistem pewarisan keterampilan hidup 

yang terintegrasi secara mendalam dengan nilai-nilai budaya 

mereka, menciptakan sebuah mekanisme pendidikan informal 

yang berfungsi untuk memastikan kelangsungan tradisi sekaligus 

membekali generasi muda dengan kemampuan praktis yang 

relevan. Sistem ini tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan 



97 
 

keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, 

sosial, dan spiritual yang menjadi landasan kehidupan masyarakat 

mereka. 

Proses pewarisan keterampilan ini berlangsung secara alami 

melalui interaksi sehari-hari antara generasi tua dan generasi 

muda. Anak-anak belajar dengan cara mengamati, meniru, dan 

terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

orang tua atau anggota komunitas lainnya. Misalnya, para pria 

dewasa mengajarkan anak laki-laki cara bercocok tanam di ladang 

ubi, berburu hewan liar, dan membuat senjata tradisional seperti 

busur dan anak panah. Sementara itu, para wanita mengajarkan 

anak perempuan keterampilan seperti mengolah makanan, merajut 

noken (tas tradisional), dan menjaga rumah adat honai. 

Keterampilan ini tidak diajarkan dalam bentuk yang 

terstruktur seperti pendidikan formal, melainkan melalui 

pendekatan yang holistik dan kontekstual. Proses belajar-mengajar 

sering disertai dengan cerita-cerita adat yang mengandung pesan 

moral atau filosofi hidup. Misalnya, ketika mengajarkan cara 

bercocok tanam, orang tua sering menyisipkan nilai-nilai tentang 

pentingnya kerja keras, kesabaran, dan rasa hormat terhadap 

alam. Dengan demikian, keterampilan hidup yang diajarkan tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga sarat dengan makna budaya dan 

spiritual. 
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Sistem pewarisan ini juga memperhatikan peran gender dan 

tanggung jawab sosial. Anak-anak diajarkan untuk memahami 

tugas dan tanggung jawab mereka sebagai bagian dari komunitas, 

baik sebagai individu maupun sebagai anggota keluarga besar. 

Dalam hal ini, nilai gotong royong dan kebersamaan juga 

ditanamkan sejak dini. Misalnya, ketika ada kegiatan besar seperti 

upacara adat atau pembangunan honai, anak-anak diajak untuk 

ikut serta, sehingga mereka belajar pentingnya kerja sama dan 

kontribusi bagi kepentingan bersama. 

Selain itu, Suku Dani juga memiliki mekanisme untuk 

memastikan bahwa keterampilan yang diwariskan tetap relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. Setiap generasi diberi kebebasan 

untuk menyesuaikan atau memodifikasi cara-cara tradisional 

sesuai dengan konteks zaman, selama tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai adat. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

mempertahankan tradisi sambil tetap beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan dan sosial. Seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak Bion Tabuni: 

"Anak-anak diajarkan sejak dini untuk memahami pola 
musim, jenis tanaman yang cocok, dan cara menjaga kesuburan 
tanah tanpa merusaknya. Proses ini melibatkan nilai gotong 
royong dan rasa tanggung jawab terhadap komunitas." 

 
Suku Dani memiliki mekanisme tradisional dalam 

penyelesaian konflik yang efektif, yang mencerminkan 

kebijaksanaan lokal dan nilai-nilai budaya mereka yang berakar 
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pada harmoni sosial dan keberlanjutan komunitas. Mekanisme ini 

berperan penting dalam menjaga stabilitas dan integritas 

masyarakat, terutama di tengah kehidupan komunal yang erat, di 

mana konflik, baik antarindividu maupun antarkelompok, dapat 

terjadi sebagai bagian dari dinamika sosial.. Bapak Bion Tabuni 

menjelaskan: 

"Suku Dani memiliki tradisi adat yang kuat dalam 
menyelesaikan konflik, baik internal maupun antarkelompok. 
Upacara seperti Bakar Batu digunakan sebagai simbol rekonsiliasi, 
di mana semua pihak berkumpul, berbagi makanan, dan 
mengakhiri perselisihan." 

 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan 

lokal Suku Dani masih terpelihara dengan baik dan memiliki 

relevansi kuat dalam menghadapi berbagai tantangan 

kontemporer. Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi warisan budaya, 

tetapi juga berfungsi sebagai panduan praktis dalam kehidupan 

sehari-hari dan penyelesaian berbagai persoalan sosial. 

b. Implementasi Pendidikan Multikultural pada Masyarakat Suku 

Dani 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Defran Siska selaku 

pendidik, Integrasi nilai budaya lokal dalam pendidikan formal 

memiliki peran strategis yang tidak hanya memperkaya kurikulum, 

tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan 

karakter siswa, pelestarian budaya, dan penguatan identitas 

nasional. Dalam konteks masyarakat adat seperti Suku Dani, 



100 
 

integrasi ini menjadi jembatan penting yang menghubungkan 

tradisi lokal dengan kebutuhan dunia modern, menciptakan sistem 

pendidikan yang relevan, inklusif, dan berkelanjutan. Beliau 

menyatakan: 

"Mengintegrasikan nilai budaya lokal ke dalam pendidikan 
formal sangat penting untuk menjaga identitas dan warisan budaya 
Suku Dani. Nilai-nilai seperti gotong royong, penghormatan 
terhadap alam, dan kebanggaan akan tradisi membantu siswa 
memahami jati diri mereka." 

 
Hal ini diperkuat oleh pengalaman Ibu Kartika yang telah 

mengajar selama 8 tahun: 

"Di kelas, saya sering menggunakan contoh-contoh dari 
kehidupan sehari-hari mereka untuk menjelaskan konsep baru. 
Misalnya, ketika mengajar matematika, saya menggunakan sistem 
perhitungan tradisional Dani sebagai jembatan untuk memahami 
sistem angka modern." 

 
Aspek pendidikan nonformal juga mendapat perhatian 

khusus dalam masyarakat Dani, yang mencerminkan cara mereka 

menjaga kesinambungan tradisi, membangun keterampilan hidup, 

dan memperkuat nilai-nilai sosial serta spiritual. Pendidikan 

nonformal dalam masyarakat Dani tidak hanya berfungsi sebagai 

pelengkap pendidikan formal, tetapi juga sebagai wahana utama 

untuk mentransfer pengetahuan dan kearifan lokal yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. Menurut Ibu Defran Siska: 

"Pendidikan nonformal sering kali dilakukan melalui 
pelatihan keterampilan tradisional, seperti bercocok tanam, 
berburu, membuat noken (tas anyaman khas Papua), atau seni 
ukir. Pelatihan ini biasanya dipimpin oleh tetua adat atau individu 
yang ahli dalam bidang tertentu." 
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Para pendidik di masyarakat Suku Dani menghadapi 

tantangan yang signifikan dalam menyeimbangkan tuntutan 

modernisasi dengan pelestarian nilai-nilai tradisional. Masyarakat 

Dani, seperti banyak komunitas adat lainnya, kini berada di 

persimpangan antara mempertahankan warisan budaya mereka 

dan mengikuti perkembangan zaman yang cepat. Di tengah arus 

perubahan ini, para pendidik memegang peranan penting dalam 

memastikan bahwa pendidikan yang diberikan tetap relevan 

dengan dunia modern, sambil tetap menghormati dan melestarikan 

nilai-nilai adat yang telah membentuk identitas budaya mereka.. 

Ibu Kartika menjelaskan: 

"Pendidikan yang kami terapkan berusaha mempersiapkan 
anak-anak Dani menghadapi dua dunia. Di satu sisi, mereka perlu 
menguasai teknologi dan pengetahuan modern untuk bisa 
bersaing. Di sisi lain, mereka juga harus memahami dan 
menghargai kearifan lokal mereka." 

 
Implementasi pendidikan multikultural memberikan berbagai 

manfaat signifikan bagi masyarakat Suku Dani, terutama dalam 

menjaga keberagaman budaya mereka sekaligus mempersiapkan 

generasi muda untuk menghadapi dunia yang semakin global. 

Pendidikan multikultural bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai 

toleransi, pengertian, dan penghargaan terhadap perbedaan, yang 

sangat relevan dalam konteks Suku Dani yang memiliki budaya 

yang khas dan unik, tetapi juga berada dalam lingkungan yang 
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semakin terhubung dengan dunia luar.. Seperti yang diungkapkan 

oleh Ibu Defran Siska: 

"Integrasi nilai budaya lokal membantu menjaga warisan 
budaya masyarakat Dani agar tidak punah. Anak-anak belajar 
untuk memahami dan menghargai tradisi mereka, seperti seni, 
tarian, ritual adat, dan teknik hidup berkelanjutan." 

 
Dalam praktiknya, pendidik di masyarakat Suku Dani 

mengembangkan berbagai strategi kreatif untuk 

mengimplementasikan pendidikan multikultural yang efektif. 

Mengingat tantangan yang dihadapi oleh komunitas ini dalam 

menyeimbangkan nilai-nilai tradisional dengan tuntutan 

modernisasi, pendidik harus mampu berpikir inovatif dan adaptif 

dalam merancang metode pengajaran yang menggabungkan 

keduanya. Ibu Kartika menjelaskan: 

"Kami mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan 
nilai-nilai lokal dengan standar pendidikan nasional. Misalnya, 
dalam pelajaran IPA, kami membahas teknik pertanian modern 
sambil mengapresiasi kearifan lokal dalam bercocok tanam. Dalam 
seni budaya, anak-anak belajar membuat noken tradisional tapi 
juga belajar memasarkannya secara online." 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan multikultural pada masyarakat Suku Dani telah 

berkembang menjadi model pendidikan yang integratif, di mana 

nilai-nilai tradisional dan modern dapat berjalan beriringan. Para 

pendidik berperan penting dalam menciptakan keseimbangan 

antara pelestarian budaya lokal dan pengembangan kompetensi 

global yang dibutuhkan oleh generasi muda Suku Dani. 
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c. Pemberdayaan Masyarakat Adat 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Leka Wonda selaku 

Tokoh Adat, masyarakat Suku Dani, yang dikenal dengan 

kekayaan budaya dan tradisinya, masih aktif mempertahankan 

pewarisan keterampilan tradisional sebagai bagian integral dari 

identitas mereka. Keterampilan ini telah diwariskan turun-temurun 

dan menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan 

budaya mereka. Pewarisan keterampilan tradisional ini tidak hanya 

penting dalam menjaga kelangsungan budaya, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana untuk membentuk karakter generasi 

muda dan mempererat hubungan antara anggota komunitas. 

Beliau menjelaskan: 

"Di kampung kami, kami masih terus mengajarkan 
keterampilan-keterampilan leluhur kepada generasi muda. Para 
mama-mama mengajarkan cara menganyam noken kepada anak-
anak perempuan... Untuk laki-laki, mereka belajar membuat 
peralatan berburu dan bercocok tanam tradisional, seperti tombak 
dan kapak batu." 

 
Seiring dengan perkembangan zaman, program 

pemberdayaan masyarakat Suku Dani tidak hanya berfokus pada 

pelestarian dan pewarisan keterampilan tradisional, tetapi juga 

mulai mencakup pelatihan keterampilan modern untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka dan mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan di dunia yang semakin global. 

Pengembangan keterampilan modern ini bertujuan untuk 

membuka peluang ekonomi baru, memperluas akses ke informasi 
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dan teknologi, serta memfasilitasi integrasi antara budaya lokal dan 

kemajuan zaman. Bapak Leka Wonda menambahkan: 

"Sekarang ada beberapa program baru yang masuk ke 
kampung. Pemerintah memberikan pelatihan menjahit untuk ibu-
ibu, ada juga kursus komputer untuk anak-anak muda di balai 
desa... Yang paling baru, ada pelatihan membuat kerajinan tangan 
yang bisa dijual ke turis." 

 
Dalam konteks pembangunan daerah, Suku Dani memiliki 

sistem pengambilan keputusan yang sangat khas, yang 

mencerminkan nilai-nilai adat dan tradisi yang sudah berakar kuat 

dalam kehidupan masyarakat mereka. Pengambilan keputusan 

dalam masyarakat Suku Dani tidak dilakukan secara sepihak oleh 

individu atau otoritas tunggal, melainkan melibatkan proses kolektif 

yang mempertimbangkan masukan dari berbagai elemen 

masyarakat, terutama tokoh adat dan pemimpin komunitas. Sistem 

ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan sosial, memastikan 

keadilan, dan mempertahankan keharmonisan dalam kehidupan 

bersama. Bapak Ronal Kepno selaku Pemimpin Komunitas 

memaparkan: 

"Dalam tradisi kami, setiap keputusan penting harus melalui 
musyawarah adat atau 'wim'... Yang unik dari sistem kami, 
keputusan tidak bisa diambil secara tergesa-gesa, harus ada 
kesepakatan bersama atau 'wei'." 

 
Masyarakat Suku Dani, yang kaya akan tradisi dan nilai 

budaya, memiliki pertimbangan khusus terkait dengan nilai-nilai 

adat dalam pembangunan. Bagi mereka, setiap langkah dalam 

pembangunan harus selaras dengan prinsip-prinsip yang dijunjung 
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tinggi dalam kehidupan sosial mereka. Hal ini bukan hanya terkait 

dengan kemajuan material atau ekonomi, tetapi juga dengan 

keberlanjutan sosial, budaya, dan lingkungan. Proses 

pembangunan di kalangan masyarakat Dani lebih dari sekadar 

pencapaian fisik atau materi, namun mencakup dimensi spiritual 

dan sosial yang mendalam. Seperti yang dijelaskan Bapak Ronal 

Kepno: 

"Nilai-nilai adat kami sangat kuat terkait dengan tanah dan 
alam. Setiap pembangunan harus mempertimbangkan tempat-
tempat keramat dan hutan adat... Kami juga punya aturan adat 
tentang pembagian wilayah untuk berkebun dan berburu yang 
harus dipertimbangkan dalam setiap pembangunan." 

 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi masyarakat Suku 

Dani dalam proses pembangunan daerah, yang sering kali 

berkaitan dengan tantangan sosial, budaya, ekonomi, dan 

infrastruktur. Meskipun masyarakat Suku Dani memiliki sistem 

sosial yang sangat kohesif dan nilai-nilai adat yang kuat, mereka 

tetap menghadapi berbagai hambatan dalam menjalankan 

pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Kendala-kendala 

tersebut memerlukan perhatian dan solusi yang tepat agar proses 

pembangunan dapat berjalan dengan lancar dan memberikan 

manfaat yang maksimal bagi seluruh lapisan masyarakat. Bapak 

Ronal Kepno mengungkapkan: 

"Tantangan terbesar kami adalah komunikasi dengan 
pemerintah. Kadang mereka menggunakan bahasa dan istilah 
yang sulit kami pahami... Yang paling menyedihkan, kadang 
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keputusan sudah dibuat di kota tanpa melibatkan kami, baru 
kemudian kami diberitahu." 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat adat Suku Dani merupakan proses yang kompleks 

yang melibatkan upaya menyeimbangkan pelestarian nilai-nilai 

tradisional dengan tuntutan modernisasi. Meski terdapat berbagai 

tantangan dalam implementasinya, sistem musyawarah adat tetap 

menjadi landasan penting dalam pengambilan keputusan 

pembangunan. Keberhasilan program pemberdayaan sangat 

bergantung pada kemampuan untuk mengintegrasikan 

kepentingan pembangunan modern dengan nilai-nilai kearifan lokal 

yang telah mengakar dalam masyarakat Dani. 

d. Kualitas SDM 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Dekianus 

Hampusabon selaku perwakilan pemuda Dani, Terdapat kemajuan 

yang signifikan dalam akses pendidikan di masyarakat Suku Dani, 

meskipun prosesnya masih menghadapi berbagai tantangan. 

Pendidikan telah menjadi salah satu fokus utama dalam upaya 

pembangunan daerah, dan masyarakat Dani semakin menyadari 

pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kesejahteraan hidup 

mereka. Namun, kemajuan ini tidak terjadi begitu saja; berbagai 

langkah telah diambil oleh berbagai pihak, baik pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat (LSM), maupun komunitas lokal, 

untuk memastikan bahwa anak-anak dan generasi muda Suku 
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Dani memperoleh akses pendidikan yang lebih baik. Beliau 

menyatakan: 

"Dibandingkan waktu orang tua kami dulu, sekarang akses 
pendidikan sudah lebih baik. Di kampung kami sudah ada SD dan 
SMP, tapi untuk SMA masih harus ke kota kecamatan. Beberapa 
tahun terakhir, pemerintah membangun asrama untuk anak-anak 
yang sekolah dari kampung jauh." 

 
Menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan lokal di 

masyarakat Suku Dani memang menjadi salah satu tantangan 

besar yang dihadapi dalam proses pendidikan mereka. Meskipun 

ada kemajuan yang signifikan, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan agar kurikulum pendidikan formal lebih relevan 

dengan konteks sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Suku 

Dani. Tantangan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis 

pengembangan kurikulum, tetapi juga melibatkan berbagai faktor 

terkait dengan budaya, bahasa, sumber daya, dan infrastruktur. 

Seperti yang diungkapkan Bapak Dekianus: 

"Menurut saya, pelajaran di sekolah kadang terlalu jauh dari 
kehidupan kami sehari-hari... Tapi ada beberapa guru yang pintar 
mengaitkan pelajaran dengan kehidupan kami. Seperti di pelajaran 
IPA, kami belajar tentang sistem pertanian modern sambil tetap 
menghargai cara bertani tradisional kami." 

 
Masyarakat Suku Dani memiliki sistem pengelolaan sumber 

daya alam yang sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai budaya 

dan kearifan lokal mereka. Sebagai komunitas yang hidup di 

wilayah pegunungan Papua, di mana alam sekitar sangat berperan 

penting dalam kehidupan mereka, Suku Dani telah 
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mengembangkan sistem yang berkelanjutan dalam memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada. Prinsip dasar dalam pengelolaan ini 

adalah keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dan 

pelestarian lingkungan, serta pengakuan bahwa manusia adalah 

bagian yang tidak terpisahkan dari alam itu sendiri. Bapak 

Dekianus menjelaskan: 

"Kami masih memegang teguh aturan adat dalam mengelola 
alam. Ada daerah-daerah yang tidak boleh digarap karena 
dianggap keramat... Kami juga punya sistem rotasi lahan untuk 
berkebun yang sudah terbukti berkelanjutan." 

 
Dalam pengembangan ekonomi, masyarakat Suku Dani 

menghadapi berbagai kendala yang bersumber dari faktor internal 

maupun eksternal. Kendala-kendala ini beragam, mulai dari akses 

terbatas ke sumber daya, infrastruktur yang kurang memadai, 

hingga tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai tradisional di 

tengah tekanan modernisasi. Menurut Bapak Dekianus: 

"Tantangan terbesar adalah modal dan pemasaran. Kami 
punya banyak produk tradisional seperti noken dan ukiran, tapi 
sulit menjualnya ke luar daerah... Ada juga masalah standardisasi 
produk." 

 
Bapak Pilemon Kogoya selaku orang tua/wali murid 

menggambarkan Proses adaptasi masyarakat Suku Dani dengan 

modernisasi merupakan sebuah dinamika yang menarik, karena 

mencakup tantangan dalam mempertahankan identitas budaya 

sekaligus menyerap perubahan yang terjadi akibat pengaruh dunia 

luar. Modernisasi, dengan segala dampaknya, membawa banyak 
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perubahan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Dani, 

seperti ekonomi, pendidikan, teknologi, dan gaya hidup. Namun, 

masyarakat Dani tetap berusaha untuk menjaga keseimbangan 

antara mempertahankan nilai-nilai tradisional dan menerima 

inovasi yang dianggap bermanfaat: 

"Sebagai orang tua, saya melihat banyak perubahan di 
kampung kami. Anak-anak muda sekarang sudah pegang HP, 
nonton YouTube, main media sosial... Yang kami lakukan adalah 
memberi pemahaman kepada anak-anak. Boleh pakai teknologi 
tapi jangan lupa siapa diri mereka." 

 
Masyarakat Suku Dani, yang dikenal dengan keberagaman 

budaya dan tradisi mereka yang kaya, telah melakukan berbagai 

upaya untuk melestarikan tradisi mereka di tengah perubahan 

zaman dan pengaruh modernisasi yang kian kuat. Melestarikan 

tradisi bukan hanya sekedar menjaga warisan leluhur, tetapi juga 

merupakan cara untuk mempertahankan identitas mereka sebagai 

suatu komunitas yang unik. Bapak Pilemon menjelaskan: 

"Kami punya beberapa cara untuk menjaga adat istiadat. 
Setiap malam, saya mengajak anak-anak duduk di honai untuk 
dengar cerita-cerita leluhur. Yang menarik, sekarang anak muda 
mulai dokumentasikan upacara adat pakai kamera HP mereka." 

 
Dalam berinteraksi dengan pihak luar, masyarakat Suku 

Dani secara aktif berupaya mempertahankan identitas kultural 

mereka, meskipun menghadapi berbagai pengaruh dari luar yang 

terus berkembang. Interaksi dengan dunia luar, baik dalam konteks 

ekonomi, sosial, politik, maupun budaya, membawa tantangan 

tersendiri bagi masyarakat Dani, karena mereka harus mencari 
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keseimbangan antara keterbukaan terhadap dunia luar dan 

pelestarian nilai-nilai serta tradisi yang telah lama mereka junjung. 

Seperti yang disampaikan Bapak Pilemon: 

"Kami terbuka menerima mereka, tapi tetap ada aturan yang 
harus dipatuhi... Dalam berdagang, kami juga mulai belajar cara 
modern tapi tetap jujur sesuai ajaran leluhur. Beberapa mama-
mama sudah bisa jualan noken lewat WhatsApp, tapi 
pembuatannya tetap tradisional." 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas SDM 

masyarakat Dani mengalami perkembangan positif dalam berbagai 

aspek, meskipun masih menghadapi tantangan dalam 

menyeimbangkan modernisasi dengan pelestarian nilai-nilai 

tradisional. Keberhasilan adaptasi terhadap perubahan sangat 

bergantung pada kemampuan masyarakat untuk mengintegrasikan 

unsur-unsur modern ke dalam kerangka budaya lokal yang telah 

ada. 

a. Pembahasan 

1. Implementasi pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal 

dalam mendukung peningkatan kualitas SDM suku Dani di 

Papua Pegunungan 

Untuk mengimplementasikan pendidikan multikultural 

berbasis kearifan lokal yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

SDM suku Dani di Papua Pegunungan, beberapa aspek penting 

perlu diperhatikan 

1. Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan  
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a) Memasukkan nilai-nilai adat Dani seperti "Nayak Ning" 

(gotong royong) dan "Wene" (harmoni dengan alam) ke 

dalam pembelajaran formal 

b) Menggunakan bahasa Dani sebagai bahasa pengantar 

pada tahap awal pendidikan 

c) Melibatkan para tetua adat dalam pengembangan materi 

pembelajaran 

2. Pendekatan pedagogis yang kontekstual  

a) Metode pembelajaran yang memperhatikan karakteristik 

lokal, seperti sistem pengajaran berbasis praktik pertanian 

tradisional 

b) Pemanfaatan sarana belajar yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari suku Dani 

c) Pendekatan pembelajaran yang menghargai sistem 

pengetahuan lokal tentang pertanian, pengobatan, dan 

navigasi alam 

3. Penguatan identitas budaya dan keterbukaan global  

a) Membangun kesadaran dan kebanggaan terhadap 

identitas budaya Dani 

b) Secara bersamaan, membuka wawasan tentang dunia 

luar dan keragaman budaya 

c) Menyeimbangkan antara pelestarian nilai tradisional dan 

adopsi pengetahuan modern 
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4. Peningkatan kapasitas pendidik lokal  

a) Pelatihan guru-guru dari komunitas Dani sendiri 

b) Program mentoring yang menggabungkan pendidik dari 

luar dan dalam komunitas 

c) Pengembangan materi ajar yang relevan dengan konteks 

lokal 

5. Pendidikan berbasis ekonomi kreatif dan kewirausahaan  

a) Pelatihan keterampilan yang berbasis potensi lokal seperti 

pertanian organik, kerajinan tangan, dan ekowisata 

b) Pengembangan koperasi dan usaha kecil berbasis 

komunitas 

c) Pemanfaatan teknologi sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi setempat 

Tantangan implementasi meliputi kesenjangan infrastruktur, 

keterbatasan tenaga pendidik, dan kebutuhan adaptasi terhadap 

perubahan sosial. Namun, dengan pendekatan yang 

menghormati otonomi budaya sambil membuka peluang 

kemajuan, pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal dapat 

menjadi landasan kuat bagi peningkatan kualitas SDM suku Dani 

yang berkelanjutan. 
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2. Bagaimana Pemberdayaan Suku Dani dalam meningkatkan 

kualitas SDM suku Dani di Papua Pegunungan 

Pemberdayaan suku Dani dalam meningkatkan kualitas 

SDM mereka di Papua Pegunungan memerlukan pendekatan yang 

holistik, kontekstual, dan berkelanjutan. Berikut strategi-strategi 

pemberdayaan yang dapat diterapkan: 

1. Pendidikan kontekstual dan inklusif  

a) Mengembangkan sekolah komunitas dengan kurikulum 

yang mengintegrasikan pengetahuan lokal dan nasional 

b) Mendorong program belajar bilingual yang 

mempertahankan bahasa Dani sambil menguasai Bahasa 

Indonesia 

c) Menciptakan model pendidikan yang sesuai dengan ritme 

kehidupan dan aktivitas ekonomi suku Dani 

2. Pengembangan kapasitas kepemimpinan lokal  

a) Membentuk program kepemimpinan untuk generasi muda 

Dani 

b) Memberikan pelatihan manajemen organisasi dan 

advokasi bagi tokoh-tokoh masyarakat 

c) Memperkuat peran perempuan Dani dalam pengambilan 

keputusan komunitas 

3. Pelestarian dan modernisasi pengetahuan tradisional  
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a) Mendokumentasikan dan mengembangkan pengetahuan 

lokal tentang pertanian, pengobatan, dan pengelolaan 

sumber daya alam 

b) Mengkombinasikan praktik pertanian tradisional dengan 

teknik modern yang berkelanjutan 

c) Membangun pusat penelitian dan pengembangan yang 

dikelola bersama masyarakat Dani 

4. Pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas  

a) Mengembangkan koperasi dan usaha mikro yang dikelola 

oleh masyarakat Dani 

b) Memberikan pelatihan wirausaha dengan memanfaatkan 

potensi lokal seperti kopi, hasil hutan non-kayu, dan 

ekowisata 

c) Membangun akses pasar yang adil untuk produk-produk 

lokal suku Dani 

5. Penguatan identitas budaya sebagai modal sosial  

a) Revitalisasi ritual dan tradisi yang memperkuat kohesi 

sosial 

b) Mengembangkan festival dan event budaya yang dapat 

menghasilkan nilai ekonomi 

c) Menggunakan media modern untuk melestarikan dan 

mempromosikan kearifan lokal 

6. Peningkatan akses teknologi dan informasi  
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a) Membangun pusat-pusat teknologi komunitas yang 

disesuaikan dengan kebutuhan lokal 

b) Pelatihan literasi digital yang berfokus pada pemanfaatan 

praktis teknologi 

c) Mengembangkan aplikasi dan konten digital dalam 

bahasa Dani 

7. Penguatan sistem kesehatan komunitas  

a) Mengintegrasikan praktik pengobatan tradisional dengan 

layanan kesehatan modern 

b) Melatih kader kesehatan dari kalangan masyarakat Dani 

sendiri 

c) Membangun program gizi dan kesehatan preventif 

berbasis pengetahuan lokal 

  Keberhasilan pemberdayaan ini bergantung pada prinsip 

partisipasi penuh masyarakat Dani dalam setiap tahap perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi. Pendekatan pemberdayaan harus 

menghormati otonomi dan hak mereka untuk menentukan prioritas 

pembangunan, sembari memfasilitasi interaksi yang setara dengan 

masyarakat luas dan dunia global. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, berikut 

pembahasan mengenai aspek-aspek utama dalam penelitian ini: 
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a) Nilai Kearifan Lokal Suku Dani 

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat menunjukkan 

bahwa nilai kearifan lokal masih memegang peranan penting dalam 

kehidupan Suku Dani. Hal ini sejalan dengan penelitian Sato (2020) 

yang mengungkapkan bahwa penerapan kearifan lokal dalam 

pendidikan dan pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan 

kualitas SDM, khususnya dalam sektor pertanian berbasis adat dan 

kewirausahaan berbasis budaya lokal. 

Tradisi Bakar Batu, sebagaimana diungkapkan oleh Bapak 

Adnan Yelipele, tidak hanya berfungsi sebagai ritual adat tetapi juga 

sebagai mekanisme penyelesaian konflik dan pemersatu 

masyarakat. Temuan ini memperkuat penelitian Tjandra (2020) 

yang menyoroti bagaimana kearifan lokal berperan sebagai 

landasan pengembangan SDM di Papua Pegunungan. 

Sistem gotong royong yang masih kuat dalam masyarakat Suku 

Dani, terutama dalam kegiatan pertanian dan pembangunan honai, 

mencerminkan nilai-nilai sosial yang mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Hal ini selaras dengan penelitian Wolfe & Harris 

(2019) yang menemukan hubungan erat antara pelestarian kearifan 

lokal dan pemberdayaan ekonomi di komunitas adat Papua. 

b) Implementasi Pendidikan Multikultural 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Defran Siska dan Ibu 

Kartika, terungkap bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam 
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pendidikan formal telah memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan karakter siswa. Hal ini mendukung temuan Pardede 

(2021) tentang pentingnya integrasi kearifan lokal dan pendidikan 

multikultural dalam pembentukan karakter generasi muda Dani. 

Penggunaan metode pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengetahuan lokal dengan modern, seperti penggunaan sistem 

perhitungan tradisional Dani dalam pembelajaran matematika, 

menunjukkan adaptasi kreatif dalam pendidikan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Johnson & Paul (2022) yang menggarisbawahi 

pentingnya pendidikan multikultural dalam memperkuat identitas 

budaya sekaligus mempersiapkan generasi muda untuk 

berkompetisi global. 

c) Pemberdayaan Masyarakat Adat 

Hasil wawancara dengan Bapak Leka Wonda dan Bapak 

Ronal Kepno mengungkapkan bahwa pemberdayaan masyarakat 

adat telah berkembang mencakup baik keterampilan tradisional 

maupun modern. Hal ini memperkuat penelitian Kristanto (2021) 

yang menemukan bahwa pemberdayaan ekonomi berbasis 

kearifan lokal dapat memperbaiki kondisi ekonomi sekaligus 

memperkuat identitas budaya. 

Sistem pengambilan keputusan berbasis musyawarah adat 

atau 'wim' menunjukkan pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan. Temuan ini mendukung penelitian Aditjondro (2020) 
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yang menganalisis bagaimana pemberdayaan yang 

menggabungkan kearifan lokal dan nilai-nilai globalisasi dapat 

mempengaruhi kualitas SDM. 

Pemberdayaan masyarakat adat suku Dani di Papua 

Pegunungan merupakan proses kompleks yang membutuhkan 

pendekatan holistik dan berkelanjutan. Keberhasilan upaya ini 

bergantung pada penghormatan terhadap identitas budaya, 

penguatan kapasitas lokal, dan integrasi harmonis antara kearifan 

tradisional dengan pengetahuan modern. 

Peran LSM sangat strategis sebagai katalisator dan 

fasilitator dalam proses pemberdayaan, namun efektivitasnya 

bergantung pada kemampuan menempatkan masyarakat Dani 

sebagai subjek utama yang memiliki otonomi penuh dalam 

menentukan arah pembangunan mereka. Kolaborasi yang 

seimbang antara masyarakat adat, LSM, pemerintah, dan sektor 

swasta merupakan kunci keberlanjutan program pemberdayaan. 

Pendekatan pemberdayaan yang berhasil akan 

menghasilkan masyarakat Dani yang memiliki ketahanan budaya 

sekaligus kemampuan adaptif dalam menghadapi perubahan 

global, memiliki kapasitas ekonomi yang mandiri, serta mampu 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan nasional tanpa kehilangan 

identitas kultural mereka. Pada akhirnya, pemberdayaan sejati 

terwujud ketika masyarakat Dani mampu menentukan dan 
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mengelola sendiri proses pembangunan yang sesuai dengan nilai-

nilai dan aspirasi mereka. 

d) Dampak terhadap Kualitas SDM 

Wawancara dengan Bapak Dekianus Hampusabon dan 

Bapak Pilemon Kogoya mengungkapkan adanya tantangan dalam 

menyeimbangkan modernisasi dengan pelestarian nilai tradisional. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rina (2022) yang mengidentifikasi 

pentingnya pendidikan berbasis kearifan lokal dalam mengatasi 

kesenjangan SDM di wilayah terpencil. 

Adaptasi masyarakat terhadap teknologi modern, seperti 

penggunaan media sosial untuk pemasaran produk tradisional, 

menunjukkan kemampuan Suku Dani dalam beradaptasi tanpa 

kehilangan nilai-nilai budaya. Temuan ini memperkuat penelitian 

Syarif (2021) tentang pentingnya penggabungan kearifan lokal 

dengan pengetahuan global dalam meningkatkan kemampuan 

masyarakat di berbagai sektor. 

Pemberdayaan masyarakat adat suku Dani telah 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas SDM, meskipun tantangan masih besar terutama dalam 

aspek pendidikan formal. Data menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan yang perlu diatasi, dengan tingkat partisipasi 

pendidikan tinggi yang masih rendah (2%) dan angka putus 

sekolah yang tinggi di tingkat dasar. 
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Potensi terbesar terletak pada kekayaan pengetahuan lokal 

dan modal sosial yang dimiliki masyarakat Dani. Pendekatan 

pemberdayaan yang menggabungkan penguatan pendidikan formal 

dengan pengembangan kapasitas berbasis pengetahuan 

tradisional telah terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan 

konvensional. 

Untuk keberlanjutan peningkatan kualitas SDM, diperlukan 

investasi yang lebih besar pada pengembangan model pendidikan 

kontekstual, penguatan jalur pendidikan non-formal yang diakui 

secara formal, dan pembangunan infrastruktur pendidikan yang 

memadai. Kemitraan strategis antara pemerintah, LSM, dan 

komunitas adat perlu diperkuat dengan menempatkan aspirasi dan 

nilai-nilai suku Dani sebagai landasan program pemberdayaan. 

Dengan pendekatan yang tepat, potensi SDM suku Dani 

dapat dioptimalkan sebagai aset pembangunan yang unik, bukan 

sekadar objek program pembangunan. Transformasi kualitas SDM 

suku Dani yang menghargai identitas budaya sambil 

mengembangkan kapasitas global akan menjadi model 

pemberdayaan masyarakat adat yang berkelanjutan di Indonesia. 

e) Implikasi untuk Pengembangan SDM Masa Depan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan SDM 

Suku Dani yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan nilai kearifan lokal, pendidikan multikultural, dan 
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pemberdayaan masyarakat adat. Hal ini sejalan dengan sintesis 

berbagai penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya 

keseimbangan antara modernisasi dan pelestarian nilai-nilai 

tradisional dalam meningkatkan kualitas SDM masyarakat adat. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam mengkaji pemberdayaan masyarakat adat suku Dani dan 

dampaknya terhadap kualitas SDM, terdapat beberapa keterbatasan 

penelitian yang perlu diperhatikan: 

1. Keterbatasan Aksesibilitas Geografis  

a) Kondisi geografis Papua Pegunungan yang berupa dataran 

tinggi dan lembah-lembah terisolasi menyulitkan jangkauan 

penelitian ke komunitas-komunitas terpencil 

b) Beberapa kelompok sub-suku Dani yang hidup di wilayah 

sangat terpencil belum terjangkau dalam pendataan dan 

program pemberdayaan 

2. Kesenjangan Data Kuantitatif  

a) Terbatasnya data statistik yang valid dan terkini tentang 

kondisi pendidikan dan kesehatan masyarakat Dani 

b) Ketiadaan sistem pendataan yang berkelanjutan dan 

konsisten di tingkat komunitas 

c) Kesulitan dalam mengukur secara kuantitatif aspek-aspek 

pengetahuan tradisional dan modal sosial 
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3. Kendala Sosio-kultural  

a) Tantangan dalam menterjemahkan konsep-konsep lokal ke 

dalam terminologi penelitian formal 

b) Beberapa aspek pengetahuan tradisional bersifat sakral dan 

tidak dapat dibagikan secara terbuka kepada peneliti luar 

c) Perbedaan persepsi tentang "kualitas SDM" antara 

paradigma pembangunan nasional dan nilai-nilai lokal 

4. Keterbatasan Metodologis  

a) Pendekatan partisipatif membutuhkan waktu yang panjang 

dan sumber daya yang besar 

b) Kesulitan dalam mengembangkan instrumen pengukuran 

yang valid secara kultural 

c) Tantangan dalam memisahkan dampak program 

pemberdayaan dari faktor-faktor perubahan lainnya 

5. Dinamika Politik dan Keamanan  

a) Situasi politik dan keamanan yang fluktuatif di beberapa 

wilayah membatasi ruang gerak penelitian 

b) Sensitivitas terhadap isu-isu identitas dan hak adat yang 

dapat mempengaruhi keterbukaan informan 

c) Potensi bias dalam pengumpulan data karena polarisasi 

politik 
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6. Keberlanjutan Monitoring  

a) Kesulitan dalam melakukan studi longitudinal untuk 

mengukur dampak jangka panjang 

b) Ketidaksinambungan program pemberdayaan yang 

menyulitkan evaluasi dampak sistematis 

c) Keterbatasan dalam pelacakan lulusan program pendidikan 

dan pelatihan 

7. Kerangka Evaluasi yang Sesuai Konteks  

a) Tantangan dalam mengembangkan indikator keberhasilan 

yang relevan dengan nilai-nilai dan aspirasi suku Dani 

b) Ketidaksesuaian beberapa instrumen pengukuran standar 

dengan konteks sosio-kultural lokal 

c) Kesulitan dalam mengintegrasikan ukuran keberhasilan 

kualitatif dan kuantitatif 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan SDM pada 

masyarakat Suku Dani di Papua Pegunungan, dapat disimpulkan 

bahwa nilai kearifan lokal masih memainkan peran vital dalam 

kehidupan masyarakat. Hal ini tercermin dalam berbagai aspek 

kehidupan, terutama melalui tradisi Bakar Batu yang tidak hanya 

berfungsi sebagai ritual adat tetapi juga sebagai mekanisme 

penyelesaian konflik dan pemersatu masyarakat. Sistem gotong royong 

yang masih kuat dalam berbagai kegiatan komunal, seperti pertanian 

dan pembangunan, menunjukkan kuatnya nilai-nilai sosial yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Pewarisan pengetahuan 

tradisional antar generasi juga masih berlangsung dengan baik, 

memastikan keberlanjutan nilai-nilai budaya yang berharga. 

Implementasi pendidikan multikultural pada masyarakat Suku Dani 

telah menunjukkan hasil yang positif dalam pengembangan SDM. 

Integrasi nilai budaya lokal dalam kurikulum formal telah berhasil 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih relevan dan bermakna bagi 

peserta didik. Penggunaan metode pembelajaran yang 

mengkombinasikan pengetahuan tradisional dan modern, seperti 

penggunaan sistem perhitungan tradisional dalam pembelajaran 

matematika, telah membantu siswa memahami konsep-konsep baru 
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dengan lebih baik. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat identitas 

budaya mereka tetapi juga mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi tantangan global. 

Pemberdayaan masyarakat adat telah berkembang secara 

signifikan dengan mengkombinasikan pengembangan keterampilan 

tradisional dan modern. Sistem pengambilan keputusan berbasis 

musyawarah adat atau 'wim' masih dipertahankan dan menjadi 

landasan penting dalam proses pembangunan. Pelibatan aktif 

masyarakat dalam berbagai program pemberdayaan telah membantu 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi mereka, sambil 

tetap mempertahankan nilai-nilai budaya yang ada. 

Masyarakat Suku Dani telah menunjukkan kemampuan adaptasi 

yang baik dalam menghadapi modernisasi. Mereka telah berhasil 

mengintegrasikan penggunaan teknologi modern, seperti media sosial 

untuk pemasaran produk tradisional, sambil tetap mempertahankan 

nilai-nilai budaya mereka. Penyesuaian metode pendidikan dengan 

kebutuhan kontemporer juga telah dilakukan tanpa mengorbankan 

esensi dari nilai-nilai tradisional yang mereka miliki. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan 

adalah: 

a. Bagi Pemerintah:  
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a) Mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih sensitif 

terhadap kebutuhan dan nilai-nilai budaya Suku Dani 

b) Menyediakan infrastruktur pendidikan yang memadai di 

wilayah Papua Pegunungan 

c) Memberikan dukungan untuk program pemberdayaan 

ekonomi berbasis kearifan lokal 

b. Bagi Lembaga Pendidikan:  

a) Merancang kurikulum yang mengintegrasikan pengetahuan 

lokal dan modern secara lebih sistematis 

b) Meningkatkan kapasitas guru dalam menerapkan pendidikan 

multikultural 

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dengan 

konteks budaya Suku Dani 

c. Bagi Tokoh Adat dan Masyarakat:  

a) Mendokumentasikan nilai-nilai kearifan lokal untuk 

preservasi budaya 

b) Aktif berpartisipasi dalam program pemberdayaan 

masyarakat 

c) Menjaga keseimbangan antara adopsi modernisasi dan 

pelestarian nilai tradisional 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya:  

a) Melakukan penelitian lanjutan tentang efektivitas program 

pemberdayaan berbasis kearifan lokal 
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b) Mengkaji lebih dalam tentang model pendidikan yang sesuai 

untuk masyarakat adat 

c) Meneliti dampak jangka panjang dari integrasi nilai 

tradisional dan modern dalam pengembangan SDM 

e. Bagi Sektor Swasta/NGO:  

a) Mengembangkan program pemberdayaan ekonomi yang 

memperhatikan kearifan lokal 

b) Membantu pengembangan jalur pemasaran produk 

tradisional 

c) Memberikan pelatihan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat Suku Dani 

Implementasi saran-saran tersebut diharapkan dapat mendukung 

pengembangan SDM Suku Dani yang berkelanjutan, dengan tetap 

mempertahankan identitas budaya mereka di tengah arus modernisasi. 
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(Gambar 2 : Tarian Adat Dalam Pembayaran Denda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 3: Prosesi pembayaran Denda) 
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(Gambar 3: Prosesi pembayaran Denda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4 : Pemuda Suku Dani) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Tokoh Adat Suku Dani 
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Gambar 6 : Diskusi Bersama Masyarat Suku Dani 
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MENGIDENTIFIKASI NILAI KEARIFAN LOKAL 

Hasil Wawancara  

Nama   : Adnan Yelipele 

Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Jabatan  : Tokoh Agama Lokal 

FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB 
DIMENSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Mengidentifikasi 
Nilai Kearifan Lokal 

Nilai kearifan 
lokal 

Tradisi, 
kepercayaan, 

dan praktik 
sosial Suku 

Dani. 

Apa saja tradisi 
utama yang masih 
dijalankan oleh 
Suku Dani hingga 
saat ini? 

―masih banyak sekali tradisi yang masih di 
jalankan oleh Suku Dani seperti Tradisi Bakar 
Batu merupakan salah satu budaya paling 
ikonik suku Dani yang masih dijalankan. 
Prosesi ini dilakukan sebagai bentuk rasa 
syukur, penghormatan, atau penyelesaian 
konflik. Dalam tradisi ini, masyarakat memasak 
makanan secara kolektif dengan cara 
memasukkan sayuran, daging, dan umbi-
umbian ke dalam lubang yang telah dipanaskan 
dengan batu panas. Kemudian Upacara 
pemberian nama anak masih dilakukan oleh 
masyarakat Dani. Tradisi ini sering kali 
melibatkan doa-doa adat dan simbolik sebagai 
bentuk harapan agar anak tumbuh dengan baik 
serta membawa kebanggaan bagi 
keluarga.serta perayaan hari-hari besar 
keagamaan walaupun banyak masyarakat Dani 
telah memeluk agama tertentu, mereka tetap 
menggabungkan unsur budaya lokal dalam 
perayaan hari-hari besar keagamaan, seperti 
tarian adat dan nyanyian tradisional.‖ 
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   Apa sistem 
kepercayaan utama 
yang dianut oleh 
Suku Dani, dan 
bagaimana 
kepercayaan 
tersebut 
memengaruhi 
kehidupan sehari-
hari? 

―Sebelum kedatangan agama-agama besar 
seperti Kristen dan Islam, masyarakat Dani 
menganut kepercayaan animisme dan 
dinamisme. Mereka percaya pada kekuatan roh 
leluhur dan roh alam yang tinggal di sekitar 
mereka, termasuk gunung, sungai, dan hutan. 
Selain itu, roh nenek moyang diyakini memiliki 
pengaruh besar terhadap kesejahteraan dan 
kehidupan sehari-hari masyarakat. Leluhur 
dianggap sebagai pelindung dan pembimbing 
bagi keturunan mereka. Oleh karena itu, 
penghormatan kepada leluhur dilakukan melalui 
berbagai ritual, seperti tradisi Bakar Batu, 
upacara adat, dan pemberian sesaji. 
Kepercayaan ini juga tercermin dalam adat 
istiadat mereka, yang bertujuan menjaga 
keharmonisan dengan leluhur.‖ 

   Apa saja praktik 
sosial yang menjadi 
ciri khas Suku Dani 
dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti 
gotong royong atau 
acara adat? 

― yah seperti gotong royong, gotong royong 
adalah bagian penting dari kehidupan 
masyarakat Dani. Mereka sering bekerja sama 
dalam berbagai aktivitas, seperti membangun 
rumah adat (honai), bercocok tanam, atau 
mempersiapkan upacara adat. Gotong royong 
tidak hanya memperkuat ikatan sosial, tetapi 
juga mencerminkan semangat kebersamaan 
dan saling membantu.kemudian Acara Bakar 
Batu adalah salah satu bentuk praktik sosial 
yang paling mencolok. Tradisi ini dilakukan 
secara kolektif oleh masyarakat sebagai bentuk 
kebersamaan, baik untuk merayakan momen 
bahagia seperti pernikahan maupun untuk 
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menyelesaikan konflik. Semua anggota 
komunitas, termasuk pria, wanita, dan anak-
anak, memiliki peran dalam proses ini.dan 
masih banyak lagi‖ 
 

 

Hasil Wawancara  

Nama   : Bion Tabuni 

Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Jabatan  : Kepala Suku 

 

FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB 
DIMENSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

  Pengaruh 
nilai lokal 
terhadap 
pendidikan, 
keterampilan, 
dan karakter 
masyarak at. 

Bagaimana Suku 
Dani memandang 
pendidikan formal 
dalam kaitannya 
dengan tradisi dan 
budaya mereka? 

―Sebagian besar masyarakat Dani mulai 
menyadari pentingnya pendidikan formal, 
terutama untuk membuka peluang masa depan 
yang lebih baik bagi anak-anak mereka. 
Pendidikan formal dipandang sebagai cara 
untuk meningkatkan kualitas hidup, 
mendapatkan pekerjaan yang layak, dan 
beradaptasi dengan dunia modern. Namun, 
bagi sebagian masyarakat yang sangat 
tradisional, pendidikan formal masih dianggap 
kurang relevan jika tidak selaras dengan nilai-
nilai budaya mereka. Pendidik lokal 
menekankan bahwa pendidikan formal tidak 
harus bertentangan dengan tradisi. Beberapa 
sekolah mulai memasukkan materi tentang 
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budaya lokal, seperti sejarah Suku Dani, seni 
tari, dan kearifan lokal, ke dalam kurikulum. 
Dengan cara ini, pendidikan formal justru 
menjadi sarana untuk melestarikan budaya.‖ 

   Bagaimana nilai-
nilai budaya lokal 
membantu Suku 
Dani dalam 
mengembangkan 
keterampilan hidup, 
seperti bertani, 
berburu, atau 
kerajinan tangan? 

―Anak-anak diajarkan sejak dini untuk 
memahami pola musim, jenis tanaman yang 
cocok, dan cara menjaga kesuburan tanah 
tanpa merusaknya. Proses ini melibatkan nilai 
gotong royong dan rasa tanggung jawab 
terhadap komunitas.kemudian Nilai keberanian 
dan kerja sama ditanamkan melalui aktivitas 
berburu. Berburu tidak hanya tentang 
mendapatkan makanan, tetapi juga 
mengajarkan strategi, kesabaran, dan saling 
percaya antara anggota kelompok. Dalam 
kehidupan sehari-hari, hasil buruan sering 
dibagi merata untuk memastikan semua 
anggota komunitas mendapatkan manfaatnya, 
mencerminkan semangat solidaritas‖ 

   Bagaimana nilai-
nilai lokal 
membantu Suku 
Dani dalam 
menghadapi 
tantangan sosial, 
seperti konflik atau 
perubahan 
lingkungan? 

―Suku Dani memiliki tradisi adat yang kuat 
dalam menyelesaikan konflik, baik internal 
maupun antarkelompok. Upacara seperti Bakar 
Batu digunakan sebagai simbol rekonsiliasi, di 
mana semua pihak berkumpul, berbagi 
makanan, dan mengakhiri perselisihan. Nah di 
sini Kepala adat dan tetua memainkan peran 
penting sebagai mediator yang dihormati. Nilai 
gotong royong dan kebersamaan dalam budaya 
Dani membantu meredakan ketegangan dan 
mendorong solusi yang saling 
menguntungkan.‖ 
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Hasil Wawancara  

Nama   : Defran siska 

Jenis Kelamin : 

Jabatan  : Pendidik (Guru dan Pengajar) 

FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB 
DIMENSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Menganalisis 
Pendidikan 
Multikultural 

Pendidikan 
Multikultural 

Integrasi nilai 
budaya lokal 

ke dalam 
sistem 

pendidikan 
formal dan 
nonformal. 

Bagaimana 
pandangan Anda 
mengenai 
pentingnya 
integrasi nilai 
budaya lokal dalam 
pendidikan formal 
di sekolah-sekolah 
masyarakat Dani? 

―Mengintegrasikan nilai budaya lokal ke dalam 
pendidikan formal sangat penting untuk 
menjaga identitas dan warisan budaya Suku 
Dani. Nilai-nilai seperti gotong royong, 
penghormatan terhadap alam, dan kebanggaan 
akan tradisi membantu siswa memahami jati 
diri mereka. Pendidikan yang melibatkan 
budaya lokal juga membantu siswa merasa 
lebih dekat dengan pelajaran, karena materi 
yang diajarkan relevan dengan kehidupan 
mereka sehari-hari.‖ 

   Bagaimana 
pendidikan 
nonformal di 
masyarakat Dani 
mengintegrasikan 
nilai budaya lokal, 
seperti pelatihan 
keterampilan 
tradisional atau 
pengajaran nilai 
adat? 

―Pendidikan nonformal sering kali dilakukan 
melalui pelatihan keterampilan tradisional, 
seperti bercocok tanam, berburu, membuat 
noken (tas anyaman khas Papua), atau seni 
ukir. Pelatihan ini biasanya dipimpin oleh tetua 
adat atau individu yang ahli dalam bidang 
tertentu. Keterampilan tradisional ini tidak 
hanya berguna untuk kehidupan sehari-hari 
tetapi juga menjadi cara menjaga kelestarian 
budaya lokal.‖ 

   Apa manfaat yang ―Integrasi nilai budaya lokal membantu menjaga 
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dirasakan oleh 
masyarakat Dani 
dari integrasi nilai 
budaya lokal ke 
dalam sistem 
pendidikan formal 
dan nonformal? 

warisan budaya masyarakat Dani agar tidak 
punah. Anak-anak belajar untuk memahami 
dan menghargai tradisi mereka, seperti seni, 
tarian, ritual adat, dan teknik hidup 
berkelanjutan. Hal ini memperkuat rasa bangga 
terhadap identitas mereka sebagai bagian dari 
Suku Dani. Dengan memasukkan nilai budaya 
lokal ke dalam pendidikan, materi yang 
diajarkan menjadi lebih relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Ini membantu 
meningkatkan minat belajar mereka dan 
membuat pendidikan lebih bermakna. 
Pendidikan formal yang melibatkan budaya 
lokal juga mendorong siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan akademis ke 
dalam konteks budaya mereka.‖ 

 

Hasil Wawancara  

Nama   : Kartika 

Jenis Kelamin : 

Jabatan  : Pendidik (Guru dan Pengajar) 

FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB 
DIMENSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Menganalisis 
Pendidikan 
Multikultural 

Pendidikan 
Multikultural 

Integrasi nilai 
budaya lokal 

ke dalam 
sistem 

pendidikan 

Bagaimana Anda 
memandang 
pentingnya 
pendidikan 
multikultural dalam 

"Sebagai guru yang sudah mengajar selama 8 
tahun di sini, saya melihat pendidikan 
multikultural sangat penting untuk anak-anak 
Dani. Mereka perlu memahami bahwa dunia ini 
luas dan beragam, tapi itu tidak berarti mereka 
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formal dan 
nonformal. 

konteks 
masyarakat Dani? 

harus kehilangan identitas budaya mereka. Di 
kelas, saya sering menggunakan contoh-contoh 
dari kehidupan sehari-hari mereka untuk 
menjelaskan konsep baru. Misalnya, ketika 
mengajar matematika, saya menggunakan 
sistem perhitungan tradisional Dani sebagai 
jembatan untuk memahami sistem angka 
modern. Ini membuat mereka bangga dengan 
budaya sendiri sambil belajar hal baru." 

   Bagaimana 
pendidikan 
multikultural 
mempersiapkan 
generasi muda 
Dani untuk 
bersaing di dunia 
global tanpa 
mengabaikan 
budaya lokal 
mereka? 

"Pendidikan yang kami terapkan berusaha 
mempersiapkan anak-anak Dani menghadapi 
dua dunia. Di satu sisi, mereka perlu 
menguasai teknologi dan pengetahuan modern 
untuk bisa bersaing. Di sisi lain, mereka juga 
harus memahami dan menghargai kearifan 
lokal mereka. Kami mengajarkan bahasa 
Inggris dan komputer, tapi juga memastikan 
mereka tetap mahir berbahasa Dani dan 
memahami ritual-ritual adat. Saya sering 
mengundang tetua adat ke sekolah untuk 
berbagi cerita dan pengetahuan tradisional. 
Yang menarik, anak-anak muda sekarang bisa 
membuat video dokumentasi tentang upacara 
adat menggunakan smartphone mereka." 

   Bagaimana 
menurut Anda, 
pendidikan 
multikultural dapat 
menciptakan 
keseimbangan 
antara 
pengembangan 

"Menciptakan keseimbangan memang tidak 
mudah, tapi ini sangat penting. Kami 
mengembangkan kurikulum yang 
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan 
standar pendidikan nasional. Misalnya, dalam 
pelajaran IPA, kami membahas teknik pertanian 
modern sambil mengapresiasi kearifan lokal 
dalam bercocok tanam. Dalam seni budaya, 
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kompetensi global 
dan pelestarian 
budaya lokal di 
masyarakat Dani? 

anak-anak belajar membuat noken tradisional 
tapi juga belajar memasarkannya secara online. 
Yang paling penting adalah membantu mereka 
memahami bahwa modernitas dan tradisi bisa 
berjalan beriringan." 
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MENGEVALUASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ADAT 

Hasil Wawancara  
Nama   : Leka Wonda 
Jenis Kelamin :  
Jabatan  : Tokoh Adat 

NO FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB DIMENSI PERTANYAAN JAWABAN 

 
Mengevaluasi 

Pemberdayaan 
Masyarakat Adat 

Pemberdayaan 
Masyarakat 

Adat 

Program 
pemberdayaan  

berbasis 
budaya, 
seperti 

pelatihan 
keterampilan 

tradisional dan 
modern.. 

Apa jenis pelatihan 
keterampilan 
tradisional yang 
telah diterapkan 
dalam program 
pemberdayaan 
masyarakat Dani? 

"Di kampung kami, kami masih terus 
mengajarkan keterampilan-keterampilan leluhur 
kepada generasi muda. Para mama-mama 
mengajarkan cara menganyam noken kepada 
anak-anak perempuan. Noken ini penting karena 
dipakai sehari-hari untuk membawa hasil kebun. 
Untuk laki-laki, mereka belajar membuat 
peralatan berburu dan bercocok tanam 
tradisional, seperti tombak dan kapak batu. Kami 
juga mengajarkan teknik bercocok tanam ubi 
jalar dengan cara tradisional yang sudah terbukti 
berhasil selama ratusan tahun." 

Apa jenis 
keterampilan 
modern yang 
diajarkan dalam 
program 
pemberdayaan 
masyarakat 
Dani?kehidupan 
sehari-hari? 

 
"Sekarang ada beberapa program baru yang 
masuk ke kampung. Pemerintah memberikan 
pelatihan menjahit untuk ibu-ibu, ada juga kursus 
komputer untuk anak-anak muda di balai desa. 
Beberapa warga sudah mulai belajar teknik 
pertanian modern seperti pembuatan pupuk 
organik dan cara mengolah hasil panen agar bisa 
dijual ke kota. Yang paling baru, ada pelatihan 
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membuat kerajinan tangan yang bisa dijual ke 
turis, seperti gelang dan kalung dari manik-
manik." 

Bagaimana 
masyarakat Dani 
terlibat dalam 
proses 
pengambilan 
keputusan yang 
berkaitan dengan 
pembangunan di 
daerah mereka? 

"Kami masih menggunakan sistem musyawarah 
adat yang disebut 'wim'. Setiap ada rencana 
pembangunan dari pemerintah, mereka harus 
berbicara dulu dengan para kepala suku dan 
tetua adat. Kami duduk bersama di honai untuk 
membahas apa yang baik untuk kampung. 
Misalnya waktu ada rencana pembangunan 
jalan, kami meminta agar tidak merusak tempat-
tempat keramat. Pemerintah mendengarkan 
masukan kami, tapi kadang keputusan akhir tidak 
sesuai dengan keinginan masyarakat. Yang 
penting bagi kami adalah tetap dilibatkan dalam 
setiap pembicaraan tentang pembangunan di 
wilayah kami." 

 

Hasil Wawancara  
Nama   :  Ronal Kepno 
Jenis Kelamin : 
Jabatan  : Pemimpin Komunitas 

NO FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB 
DIMENSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

 

Mengevaluasi 
Pemberdayaan 

Masyarakat Adat 

Pemberdayaan 
Masyarakat 

Adat 

Keterlibatan 
masyarakat 
adat dalam 

pengambilan 
keputusan 

pembangunan 
daerah 

Bagaimana 
masyarakat Dani 
terlibat dalam 
proses 
pengambilan 
keputusan yang 
berkaitan dengan 

"Dalam tradisi kami, setiap keputusan penting 
harus melalui musyawarah adat atau 'wim'. Ketika 
ada rencana pembangunan, pemerintah biasanya 
mengundang para kepala suku dan tetua adat ke 
balai desa. Kami duduk bersama dalam honai 
besar untuk membahas rencana tersebut. Setiap 
kepala klen atau ukul akan menyampaikan 
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pembangunan di 
daerah mereka? 

pendapat mereka. Yang unik dari sistem kami, 
keputusan tidak bisa diambil secara tergesa-
gesa, harus ada kesepakatan bersama atau 'wei'. 
Kadang butuh beberapa kali pertemuan sampai 
semua pihak setuju." 

Sejauh mana nilai-
nilai kearifan lokal 
dan adat istiadat 
masyarakat Dani 
diperhitungkan 
dalam perencanaan 
pembangunan? 

"Nilai-nilai adat kami sangat kuat terkait dengan 
tanah dan alam. Setiap pembangunan harus 
mempertimbangkan tempat-tempat keramat dan 
hutan adat. Misalnya, waktu ada rencana 
pembangunan pasar, kami minta lokasinya 
dipindah karena terlalu dekat dengan tempat 
sakral. Pemerintah kadang mengerti, tapi kadang 
juga tidak. Yang penting bagi kami adalah 
menghormati warisan leluhur. Kami juga punya 
aturan adat tentang pembagian wilayah untuk 
berkebun dan berburu yang harus 
dipertimbangkan dalam setiap pembangunan." 

Apa tantangan 
utama yang 
dihadapi 
masyarakat Dani 
dalam berpartisipasi 
dalam pengambilan 
keputusan 
pembangunan 
daerah? 

"Tantangan terbesar kami adalah komunikasi 
dengan pemerintah. Kadang mereka 
menggunakan bahasa dan istilah yang sulit kami 
pahami. Ada juga masalah waktu - mereka ingin 
keputusan cepat, padahal dalam adat kami butuh 
waktu untuk musyawarah yang baik. Kami juga 
kesulitan ketika harus membaca dokumen-
dokumen resmi karena banyak orang tua yang 
tidak bisa baca tulis. Yang paling menyedihkan, 
kadang keputusan sudah dibuat di kota tanpa 
melibatkan kami, baru kemudian kami diberitahu. 
Ini membuat banyak warga merasa tidak dihargai. 
Generasi muda yang sudah sekolah membantu 
menjelaskan, tapi tetap saja ada kesenjangan 
pemahaman." 
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MENILAI DAMPAK TERHADAP KUALITAS SDM 

Hasil Wawancara  

Nama   : Dekianus Hampusabon 

Jenis Kelamin : 

Jabatan  : Pemuda dan Generasi Muda Masyarakat Dani 

NO FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB 
DIMENSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

 
Menilai Dampak 

Terhadap 
Kualitas Sdm 

Kualitas 
SDM 

Aspek 
pendidikan 

(peningkatan 
akses dan 
relevansi). 

Bagaimana akses 
masyarakat Dani 
terhadap pendidikan 
formal dan 
nonformal? Apakah 
ada perubahan 
signifikan dalam 
beberapa tahun 
terakhir? 

"Dibandingkan waktu orang tua kami dulu, sekarang 
akses pendidikan sudah lebih baik. Di kampung 
kami sudah ada SD dan SMP, tapi untuk SMA 
masih harus ke kota kecamatan. Beberapa tahun 
terakhir, pemerintah membangun asrama untuk 
anak-anak yang sekolah dari kampung jauh. Yang 
menarik, sekarang ada program pendidikan informal 
seperti kursus komputer dan bahasa Inggris di balai 
desa. Tapi masih ada kendala, terutama masalah 
guru yang sering tidak masuk dan fasilitas sekolah 
yang masih kurang lengkap." 

Sejauh mana 
kurikulum 
pendidikan yang 
diajarkan di 
sekolah-sekolah di 
wilayah Dani 
relevan dengan 
kebutuhan budaya 
dan sosial 

"Menurut saya, pelajaran di sekolah kadang terlalu 
jauh dari kehidupan kami sehari-hari. Misalnya, kami 
belajar tentang industri dan perkotaan, padahal di 
sini mayoritas masih bertani. Tapi ada beberapa 
guru yang pintar mengaitkan pelajaran dengan 
kehidupan kami. Seperti di pelajaran IPA, kami 
belajar tentang sistem pertanian modern sambil 
tetap menghargai cara bertani tradisional kami. 
Yang bagus, sekarang ada mata pelajaran muatan 
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masyarakat 
setempat? 

lokal yang mengajarkan tentang budaya Dani." 

Apakah masyarakat 
Dani dilibatkan 
dalam 
pengembangan 
kurikulum atau 
pengambilan 
keputusan terkait 
dengan pendidikan 
di wilayah mereka? 
Jika ya, bagaimana 
cara keterlibatan 
tersebut? 

 
"Sejauh yang saya tahu, tetua adat kadang 
diundang ke sekolah untuk memberi masukan, 
terutama untuk pelajaran muatan lokal. Tapi untuk 
kurikulum umum, kami tidak terlalu dilibatkan. 
Padahal menurut saya, penting untuk memasukkan 
pengetahuan lokal ke dalam pelajaran. Beberapa 
guru sudah mulai mengajak orang tua murid untuk 
diskusi tentang apa yang sebaiknya diajarkan ke 
anak-anak." 

 

Hasil Wawancara  

Nama   : Dekianus Hampusabon 

Jenis Kelamin : 

Jabatan  : Pemuda dan Generasi Muda Masyarakat Dani 

 

NO FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB DIMENSI PERTANYAAN JAWABAN 

 
Menilai Dampak 

Terhadap 
Kualitas Sdm 

Kualitas SDM 

Aspek ekonomi 
(pemberdayaan 

berbasis 
kearifan lokal). 

Bagaimana 
masyarakat Dani 
mengelola sumber 
daya alam mereka 
secara 
berkelanjutan 

 
"Kami masih memegang teguh aturan adat 
dalam mengelola alam. Ada daerah-daerah yang 
tidak boleh digarap karena dianggap keramat. Ini 
secara tidak langsung membantu melestarikan 
hutan. Kami juga punya sistem rotasi lahan 
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berdasarkan 
kearifan lokal yang 
ada? 

untuk berkebun yang sudah terbukti 
berkelanjutan. Yang menarik, sekarang kami 
mencoba menggabungkan cara tradisional 
dengan teknik modern yang ramah lingkungan." 

Apa tantangan 
utama yang 
dihadapi 
masyarakat Dani 
dalam 
mengembangkan 
usaha ekonomi 
berbasis kearifan 
lokal? 

 
"Tantangan terbesar adalah modal dan 
pemasaran. Kami punya banyak produk 
tradisional seperti noken dan ukiran, tapi sulit 
menjualnya ke luar daerah. Transportasi mahal 
dan kami belum terlalu paham cara memasarkan 
secara online. Ada juga masalah standardisasi 
produk - pembeli dari kota ingin kualitas yang 
sama, padahal kerajinan tradisional kami setiap 
piece unik." 

Bagaimana 
pemberdayaan 
ekonomi berbasis 
kearifan lokal 
mempengaruhi 
kesejahteraan 
masyarakat Dani, 
baik dalam aspek 
sosial, ekonomi, 
maupun 
lingkungan? 

"Program pemberdayaan ekonomi yang 
menghargai kearifan lokal membawa dampak 
positif. Beberapa kelompok ibu-ibu sudah mulai 
dapat penghasilan tambahan dari menjual 
kerajinan tangan. Ini membantu ekonomi 
keluarga tanpa harus meninggalkan cara hidup 
tradisional. Yang lebih penting, anak-anak muda 
jadi tertarik belajar kerajinan tradisional karena 
melihat ada nilai ekonominya. Dari sisi 
lingkungan, karena kami menggunakan bahan-
bahan alami, kegiatan ekonomi kami tidak 
merusak alam." 
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Pertanyaan Wawancara  

Nama   :  Pilemon Kogoya 

Jenis Kelamin : 

Jabatan  : Orang Tua atau Wali Murid 

NO FOKUS 
PENELITIAN 

DIMENSI SUB DIMENSI PERTANYAAN JAWABAN 

 
Menilai Dampak 

Terhadap 
Kualitas Sdm 

Kualitas SDM 

Aspek sosial-
budaya 

(kemampuan 
adaptasi 

dengan dunia 
luar tanpa 
kehilangan 

identitas 
budaya). 

Bagaimana 
masyarakat Dani 
menghadapi 
perubahan sosial 
dan budaya yang 
datang dari luar, 
baik melalui media, 
teknologi, atau 
interaksi dengan 
masyarakat luar? 

"Sebagai orang tua, saya melihat banyak 
perubahan di kampung kami. Anak-anak muda 
sekarang sudah pegang HP, nonton YouTube, 
main media sosial. Awalnya kami khawatir ini 
akan membuat mereka lupa adat. Tapi kami 
tidak bisa melarang karena ini sudah jaman 
modern. Yang kami lakukan adalah memberi 
pemahaman kepada anak-anak. Boleh pakai 
teknologi tapi jangan lupa siapa diri mereka. Di 
rumah, kami tetap bicara bahasa Dani dan ikut 
upacara adat. Kalau ada informasi dari luar yang 
tidak sesuai dengan adat kami, kami diskusikan 
bersama di honai." 

Apa saja upaya 
yang dilakukan oleh 
masyarakat Dani 
untuk melestarikan 
adat istiadat, 
bahasa, dan tradisi 
mereka? 

"Kami punya beberapa cara untuk menjaga adat 
istiadat. Setiap malam, saya mengajak anak-
anak duduk di honai untuk dengar cerita-cerita 
leluhur. Kami juga masih rutin mengadakan 
upacara adat seperti pesta bakar batu. Yang 
menarik, sekarang anak muda mulai 
dokumentasikan upacara adat pakai kamera HP 
mereka. Ada juga kelompok sanggar yang 
mengajarkan tarian dan musik tradisional. Di 
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sekolah, kami minta agar anak-anak tetap diajari 
bahasa Dani dan pengetahuan tentang adat 
istiadat." 

Bagaimana 
masyarakat Dani 
berinteraksi dengan 
masyarakat luar 
dalam kegiatan 
sosial atau ekonomi 
tanpa 
mengorbankan 
identitas budaya 
mereka? 

"Kami sekarang lebih banyak bertemu orang dari 
luar, terutama di pasar atau acara-acara 
pemerintah. Kadang ada turis yang datang ke 
kampung. Kami terbuka menerima mereka, tapi 
tetap ada aturan yang harus dipatuhi. Misalnya, 
tidak boleh sembarang masuk ke tempat-tempat 
keramat. Dalam berdagang, kami juga mulai 
belajar cara modern tapi tetap jujur sesuai ajaran 
leluhur. Beberapa mama-mama sudah bisa 
jualan noken lewat WhatsApp, tapi 
pembuatannya tetap tradisional." 
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Data Reduction, Coding, and Analysis of Interview Data 

Table 1: Data Reduction and Coding 

Original Response Condensed Meaning Code Sub-Category Category 

"Mengintegrasikan nilai budaya lokal ke dalam pendidikan 

formal sangat penting untuk menjaga identitas dan warisan 

budaya Suku Dani. Nilai-nilai seperti gotong royong, 

penghormatan terhadap alam, dan kebanggaan akan tradisi 

membantu siswa memahami jati diri mereka." 

Integrasi budaya lokal 

menjaga identitas dan 

membantu siswa memahami 

jati diri 

BL-

01 

Pelestarian 

Identitas 

Integrasi Budaya 

Lokal 

"Pendidikan yang melibatkan budaya lokal juga membantu 

siswa merasa lebih dekat dengan pelajaran, karena materi 

yang diajarkan relevan dengan kehidupan mereka sehari-

hari." 

Budaya lokal membuat 

pembelajaran lebih relevan 

dan bermakna 

BL-

02 

Relevansi 

Pembelajaran 

Integrasi Budaya 

Lokal 

"Pendidikan nonformal sering kali dilakukan melalui pelatihan 

keterampilan tradisional, seperti bercocok tanam, berburu, 

membuat noken (tas anyaman khas Papua), atau seni ukir." 

Pendidikan nonformal 

menekankan keterampilan 

tradisional 

PN-

01 

Transfer 

Keterampilan 

Pendidikan 

Nonformal 

"Keterampilan tradisional ini tidak hanya berguna untuk 

kehidupan sehari-hari tetapi juga menjadi cara menjaga 

kelestarian budaya lokal." 

Keterampilan tradisional 

berfungsi ganda: praktis dan 

pelestarian budaya 

PN-

02 

Fungsi Ganda Pendidikan 

Nonformal 

"Integrasi nilai budaya lokal membantu menjaga warisan 

budaya masyarakat Dani agar tidak punah." 

Integrasi budaya mencegah 

kepunahan warisan budaya 

MB-

01 

Pelestarian 

Budaya 

Manfaat Budaya 

"Anak-anak belajar untuk memahami dan menghargai tradisi 

mereka, seperti seni, tarian, ritual adat, dan teknik hidup 

berkelanjutan." 

Anak-anak belajar tradisi dan 

teknik hidup berkelanjutan 

MB-

02 

Apresiasi Tradisi Manfaat Budaya 

"Dengan memasukkan nilai budaya lokal ke dalam 

pendidikan, materi yang diajarkan menjadi lebih relevan 

Integrasi budaya 

meningkatkan relevansi materi 

MB- Relevansi Manfaat Budaya 
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dengan kehidupan sehari-hari siswa." pembelajaran 03 Pendidikan 

"Sebagai guru yang sudah mengajar selama 8 tahun di sini, 

saya melihat pendidikan multikultural sangat penting untuk 

anak-anak Dani." 

Pendidikan multikultural 

penting untuk anak-anak Dani 

PM-

01 

Pentingnya 

Multikulturalisme 

Pendidikan 

Multikultural 

"Mereka perlu memahami bahwa dunia ini luas dan 

beragam, tapi itu tidak berarti mereka harus kehilangan 

identitas budaya mereka." 

Memahami keberagaman 

tanpa kehilangan identitas 

budaya 

PM-

02 

Keseimbangan 

Global-Lokal 

Pendidikan 

Multikultural 

"Di kelas, saya sering menggunakan contoh-contoh dari 

kehidupan sehari-hari mereka untuk menjelaskan konsep 

baru." 

Menggunakan contoh 

kehidupan sehari-hari dalam 

pembelajaran 

PM-

03 

Kontekstualisasi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Multikultural 

"Ketika mengajar matematika, saya menggunakan sistem 

perhitungan tradisional Dani sebagai jembatan untuk 

memahami sistem angka modern." 

Menggunakan pengetahuan 

tradisional sebagai jembatan 

ke konsep modern 

ST-

01 

Pendekatan 

Jembatan 

Strategi 

Pembelajaran 

"Pendidikan yang kami terapkan berusaha mempersiapkan 

anak-anak Dani menghadapi dua dunia." 

Pendidikan menyiapkan siswa 

menghadapi dualitas dunia 

KD-

01 

Dualitas Dunia Kompetensi Dani 

"Di satu sisi, mereka perlu menguasai teknologi dan 

pengetahuan modern untuk bisa bersaing." 

Penguasaan teknologi dan 

pengetahuan modern untuk 

daya saing 

KG-

01 

Kompetensi Global Keseimbangan 

Global-Lokal 

"Di sisi lain, mereka juga harus memahami dan menghargai 

kearifan lokal mereka." 

Pemahaman dan 

penghargaan terhadap 

kearifan lokal 

KL-

01 

Kearifan Lokal Keseimbangan 

Global-Lokal 

"Kami mengajarkan bahasa Inggris dan komputer, tapi juga 

memastikan mereka tetap mahir berbahasa Dani dan 

memahami ritual-ritual adat." 

Keseimbangan antara 

keterampilan modern dan 

tradisional 

KD-

02 

Keseimbangan 

Keterampilan 

Kompetensi Dani 

"Saya sering mengundang tetua adat ke sekolah untuk Melibatkan tetua adat dalam ST- Keterlibatan Strategi 
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berbagi cerita dan pengetahuan tradisional." pendidikan formal 02 Komunitas Pembelajaran 

"Yang menarik, anak-anak muda sekarang bisa membuat 

video dokumentasi tentang upacara adat menggunakan 

smartphone mereka." 

Menggunakan teknologi 

modern untuk 

mendokumentasikan budaya 

tradisional 

KD-

03 

Sinergi Tradisi-

Modern 

Kompetensi Dani 

"Kami mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan 

nilai-nilai lokal dengan standar pendidikan nasional." 

Mengintegrasikan nilai lokal 

dengan standar nasional 

ST-

03 

Integrasi 

Kurikulum 

Strategi 

Pembelajaran 

"Dalam pelajaran IPA, kami membahas teknik pertanian 

modern sambil mengapresiasi kearifan lokal dalam bercocok 

tanam." 

Mengintegrasikan 

pengetahuan modern dan 

kearifan lokal 

ST-

04 

Integrasi 

Pengetahuan 

Strategi 

Pembelajaran 

"Dalam seni budaya, anak-anak belajar membuat noken 

tradisional tapi juga belajar memasarkannya secara online." 

Menggabungkan keterampilan 

tradisional dengan pemasaran 

modern 

KD-

04 

Modernisasi 

Tradisi 

Kompetensi Dani 

"Yang paling penting adalah membantu mereka memahami 

bahwa modernitas dan tradisi bisa berjalan beriringan." 

Modernitas dan tradisi dapat 

koeksistensi 

PM-

04 

Koeksistensi 

Tradisi-Modern 

Pendidikan 

Multikultural 

 

  



155 

 
 
 

Table 2: Code Book 

Code Label Definition 

BL-01 Pelestarian Identitas Upaya melestarikan identitas budaya melalui pendidikan 

BL-02 Relevansi Pembelajaran Menjadikan pembelajaran lebih relevan melalui integrasi budaya lokal 

PN-01 Transfer Keterampilan Proses mentransfer keterampilan tradisional melalui pendidikan nonformal 

PN-02 Fungsi Ganda Keterampilan tradisional memiliki fungsi praktis dan fungsi pelestarian budaya 

MB-01 Pelestarian Budaya Manfaat integrasi budaya dalam mencegah kepunahan warisan budaya 

MB-02 Apresiasi Tradisi Pengembangan apresiasi terhadap tradisi dan praktik budaya 

MB-03 Relevansi Pendidikan Meningkatkan relevansi pendidikan melalui integrasi budaya 

PM-01 Pentingnya Multikulturalisme Pentingnya pendidikan multikultural dalam konteks masyarakat Dani 

PM-02 Keseimbangan Global-Lokal Menyeimbangkan perspektif global dengan identitas lokal 

PM-03 Kontekstualisasi Pembelajaran Mengkontekstualisasikan pembelajaran dengan realitas lokal 

PM-04 Koeksistensi Tradisi-Modern Konsep bahwa modernitas dan tradisi dapat hidup berdampingan 

ST-01 Pendekatan Jembatan Menggunakan pengetahuan lokal sebagai jembatan ke konsep modern 

ST-02 Keterlibatan Komunitas Melibatkan anggota komunitas dalam proses pendidikan 

ST-03 Integrasi Kurikulum Mengintegrasikan nilai lokal ke dalam kurikulum formal 

ST-04 Integrasi Pengetahuan Menggabungkan pengetahuan lokal dan modern dalam pembelajaran 

KD-01 Dualitas Dunia Kesadaran akan dua dunia yang dihadapi anak-anak Dani 

KD-02 Keseimbangan Keterampilan Keseimbangan antara keterampilan modern dan tradisional 
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KD-03 Sinergi Tradisi-Modern Sinergi antara tradisi dan teknologi modern 

KD-04 Modernisasi Tradisi Adaptasi tradisi untuk konteks modern 

KG-01 Kompetensi Global Penguasaan keterampilan dan pengetahuan untuk bersaing global 

KL-01 Kearifan Lokal Pemahaman dan penghargaan terhadap kearifan lokal 

 

Table 3: Thematic Analysis 

Theme Sub-themes Related 

Codes 

Description 

Integrasi Nilai Budaya 

Lokal 

- Pelestarian Identitas<br>- Relevansi 

Pembelajaran<br>- Integrasi 

Kurikulum 

BL-01, BL-02, 

ST-03, MB-03 

Upaya mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam 

sistem pendidikan formal untuk melestarikan identitas dan 

membuat pembelajaran lebih relevan 

Pendidikan Nonformal 

Berbasis Budaya 

- Transfer Keterampilan<br>- 

Keterlibatan Komunitas 

PN-01, PN-

02, ST-02 

Pendidikan nonformal yang menekankan transfer 

keterampilan tradisional dan melibatkan komunitas dalam 

proses pembelajaran 

Keseimbangan 

Global-Lokal 

- Dualitas Dunia<br>- Kompetensi 

Global<br>- Kearifan Lokal 

KD-01, KG-

01, KL-01, 

PM-02 

Upaya menyeimbangkan penguasaan kompetensi global 

dengan pemeliharaan kearifan lokal 

Strategi Pembelajaran 

Kontekstual 

- Pendekatan Jembatan<br>- 

Kontekstualisasi Pembelajaran<br>- 

Integrasi Pengetahuan 

ST-01, PM-

03, ST-04 

Strategi pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan 

lokal dengan konsep modern dan mengkontekstualisasikan 

pembelajaran 

Modernisasi dan 

Pelestarian Tradisi 

- Sinergi Tradisi-Modern<br>- 

Modernisasi Tradisi<br>- Koeksistensi 

Tradisi-Modern 

KD-03, KD-

04, PM-04 

Pendekatan yang menekankan koeksistensi antara 

modernitas dan tradisi, serta adaptasi tradisi untuk konteks 

modern 
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Manfaat Integrasi 

Budaya 

- Pelestarian Budaya<br>- Apresiasi 

Tradisi<br>- Relevansi Pendidikan 

MB-01, MB-

02, MB-03 

Manfaat yang dihasilkan dari integrasi budaya dalam sistem 

pendidikan 

Pengembangan 

Kompetensi Dani 

- Keseimbangan Keterampilan<br>- 

Dualitas Dunia 

KD-01, KD-02 Pengembangan kompetensi yang seimbang untuk 

menghadapi dualitas dunia yang dihadapi masyarakat Dani 

 

Table 4: Analytical Summary 

Finding Supporting 

Evidence 

Interpretation 

Pendidikan multikultural memberikan kerangka 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke 

dalam sistem pendidikan formal 

PM-01, BL-01, ST-

03, ST-04 

Pendidikan multikultural menjadi pendekatan yang memungkinkan 

integrasi nilai budaya lokal dengan standar pendidikan nasional, 

menciptakan sistem pendidikan yang relevan secara kultural 

Keseimbangan antara kompetensi global dan 

kearifan lokal menjadi fokus utama pendidikan di 

masyarakat Dani 

KD-01, KG-01, KL-

01, PM-02, KD-02 

Pendidikan di masyarakat Dani berupaya menyeimbangkan 

kebutuhan untuk bersaing secara global dengan pelestarian identitas 

dan kearifan lokal 

Strategi pembelajaran kontekstual dan 

pendekatan jembatan efektif dalam 

mengintegrasikan pengetahuan tradisional dan 

modern 

ST-01, PM-03, ST-

04 

Penggunaan pengetahuan tradisional sebagai jembatan ke konsep 

modern dan kontekstualisasi pembelajaran dengan realitas lokal 

menjadi strategi efektif dalam pendidikan multikultural 

Terdapat sinergi potensial antara tradisi dan 

modernitas dalam pendidikan masyarakat Dani 

KD-03, KD-04, 

PM-04 

Modernitas dan tradisi tidak harus saling bertentangan, tetapi dapat 

bersinergi dalam konteks pendidikan, seperti penggunaan teknologi 

modern untuk mendokumentasikan praktik tradisional 

Pendidikan nonformal berbasis budaya 

memainkan peran penting dalam pelestarian 

keterampilan tradisional 

PN-01, PN-02, ST-

02 

Pendidikan nonformal yang melibatkan transfer keterampilan 

tradisional dan keterlibatan komunitas menjadi komplemen penting 

bagi pendidikan formal dalam pelestarian budaya 
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Integrasi budaya dalam pendidikan memberikan 

manfaat ganda: pelestarian budaya dan 

peningkatan relevansi pendidikan 

MB-01, MB-02, 

MB-03 

Integrasi budaya tidak hanya berkontribusi pada pelestarian warisan 

budaya tetapi juga meningkatkan relevansi dan kebermaknaan 

pendidikan bagi siswa 
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Reduksi, Coding, dan Analisis Data Pemberdayaan Masyarakat Adat 

Tabel 1: Reduksi dan Coding Data Lengkap 

No Responden Data (Kutipan Wawancara) Reduksi Data Kode Sub-Kode Kategori 

1 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Di kampung kami, kami masih terus 

mengajarkan keterampilan-keterampilan 

leluhur kepada generasi muda." 

Transmisi keterampilan 

leluhur ke generasi muda 

TK-

01 

Pewarisan 

pengetahuan 

Pelestarian 

budaya 

2 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Para mama-mama mengajarkan cara 

menganyam noken kepada anak-anak 

perempuan. Noken ini penting karena 

dipakai sehari-hari untuk membawa hasil 

kebun." 

Perempuan mengajarkan 

cara menganyam noken 

kepada anak perempuan 

TK-

02 

Keterampilan 

berbasis gender 

Pembagian 

peran gender 

3 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Untuk laki-laki, mereka belajar membuat 

peralatan berburu dan bercocok tanam 

tradisional, seperti tombak dan kapak 

batu." 

Laki-laki belajar membuat 

peralatan berburu dan 

bercocok tanam 

TK-

03 

Keterampilan 

berbasis gender 

Pembagian 

peran gender 

4 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Kami juga mengajarkan teknik bercocok 

tanam ubi jalar dengan cara tradisional 

yang sudah terbukti berhasil selama 

ratusan tahun." 

Pewarisan teknik pertanian 

tradisional antar generasi 

TK-

04 

Pengetahuan 

pertanian 

tradisional 

Sistem 

pengetahuan 

lokal 

5 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Sekarang ada beberapa program baru 

yang masuk ke kampung." 

Program baru diperkenalkan 

ke komunitas 

KM-

01 

Introduksi program 

eksternal 

Modernisasi 

6 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Pemerintah memberikan pelatihan 

menjahit untuk ibu-ibu, ada juga kursus 

komputer untuk anak-anak muda di balai 

desa." 

Pelatihan menjahit untuk 

perempuan dan komputer 

untuk generasi muda 

KM-

02 

Keterampilan 

modern berbasis 

gender/usia 

Modernisasi 

keterampilan 
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7 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Beberapa warga sudah mulai belajar 

teknik pertanian modern seperti 

pembuatan pupuk organik dan cara 

mengolah hasil panen agar bisa dijual ke 

kota." 

Adopsi teknik pertanian 

modern untuk meningkatkan 

nilai jual 

KM-

03 

Adopsi teknologi 

pertanian 

Ekonomi pasar 

8 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Yang paling baru, ada pelatihan 

membuat kerajinan tangan yang bisa 

dijual ke turis, seperti gelang dan kalung 

dari manik-manik." 

Pelatihan kerajinan tangan 

untuk pasar pariwisata 

KM-

04 

Komodifikasi 

kerajinan 

Ekonomi 

pariwisata 

9 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Kami masih menggunakan sistem 

musyawarah adat yang disebut 'wim'." 

Penggunaan sistem 

musyawarah adat 'wim' 

PK-

01 

Sistem deliberasi 

tradisional 

Tata kelola 

adat 

10 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Setiap ada rencana pembangunan dari 

pemerintah, mereka harus berbicara 

dulu dengan para kepala suku dan tetua 

adat." 

Konsultasi dengan kepala 

suku dan tetua adat untuk 

pembangunan 

PK-

02 

Protokol konsultasi 

adat 

Tata kelola 

adat 

11 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Kami duduk bersama di honai untuk 

membahas apa yang baik untuk 

kampung." 

Musyawarah di honai untuk 

membahas kepentingan 

komunitas 

PK-

03 

Ruang deliberasi 

tradisional 

Tata kelola 

adat 

12 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Misalnya waktu ada rencana 

pembangunan jalan, kami meminta agar 

tidak merusak tempat-tempat keramat." 

Perlindungan tempat keramat 

dari pembangunan 

NS-

01 

Advokasi situs 

sakral 

Nilai spiritual 

13 Leka Wonda 

(Tokoh Adat) 

"Pemerintah mendengarkan masukan 

kami, tapi kadang keputusan akhir tidak 

sesuai dengan keinginan masyarakat." 

Kesenjangan antara 

masukan masyarakat dan 

keputusan akhir 

TP-

01 

Asimetri 

kekuasaan 

Tantangan 

partisipasi 

14 Leka Wonda "Yang penting bagi kami adalah tetap 

dilibatkan dalam setiap pembicaraan 

Keinginan untuk tetap 

dilibatkan dalam 

PA- Aspirasi partisipasi Partisipasi 
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(Tokoh Adat) tentang pembangunan di wilayah kami." pembangunan wilayah 01 inklusif 

15 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Dalam tradisi kami, setiap keputusan 

penting harus melalui musyawarah adat 

atau 'wim'." 

Keputusan penting harus 

melalui musyawarah adat 

PK-

04 

Kedaulatan 

prosedural adat 

Tata kelola 

adat 

16 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Ketika ada rencana pembangunan, 

pemerintah biasanya mengundang para 

kepala suku dan tetua adat ke balai 

desa." 

Pemerintah mengundang 

perwakilan adat ke balai desa 

PK-

05 

Forum konsultasi 

formal 

Tata kelola 

hybrid 

17 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Kami duduk bersama dalam honai 

besar untuk membahas rencana 

tersebut." 

Musyawarah dalam honai 

besar untuk membahas 

rencana 

PK-

06 

Apropriasi ruang 

adat 

Tata kelola 

adat 

18 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Setiap kepala klen atau ukul akan 

menyampaikan pendapat mereka." 

Kepala klen (ukul) 

menyampaikan pendapat 

PK-

07 

Representasi 

berbasis klen 

Struktur sosial 

adat 

19 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Yang unik dari sistem kami, keputusan 

tidak bisa diambil secara tergesa-gesa, 

harus ada kesepakatan bersama atau 

'wei'." 

Keputusan memerlukan 

konsensus ('wei') dan tidak 

tergesa-gesa 

PK-

08 

Konsensus 

deliberatif 

Nilai-nilai 

musyawarah 

20 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Kadang butuh beberapa kali pertemuan 

sampai semua pihak setuju." 

Musyawarah membutuhkan 

beberapa pertemuan hingga 

konsensus 

PK-

09 

Proses deliberasi 

bertahap 

Nilai-nilai 

musyawarah 

21 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Nilai-nilai adat kami sangat kuat terkait 

dengan tanah dan alam." 

Nilai adat terkait erat dengan 

tanah dan alam 

NL-

01 

Kosmologi tanah-

alam 

Kearifan 

ekologis 

22 Ronal Kepno "Setiap pembangunan harus Pembangunan harus NL- Perlindungan situs Kearifan 
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(Pemimpin 

Komunitas) 

mempertimbangkan tempat-tempat 

keramat dan hutan adat." 

mempertimbangkan tempat 

keramat dan hutan adat 

02 sakral dan 

ekologis 

ekologis 

23 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Misalnya, waktu ada rencana 

pembangunan pasar, kami minta 

lokasinya dipindah karena terlalu dekat 

dengan tempat sakral." 

Meminta relokasi 

pembangunan yang dekat 

dengan tempat sakral 

NL-

03 

Negosiasi 

berbasis nilai 

spiritual 

Integrasi nilai 

lokal 

24 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Pemerintah kadang mengerti, tapi 

kadang juga tidak." 

Respons pemerintah 

bervariasi terhadap 

permintaan adat 

TP-

02 

Inkonsistensi 

respons 

pemerintah 

Tantangan 

partisipasi 

25 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Yang penting bagi kami adalah 

menghormati warisan leluhur." 

Penekanan pada 

penghormatan warisan 

leluhur 

NL-

04 

Penghormatan 

warisan leluhur 

Pelestarian 

budaya 

26 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Kami juga punya aturan adat tentang 

pembagian wilayah untuk berkebun dan 

berburu yang harus dipertimbangkan 

dalam setiap pembangunan." 

Aturan adat tentang zonasi 

wilayah berkebun dan 

berburu 

NL-

05 

Sistem tenurial 

adat 

Pengelolaan 

sumber daya 

27 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Tantangan terbesar kami adalah 

komunikasi dengan pemerintah." 

Komunikasi dengan 

pemerintah sebagai 

tantangan utama 

TP-

03 

Hambatan 

komunikasi 

Tantangan 

partisipasi 

28 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Kadang mereka menggunakan bahasa 

dan istilah yang sulit kami pahami." 

Kesulitan memahami bahasa 

dan istilah yang digunakan 

pemerintah 

TP-

04 

Kesenjangan 

linguistik 

Tantangan 

partisipasi 

29 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Ada juga masalah waktu - mereka ingin 

keputusan cepat, padahal dalam adat 

kami butuh waktu untuk musyawarah 

Konflik antara tuntutan 

kecepatan pemerintah dan 

proses musyawarah adat 

TP-

05 

Kontradiksi 

temporalitas 

Benturan 

sistem 
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yang baik." 

30 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Kami juga kesulitan ketika harus 

membaca dokumen-dokumen resmi 

karena banyak orang tua yang tidak bisa 

baca tulis." 

Hambatan literasi dalam 

memahami dokumen resmi 

TP-

06 

Kesenjangan 

literasi 

Tantangan 

partisipasi 

31 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Yang paling menyedihkan, kadang 

keputusan sudah dibuat di kota tanpa 

melibatkan kami, baru kemudian kami 

diberitahu." 

Keputusan dibuat tanpa 

melibatkan masyarakat adat 

TP-

07 

Eksklusi dalam 

pembuatan 

keputusan 

Marginalisasi 

struktural 

32 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Ini membuat banyak warga merasa 

tidak dihargai." 

Perasaan tidak dihargai 

karena eksklusi dari proses 

keputusan 

TP-

08 

Pengalaman 

diskriminasi 

Dampak 

psikologis 

33 Ronal Kepno 

(Pemimpin 

Komunitas) 

"Generasi muda yang sudah sekolah 

membantu menjelaskan, tapi tetap saja 

ada kesenjangan pemahaman." 

Generasi muda berperan 

sebagai mediator namun 

kesenjangan pemahaman 

tetap ada 

DG-

01 

Mediasi 

antargenerasi 

Dinamika 

perubahan 

sosial 
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Tabel 2: Pengelompokan Kode 

Kategori Kode Deskripsi Kode yang Termasuk 

Keterampilan Tradisional 

(TK) 

Kode yang berkaitan dengan transmisi dan praktik 

keterampilan tradisional 

TK-01, TK-02, TK-03, TK-04 

Keterampilan Modern 

(KM) 

Kode yang berkaitan dengan introduksi dan adopsi 

keterampilan modern 

KM-01, KM-02, KM-03, KM-04 

Pengambilan Keputusan 

(PK) 

Kode yang berkaitan dengan proses dan struktur 

pengambilan keputusan 

PK-01, PK-02, PK-03, PK-04, PK-05, PK-06, PK-07, 

PK-08, PK-09 

Nilai Spiritual (NS) Kode yang berkaitan dengan nilai-nilai spiritual dan tempat 

keramat 

NS-01 

Tantangan Partisipasi 

(TP) 

Kode yang berkaitan dengan tantangan dalam partisipasi 

masyarakat 

TP-01, TP-02, TP-03, TP-04, TP-05, TP-06, TP-07, 

TP-08 

Partisipasi Aktif (PA) Kode yang berkaitan dengan aspirasi untuk berpartisipasi 

aktif 

PA-01 

Nilai-nilai Lokal (NL) Kode yang berkaitan dengan kearifan lokal dan nilai-nilai 

adat 

NL-01, NL-02, NL-03, NL-04, NL-05 

Dinamika Generasi (DG) Kode yang berkaitan dengan dinamika antargenerasi DG-01 

 

 

 

Tabel 3: Analisis Data 
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Fokus 

Penelitian 

Dimensi Sub Dimensi Kode 

Relevan 

Temuan Utama Analisis 

Mengevaluasi 

Pemberdayaan 

Masyarakat Adat 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Adat 

Program 

pemberdayaan 

berbasis budaya 

(pelatihan 

keterampilan 

tradisional) 

TK-01, TK-

02, TK-03, 

TK-04 

1. Transmisi 

keterampilan leluhur ke 

generasi muda masih 

berlangsung 

2. Pembagian 

keterampilan 

berdasarkan gender 

(perempuan: 

menganyam noken; laki-

laki: membuat peralatan 

berburu) 

3. Teknik pertanian 

tradisional masih 

diajarkan dan 

dipraktikkan 

Program pemberdayaan berbasis 

keterampilan tradisional masih 

mengandalkan mekanisme transmisi 

pengetahuan dalam keluarga dan 

komunitas. Terdapat pembagian peran 

gender yang jelas dalam pembelajaran 

keterampilan tradisional yang 

mencerminkan struktur sosial 

masyarakat Dani. Sistem pengetahuan 

pertanian tradisional, terutama 

budidaya ubi jalar, merupakan bentuk 

ketahanan pangan lokal yang telah 

teruji selama berabad-abad. 

Mengevaluasi 

Pemberdayaan 

Masyarakat Adat 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Adat 

Program 

pemberdayaan 

berbasis budaya 

(pelatihan 

keterampilan 

modern) 

KM-01, KM-

02, KM-03, 

KM-04 

1. Program eksternal 

dari pemerintah mulai 

diperkenalkan 

2. Keterampilan modern 

seperti menjahit dan 

komputer ditargetkan 

berdasarkan gender dan 

usia 

3. Adaptasi teknologi 

pertanian modern untuk 

Terjadi pergeseran fokus pada 

keterampilan yang berorientasi pasar 

melalui program-program pelatihan 

yang diinisiasi oleh pemerintah. 

Pembagian berdasarkan gender dan 

usia masih terjadi dalam introduksi 

keterampilan modern (perempuan: 

menjahit; generasi muda: komputer). 

Program-program ini menunjukkan 

integrasi masyarakat Dani ke dalam 

ekonomi pasar, baik melalui sektor 
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peningkatan nilai 

ekonomi 

4. Komodifikasi 

kerajinan tangan untuk 

pasar pariwisata 

pertanian (pengolahan hasil panen 

untuk dijual ke kota) maupun 

pariwisata (produksi kerajinan tangan 

untuk turis). 

Mengevaluasi 

Pemberdayaan 

Masyarakat Adat 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Adat 

Keterlibatan 

masyarakat adat 

dalam pengambilan 

keputusan 

pembangunan 

daerah 

PK-01, PK-

02, PK-03, 

PK-04, PK-

05, PK-06, 

PK-07, PK-

08, PK-09, 

PA-01 

1. Sistem musyawarah 

adat 'wim' masih 

berfungsi 

2. Konsultasi dengan 

kepala suku dan tetua 

wajib dilakukan 

3. Honai sebagai ruang 

deliberasi 

tradisional<br>4. 

Struktur representasi 

berbasis klen melalui 

para ukul 

5. Pengambilan 

keputusan berbasis 

konsensus ('wei') 

6. Proses deliberasi 

bertahap dan tidak 

tergesa-gesa 

Terdapat hibridisasi antara sistem 

pengambilan keputusan tradisional 

(wim, konsensus/wei) dengan 

mekanisme formal (undangan 

pemerintah, pertemuan di balai desa). 

Struktur representasi berbasis klen 

menunjukkan pentingnya identitas 

kolektif dalam proses pengambilan 

keputusan. Ruang deliberasi 

tradisional (honai) memainkan peran 

penting dalam legitimasi keputusan. 

Nilai-nilai musyawarah yang 

menekankan konsensus dan proses 

bertahap bertentangan dengan 

ekspektasi efisiensi birokrasi modern. 

Mengevaluasi 

Pemberdayaan 

Masyarakat Adat 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Adat 

Nilai-nilai kearifan 

lokal dalam 

pembangunan 

NS-01, NL-

01, NL-02, 

NL-03, NL-

1. Nilai adat terkait erat 

dengan tanah dan alam 

2. Perlindungan tempat 

Nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 

Dani sangat terikat dengan hubungan 

spiritual terhadap tanah dan alam, 
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04, NL-05 keramat dan hutan adat 

3. Negosiasi berbasis 

nilai spiritual dalam 

relokasi pembangunan 

4. Penghormatan 

warisan leluhur 

5. Sistem tenurial adat 

untuk pengelolaan 

sumber daya 

yang tercermin dalam advokasi 

perlindungan situs sakral dan hutan 

adat. Sistem tenurial adat untuk 

pembagian wilayah berkebun dan 

berburu menunjukkan adanya 

mekanisme pengelolaan sumber daya 

yang berkelanjutan. Nilai-nilai ini 

menjadi dasar dalam negosiasi 

dengan pemerintah terkait lokasi 

pembangunan, namun seringkali 

berbenturan dengan rasionalitas 

pembangunan yang berorientasi pada 

efisiensi ekonomi. 

Mengevaluasi 

Pemberdayaan 

Masyarakat Adat 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Adat 

Tantangan 

partisipasi 

masyarakat adat 

TP-01, TP-

02, TP-03, 

TP-04, TP-

05, TP-06, 

TP-07, TP-

08, DG-01 

1. Asimetri kekuasaan 

dalam pengambilan 

keputusan final 

2. Inkonsistensi respons 

pemerintah terhadap 

permintaan adat 

3. Hambatan 

komunikasi dan 

kesenjangan linguistik 
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Reduksi, Coding, dan Analisis Data Dampak Terhadap Kualitas SDM Masyarakat Dani 

Tabel 1: Reduksi dan Coding Data Lengkap 

No Responden Data (Kutipan Wawancara) Reduksi Data Kode Sub-Kode Kategori 

1 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Dibandingkan waktu orang tua kami 

dulu, sekarang akses pendidikan 

sudah lebih baik. Di kampung kami 

sudah ada SD dan SMP, tapi untuk 

SMA masih harus ke kota kecamatan." 

Peningkatan akses pendidikan 

dasar dan menengah pertama 

di kampung 

PD-

01 

Peningkatan 

akses pendidikan 

Infrastruktur 

pendidikan 

2 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Beberapa tahun terakhir, pemerintah 

membangun asrama untuk anak-anak 

yang sekolah dari kampung jauh." 

Pembangunan asrama untuk 

anak dari daerah terpencil 

PD-

02 

Fasilitas 

penunjang 

pendidikan 

Infrastruktur 

pendidikan 

3 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Yang menarik, sekarang ada program 

pendidikan informal seperti kursus 

komputer dan bahasa Inggris di balai 

desa." 

Adanya program pendidikan 

informal di balai desa 

PD-

03 

Pendidikan non-

formal 

Diversifikasi 

pendidikan 

4 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Tapi masih ada kendala, terutama 

masalah guru yang sering tidak masuk 

dan fasilitas sekolah yang masih 

kurang lengkap." 

Kendala guru absen dan 

fasilitas sekolah kurang 

memadai 

PD-

04 

Hambatan 

pelayanan 

pendidikan 

Tantangan 

pendidikan 

5 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Menurut saya, pelajaran di sekolah 

kadang terlalu jauh dari kehidupan 

kami sehari-hari. Misalnya, kami 

belajar tentang industri dan perkotaan, 

padahal di sini mayoritas masih 

bertani." 

Kesenjangan antara kurikulum 

dan realitas kehidupan lokal 

PD-

05 

Irrelevansi 

kurikulum 

Tantangan 

pendidikan 
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6 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Tapi ada beberapa guru yang pintar 

mengaitkan pelajaran dengan 

kehidupan kami. Seperti di pelajaran 

IPA, kami belajar tentang sistem 

pertanian modern sambil tetap 

menghargai cara bertani tradisional 

kami." 

Guru 

mengkontekstualisasikan 

pelajaran dengan 

pengetahuan lokal 

PD-

06 

Kontekstualisasi 

kurikulum 

Inovasi 

pendidikan 

7 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Yang bagus, sekarang ada mata 

pelajaran muatan lokal yang 

mengajarkan tentang budaya Dani." 

Adanya mata pelajaran 

muatan lokal tentang budaya 

Dani 

PD-

07 

Kurikulum 

berbasis budaya 

lokal 

Pelestarian 

budaya 

8 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Sejauh yang saya tahu, tetua adat 

kadang diundang ke sekolah untuk 

memberi masukan, terutama untuk 

pelajaran muatan lokal. Tapi untuk 

kurikulum umum, kami tidak terlalu 

dilibatkan." 

Keterlibatan terbatas tetua 

adat dalam pengembangan 

kurikulum lokal 

PD-

08 

Partisipasi 

terbatas dalam 

pendidikan 

Tantangan 

pendidikan 

9 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Padahal menurut saya, penting untuk 

memasukkan pengetahuan lokal ke 

dalam pelajaran." 

Kesadaran pentingnya 

integrasi pengetahuan lokal 

PD-

09 

Advokasi integrasi 

pengetahuan lokal 

Inovasi 

pendidikan 

10 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Beberapa guru sudah mulai mengajak 

orang tua murid untuk diskusi tentang 

apa yang sebaiknya diajarkan ke anak-

anak." 

Peningkatan partisipasi orang 

tua dalam diskusi kurikulum 

PD-

10 

Kolaborasi guru-

orang tua 

Inovasi 

pendidikan 

11 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Kami masih memegang teguh aturan 

adat dalam mengelola alam. Ada 

daerah-daerah yang tidak boleh 

digarap karena dianggap keramat." 

Pengelolaan alam 

berdasarkan aturan adat dan 

tempat keramat 

EK-

01 

Konservasi 

berbasis 

kepercayaan 

Kearifan 

ekologis 
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12 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Ini secara tidak langsung membantu 

melestarikan hutan." 

Praktik adat membantu 

pelestarian hutan 

EK-

02 

Dampak 

konservasi tidak 

langsung 

Kearifan 

ekologis 

13 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Kami juga punya sistem rotasi lahan 

untuk berkebun yang sudah terbukti 

berkelanjutan." 

Sistem rotasi lahan untuk 

pertanian berkelanjutan 

EK-

03 

Praktik pertanian 

berkelanjutan 

Kearifan 

ekologis 

14 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Yang menarik, sekarang kami 

mencoba menggabungkan cara 

tradisional dengan teknik modern yang 

ramah lingkungan." 

Hibridisasi pengetahuan 

tradisional dan modern 

EK-

04 

Adaptasi teknologi 

hijau 

Inovasi 

berkelanjutan 

15 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Tantangan terbesar adalah modal dan 

pemasaran. Kami punya banyak 

produk tradisional seperti noken dan 

ukiran, tapi sulit menjualnya ke luar 

daerah." 

Tantangan modal dan 

pemasaran produk tradisional 

EK-

05 

Hambatan akses 

pasar 

Tantangan 

ekonomi 

16 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Transportasi mahal dan kami belum 

terlalu paham cara memasarkan 

secara online." 

Kendala biaya transportasi 

dan pemahaman pemasaran 

digital 

EK-

06 

Kesenjangan 

infrastruktur dan 

digital 

Tantangan 

ekonomi 

17 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Ada juga masalah standardisasi 

produk - pembeli dari kota ingin 

kualitas yang sama, padahal kerajinan 

tradisional kami setiap piece unik." 

Tuntutan standardisasi versus 

keunikan produk tradisional 

EK-

07 

Konflik standar 

pasar modern 

Tantangan 

ekonomi 

18 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Program pemberdayaan ekonomi 

yang menghargai kearifan lokal 

membawa dampak positif." 

Dampak positif program 

pemberdayaan ekonomi 

berbasis kearifan lokal 

EK-

08 

Efektivitas 

program berbasis 

kearifan 

Dampak 

ekonomi 
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19 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Beberapa kelompok ibu-ibu sudah 

mulai dapat penghasilan tambahan 

dari menjual kerajinan tangan." 

Peningkatan penghasilan ibu-

ibu dari kerajinan tangan 

EK-

09 

Pendapatan 

tambahan 

perempuan 

Pemberdayaan 

ekonomi 

20 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Ini membantu ekonomi keluarga tanpa 

harus meninggalkan cara hidup 

tradisional." 

Peningkatan ekonomi tanpa 

mengorbankan cara hidup 

tradisional 

EK-

10 

Harmoni tradisi-

ekonomi 

Pemberdayaan 

ekonomi 

21 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Yang lebih penting, anak-anak muda 

jadi tertarik belajar kerajinan tradisional 

karena melihat ada nilai ekonominya." 

Minat generasi muda pada 

kerajinan tradisional karena 

nilai ekonomi 

EK-

11 

Reincentivizing 

tradisi 

Keberlanjutan 

budaya 

22 Dekianus 

Hampusabon 

(Pemuda) 

"Dari sisi lingkungan, karena kami 

menggunakan bahan-bahan alami, 

kegiatan ekonomi kami tidak merusak 

alam." 

Penggunaan bahan alami 

menjaga kelestarian 

lingkungan 

EK-

12 

Ekonomi ramah 

lingkungan 

Kearifan 

ekologis 

23 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Sebagai orang tua, saya melihat 

banyak perubahan di kampung kami. 

Anak-anak muda sekarang sudah 

pegang HP, nonton YouTube, main 

media sosial." 

Penetrasi teknologi digital di 

kalangan generasi muda 

SB-

01 

Adopsi teknologi 

digital 

Perubahan 

sosial 

24 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Awalnya kami khawatir ini akan 

membuat mereka lupa adat. Tapi kami 

tidak bisa melarang karena ini sudah 

jaman modern." 

Kekhawatiran akan erosi 

budaya vs penerimaan 

modernitas 

SB-

02 

Ambivalensi 

terhadap teknologi 

Dinamika 

perubahan 

25 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Yang kami lakukan adalah memberi 

pemahaman kepada anak-anak. Boleh 

pakai teknologi tapi jangan lupa siapa 

diri mereka." 

Strategi memadukan teknologi 

dengan identitas budaya 

SB-

03 

Negosiasi 

identitas 

Resiliensi 

budaya 
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26 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Di rumah, kami tetap bicara bahasa 

Dani dan ikut upacara adat." 

Penggunaan bahasa Dani dan 

partisipasi upacara adat di 

rumah 

SB-

04 

Preservasi bahasa 

dan ritual 

Pelestarian 

budaya 

27 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Kalau ada informasi dari luar yang 

tidak sesuai dengan adat kami, kami 

diskusikan bersama di honai." 

Diskusi komunal tentang 

informasi eksternal 

SB-

05 

Filter budaya 

kolektif 

Mekanisme 

adaptasi 

28 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Kami punya beberapa cara untuk 

menjaga adat istiadat. Setiap malam, 

saya mengajak anak-anak duduk di 

honai untuk dengar cerita-cerita 

leluhur." 

Transmisi pengetahuan 

melalui narasi oral di honai 

SB-

06 

Storytelling 

tradisional 

Pelestarian 

budaya 

29 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Kami juga masih rutin mengadakan 

upacara adat seperti pesta bakar 

batu." 

Pelaksanaan upacara adat 

seperti pesta bakar batu 

SB-

07 

Kontinuitas ritual Pelestarian 

budaya 

30 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Yang menarik, sekarang anak muda 

mulai dokumentasikan upacara adat 

pakai kamera HP mereka." 

Dokumentasi digital upacara 

adat oleh generasi muda 

SB-

08 

Hibridisasi tradisi-

teknologi 

Inovasi budaya 

31 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Ada juga kelompok sanggar yang 

mengajarkan tarian dan musik 

tradisional." 

Sanggar sebagai wadah 

transmisi seni tradisional 

SB-

09 

Institutionalisasi 

transmisi budaya 

Pelestarian 

budaya 

32 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Di sekolah, kami minta agar anak-

anak tetap diajari bahasa Dani dan 

pengetahuan tentang adat istiadat." 

Advokasi integrasi bahasa dan 

pengetahuan adat di sekolah 

SB-

10 

Formalisasi 

pendidikan 

budaya 

Pelestarian 

budaya 

33 Pilemon 

Kogoya (Orang 

"Kami sekarang lebih banyak bertemu 

orang dari luar, terutama di pasar atau 

Peningkatan interaksi dengan 

masyarakat luar 

SB-

11 

Perluasan 

jaringan sosial 

Dinamika sosial 
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Tua) acara-acara pemerintah." 

34 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Kadang ada turis yang datang ke 

kampung. Kami terbuka menerima 

mereka, tapi tetap ada aturan yang 

harus dipatuhi." 

Penerimaan turis dengan 

aturan adat 

SB-

12 

Pariwisata 

berbasis aturan 

adat 

Adaptasi 

ekonomi 

35 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Misalnya, tidak boleh sembarang 

masuk ke tempat-tempat keramat." 

Perlindungan tempat keramat 

dari akses turis 

SB-

13 

Perlindungan 

zona sakral 

Pelestarian nilai 

spiritual 

36 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Dalam berdagang, kami juga mulai 

belajar cara modern tapi tetap jujur 

sesuai ajaran leluhur." 

Adopsi metode perdagangan 

modern dengan nilai kejujuran 

tradisional 

SB-

14 

Adaptasi ekonomi 

berbasis nilai 

Transformasi 

ekonomi 

37 Pilemon 

Kogoya (Orang 

Tua) 

"Beberapa mama-mama sudah bisa 

jualan noken lewat WhatsApp, tapi 

pembuatannya tetap tradisional." 

Pemasaran noken via 

WhatsApp dengan produksi 

tradisional 

SB-

15 

Pemasaran digital 

produk tradisional 

Transformasi 

ekonomi 

 

 

 

Tabel 2: Pengelompokan Kode 

Kategori Kode Deskripsi Kode yang Termasuk 

Pendidikan (PD) Kode yang berkaitan dengan akses, kualitas, dan 

relevansi pendidikan formal dan non-formal 

PD-01, PD-02, PD-03, PD-04, PD-05, PD-06, PD-07, PD-

08, PD-09, PD-10 

Ekonomi dan 

Kearifan Lokal (EK) 

Kode yang berkaitan dengan praktik ekonomi berbasis 

kearifan lokal dan tantangannya 

EK-01, EK-02, EK-03, EK-04, EK-05, EK-06, EK-07, EK-08, 

EK-09, EK-10, EK-11, EK-12 
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Sosial-Budaya (SB) Kode yang berkaitan dengan adaptasi budaya, 

pelestarian identitas, dan interaksi dengan dunia luar 

SB-01, SB-02, SB-03, SB-04, SB-05, SB-06, SB-07, SB-08, 

SB-09, SB-10, SB-11, SB-12, SB-13, SB-14, SB-15 

 

Tabel 3: Analisis Data 

Fokus 

Penelitian 

Dimensi Sub Dimensi Kode Relevan Temuan Utama Analisis 

Menilai 

Dampak 

Terhadap 

Kualitas 

SDM 

Kualitas 

SDM 

Aspek pendidikan 

(peningkatan akses 

dan relevansi) 

PD-01, PD-02, 

PD-03, PD-04, 

PD-05, PD-06, 

PD-07, PD-08, 

PD-09, PD-10 

1. Peningkatan akses 

pendidikan dasar dan 

menengah di kampung 

2. Diversifikasi 

pendidikan melalui 

program informal 

3. Tantangan kualitas: 

kehadiran guru dan 

fasilitas 

4. Kesenjangan relevansi 

kurikulum dengan 

konteks lokal 

5. Munculnya inovasi 

kontekstualisasi 

pendidikan 

6. Partisipasi terbatas 

masyarakat dalam 

pengembangan 

kurikulum 

Terdapat peningkatan aksesibilitas 

pendidikan formal melalui pembangunan 

sekolah dan asrama, serta diversifikasi 

melalui program pendidikan informal. 

Namun, masih terdapat tantangan kualitas 

berupa kehadiran guru dan keterbatasan 

fasilitas. Kesenjangan relevansi kurikulum 

dengan realitas lokal menjadi isu utama, 

meskipun sudah muncul upaya 

kontekstualisasi oleh guru-guru tertentu dan 

integrasi muatan lokal. Partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan 

kurikulum masih terbatas, meskipun ada 

kesadaran akan pentingnya integrasi 

pengetahuan lokal. Keterlibatan orang tua 

mulai meningkat melalui diskusi dengan 

guru tentang konten pembelajaran. 
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Menilai 

Dampak 

Terhadap 

Kualitas 

SDM 

Kualitas 

SDM 

Aspek ekonomi 

(pemberdayaan 

berbasis kearifan 

lokal) 

EK-01, EK-02, 

EK-03, EK-04, 

EK-05, EK-06, 

EK-07, EK-08, 

EK-09, EK-10, 

EK-11, EK-12 

1. Praktik pengelolaan 

sumber daya alam 

berbasis kearifan 

ekologis 

2. Hibridisasi 

pengetahuan tradisional 

dengan teknik modern 

3. Tantangan 

pemasaran: modal, 

akses pasar, transportasi 

4. Konflik standardisasi 

produk vs keunikan 

tradisional<br>5. 

Peningkatan pendapatan 

dari produk tradisional 

6. Revitalisasi minat 

generasi muda pada 

kerajinan tradisional 

7. Aktivitas ekonomi 

ramah lingkungan 

Masyarakat Dani memiliki sistem 

pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan berbasis kearifan lokal, 

seperti tempat keramat yang melindungi 

hutan dan sistem rotasi lahan. Mereka 

mulai mengadopsi hibridisasi pengetahuan, 

menggabungkan praktik tradisional dengan 

teknik modern yang ramah lingkungan. 

Tantangan utama dalam pengembangan 

ekonomi berbasis kearifan lokal adalah 

modal, pemasaran, biaya transportasi, dan 

kesenjangan digital. Terdapat juga konflik 

antara tuntutan standardisasi pasar modern 

dengan karakteristik keunikan produk 

tradisional. Meskipun demikian, program 

pemberdayaan ekonomi berbasis kearifan 

lokal telah menghasilkan dampak positif 

berupa peningkatan pendapatan, terutama 

bagi perempuan, tanpa harus 

mengorbankan cara hidup tradisional. Yang 

signifikan, nilai ekonomi ini menjadi insentif 

bagi generasi muda untuk kembali tertarik 

pada kerajinan tradisional, serta 

mendukung kelestarian lingkungan melalui 

penggunaan bahan-bahan alami. 

Menilai 

Dampak 

Terhadap 

Kualitas 

Kualitas 

SDM 

Aspek sosial-budaya 

(kemampuan adaptasi 

dengan dunia luar 

tanpa kehilangan 

SB-01, SB-02, 

SB-03, SB-04, 

SB-05, SB-06, 

SB-07, SB-08, 

1. Penetrasi teknologi 

digital di kalangan 

generasi muda 

2. Negosiasi antara 

Masyarakat Dani menghadapi penetrasi 

teknologi digital yang signifikan, terutama di 

kalangan generasi muda. Terdapat 

ambivalensi awal terhadap teknologi, 



176 

 
 
 

SDM identitas budaya) SB-09, SB-10, 

SB-11, SB-12, 

SB-13, SB-14, 

SB-15 

modernitas dan identitas 

tradisional 

3. Strategi pelestarian 

bahasa dan ritual dalam 

rumah tangga 

4. Mekanisme filter 

budaya melalui diskusi 

komunal 

5. Transmisi 

pengetahuan tradisional 

melalui storytelling 

6. Hibridisasi tradisi dan 

teknologi dalam 

dokumentasi adat 

7. Formalisasi dan 

institutionalisasi 

transmisi budaya 

8. Adaptasi ekonomi 

digital dengan 

mempertahankan nilai 

dan proses tradisional 

namun berkembang menjadi strategi 

negosiasi identitas yang memungkinkan 

adopsi teknologi tanpa kehilangan identitas 

budaya. Pelestarian budaya dilakukan 

melalui penggunaan bahasa Dani dan 

partisipasi dalam upacara adat di rumah, 

serta mekanisme filter budaya kolektif di 

honai untuk mendiskusikan informasi 

eksternal. Transmisi pengetahuan 

tradisional dilakukan melalui storytelling di 

honai dan kontinuitas ritual seperti pesta 

bakar batu. Hibridisasi tradisi dan teknologi 

muncul dalam bentuk dokumentasi digital 

upacara adat oleh generasi muda. 

Institutionalisasi transmisi budaya dilakukan 

melalui sanggar seni tradisional dan 

advokasi formalisasi pendidikan budaya di 

sekolah. Dalam berinteraksi dengan dunia 

luar, masyarakat terbuka namun tetap 

menerapkan batasan berbasis adat, seperti 

perlindungan tempat keramat dari akses 

turis. Adaptasi ekonomi dilakukan dengan 

mengintegrasikan metode modern 

(pemasaran digital) namun tetap 

mempertahankan nilai kejujuran tradisional 

dan proses produksi tradisional. 
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REDUKSI DAN CODING DATA DALAM BENTUK TABEL 

Tabel 1: Reduksi Data Nilai Kearifan Lokal 

No Data Wawancara Reduksi Data Kode 

1 "Masih banyak sekali tradisi yang masih di jalankan oleh Suku 

Dani seperti Tradisi Bakar Batu merupakan salah satu budaya 

paling ikonik suku Dani yang masih dijalankan. Prosesi ini 

dilakukan sebagai bentuk rasa syukur, penghormatan, atau 

penyelesaian konflik." 

Tradisi Bakar Batu sebagai bentuk 

syukur, penghormatan, dan resolusi 

konflik 

KL-

1.1 

2 "Upacara pemberian nama anak masih dilakukan oleh 

masyarakat Dani. Tradisi ini sering kali melibatkan doa-doa adat 

dan simbolik sebagai bentuk harapan agar anak tumbuh 

dengan baik serta membawa kebanggaan bagi keluarga." 

Upacara pemberian nama melibatkan 

doa-doa adat dan simbolik 

KL-

1.2 

3 "Banyak masyarakat Dani telah memeluk agama tertentu, 

mereka tetap menggabungkan unsur budaya lokal dalam 

perayaan hari-hari besar keagamaan, seperti tarian adat dan 

nyanyian tradisional." 

Penggabungan unsur budaya lokal 

dalam perayaan keagamaan 

KL-

1.3 

4 "Sebelum kedatangan agama-agama besar seperti Kristen dan 

Islam, masyarakat Dani menganut kepercayaan animisme dan 

dinamisme. Mereka percaya pada kekuatan roh leluhur dan roh 

alam yang tinggal di sekitar mereka, termasuk gunung, sungai, 

dan hutan." 

Kepercayaan animisme dan dinamisme 

pada roh leluhur dan alam 

KL-

2.1 

5 "Roh nenek moyang diyakini memiliki pengaruh besar terhadap 

kesejahteraan dan kehidupan sehari-hari masyarakat. Leluhur 

dianggap sebagai pelindung dan pembimbing bagi keturunan 

Penghormatan pada roh nenek moyang 

sebagai pelindung dan pembimbing 

KL-

2.2 
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mereka." 

6 "Penghormatan kepada leluhur dilakukan melalui berbagai 

ritual, seperti tradisi Bakar Batu, upacara adat, dan pemberian 

sesaji." 

Ritual dan pemberian sesaji sebagai 

bentuk penghormatan 

KL-

2.3 

7 "Gotong royong adalah bagian penting dari kehidupan 

masyarakat Dani. Mereka sering bekerja sama dalam berbagai 

aktivitas, seperti membangun rumah adat (honai), bercocok 

tanam, atau mempersiapkan upacara adat." 

Gotong royong dalam aktivitas 

komunal 

KL-

3.1 

8 "Acara Bakar Batu adalah salah satu bentuk praktik sosial yang 

paling mencolok. Tradisi ini dilakukan secara kolektif oleh 

masyarakat sebagai bentuk kebersamaan." 

Acara Bakar Batu sebagai praktik 

sosial kolektif 

KL-

3.4 

9 "Nilai-nilai budaya lokal membantu Suku Dani dalam 

mengembangkan keterampilan hidup. Anak-anak diajarkan 

sejak dini untuk memahami pola musim, jenis tanaman yang 

cocok, dan cara menjaga kesuburan tanah tanpa merusaknya." 

Pengetahuan bertani berkelanjutan 

dengan memperhatikan pola musim 

KL-

4.1 

10 "Nilai keberanian dan kerja sama ditanamkan melalui aktivitas 

berburu. Berburu tidak hanya tentang mendapatkan makanan, 

tetapi juga mengajarkan strategi, kesabaran, dan saling percaya 

antara anggota kelompok." 

Nilai keberanian dan kerja sama dalam 

aktivitas berburu 

KL-

4.2 

11 "Hasil buruan sering dibagi merata untuk memastikan semua 

anggota komunitas mendapatkan manfaatnya, mencerminkan 

semangat solidaritas." 

Pembagian hasil merata sebagai wujud 

solidaritas 

KL-

3.4 

12 "Suku Dani memiliki tradisi adat yang kuat dalam 

menyelesaikan konflik, baik internal maupun antarkelompok. 

Upacara seperti Bakar Batu digunakan sebagai simbol 

Tradisi adat dalam penyelesaian 

konflik 

KL-

3.5 
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rekonsiliasi." 

13 "Kepala adat dan tetua memainkan peran penting sebagai 

mediator yang dihormati." 

Peran kepala adat dan tetua sebagai 

mediator konflik 

KL-

3.6 

 

 

Tabel 2: Reduksi Data Pendidikan dan Nilai Lokal 

No Data Wawancara Reduksi Data Kode 

1 "Sebagian besar masyarakat Dani mulai menyadari pentingnya pendidikan 

formal, terutama untuk membuka peluang masa depan yang lebih baik bagi anak-

anak mereka." 

Kesadaran meningkat tentang 

pentingnya pendidikan formal 

PM-

1.1 

2 "Pendidikan formal dipandang sebagai cara untuk meningkatkan kualitas hidup, 

mendapatkan pekerjaan yang layak, dan beradaptasi dengan dunia modern." 

Pendidikan formal untuk 

peningkatan kualitas hidup dan 

adaptasi 

PM-

1.2 

3 "Bagi sebagian masyarakat yang sangat tradisional, pendidikan formal masih 

dianggap kurang relevan jika tidak selaras dengan nilai-nilai budaya mereka." 

Kekhawatiran tentang relevansi 

pendidikan formal dengan budaya 

PM-

1.3 

4 "Beberapa sekolah mulai memasukkan materi tentang budaya lokal, seperti 

sejarah Suku Dani, seni tari, dan kearifan lokal, ke dalam kurikulum." 

Integrasi materi budaya lokal dalam 

kurikulum formal 

PM-

1.4 

5 "Dengan cara ini, pendidikan formal justru menjadi sarana untuk melestarikan 

budaya." 

Pendidikan formal sebagai sarana 

pelestarian budaya 

PM-

1.5 

6 "Proses ini melibatkan nilai gotong royong dan rasa tanggung jawab terhadap 

komunitas." 

Penanaman nilai gotong royong dan 

tanggung jawab komunal 

KL-

3.1 

7 "Nilai keberanian dan kerja sama ditanamkan melalui aktivitas berburu." Penanaman nilai keberanian dan 

kerja sama 

KL-

3.7 
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8 "Berburu tidak hanya tentang mendapatkan makanan, tetapi juga mengajarkan 

strategi, kesabaran, dan saling percaya antara anggota kelompok." 

Pembelajaran strategi, kesabaran, 

dan kepercayaan 

KL-

4.2 

 

Tabel 3: Kode Kategori Utama 

Kode Kategori Definisi 

KL Kearifan Lokal Meliputi tradisi, kepercayaan, praktik sosial, dan keterampilan tradisional Suku Dani 

PM Pendidikan Multikultural Integrasi nilai budaya lokal dalam sistem pendidikan formal dan nonformal 

PMA Pemberdayaan Masyarakat Adat Program pemberdayaan berbasis budaya dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

SDM Kualitas Sumber Daya Manusia Aspek pendidikan, ekonomi, dan sosial-budaya yang mempengaruhi kualitas SDM 

 

Tabel 4: Kode Detail dan Subkategori 

Kode Subkategori Definisi 

KL-1 Tradisi dan Upacara Adat Berbagai tradisi dan upacara adat yang masih dijalankan 

KL-1.1 Tradisi Bakar Batu Prosesi memasak bersama sebagai bentuk syukur, penghormatan, atau 

rekonsiliasi 

KL-1.2 Upacara pemberian nama Ritual pemberian nama anak dengan doa-doa adat 

KL-1.3 Integrasi budaya dalam perayaan 

keagamaan 

Penggabungan unsur budaya lokal dalam perayaan agama 

KL-2 Sistem Kepercayaan Kepercayaan dan pandangan hidup masyarakat Dani 

KL-2.1 Animisme dan dinamisme Kepercayaan pada roh leluhur dan alam 
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KL-2.2 Penghormatan roh leluhur Keyakinan bahwa leluhur adalah pelindung dan pembimbing 

KL-2.3 Ritual dan sesaji Praktik ritual dan pemberian sesaji sebagai penghormatan 

KL-3 Praktik Sosial Kebiasaan dan nilai dalam interaksi sosial 

KL-3.1 Gotong royong Kerja sama dalam berbagai aktivitas komunal 

KL-3.4 Solidaritas komunal Pembagian hasil secara merata untuk kesejahteraan bersama 

KL-3.5 Penyelesaian konflik Tradisi adat untuk menyelesaikan perselisihan 

KL-3.6 Peran mediator Fungsi kepala adat dan tetua dalam mediasi konflik 

KL-3.7 Nilai keberanian dan kerjasama Penanaman nilai keberanian dan kerja sama dalam aktivitas 

KL-4 Keterampilan Tradisional Pengetahuan dan keterampilan hidup tradisional 

KL-4.1 Sistem bertani berkelanjutan Pengetahuan tentang bertani yang memperhatikan keberlanjutan 

KL-4.2 Teknik berburu Strategi, kesabaran, dan kepercayaan dalam berburu 

PM-1 Integrasi Nilai Lokal dalam Pendidikan 

Formal 

Pengintegrasian nilai budaya dalam pendidikan modern 

PM-

1.1 

Kesadaran pentingnya pendidikan Pemahaman tentang manfaat pendidikan formal 

PM-

1.2 

Pendidikan untuk adaptasi Pendidikan sebagai sarana adaptasi dengan dunia modern 

PM-

1.3 

Kekhawatiran relevansi Kekhawatiran tentang kesesuaian pendidikan dengan nilai budaya 

PM-

1.4 

Integrasi materi budaya Penambahan materi budaya lokal dalam kurikulum 
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PM-

1.5 

Pelestarian melalui pendidikan Pendidikan formal sebagai sarana pelestarian budaya 

 

 

Tabel 5: Analisis Hubungan Antar Kategori 

No Hubungan Antar Kategori Analisis 

1 Hubungan KL-1 (Tradisi dan Upacara 

Adat) dengan PM-1 (Integrasi Nilai 

Lokal dalam Pendidikan Formal) 

Tradisi dan upacara adat Suku Dani menjadi materi pembelajaran yang diintegrasikan 

dalam kurikulum pendidikan formal. Hal ini terlihat dari upaya sekolah memasukkan 

materi tentang sejarah Suku Dani, seni tari, dan kearifan lokal. Integrasi ini membantu 

melestarikan tradisi sekaligus membuat pendidikan lebih relevan dengan konteks 

budaya lokal. 

2 Hubungan KL-3 (Praktik Sosial) 

dengan SDM (Kualitas SDM) 

Praktik sosial seperti gotong royong dan penyelesaian konflik secara adat berkontribusi 

pada pengembangan keterampilan sosial dan karakter masyarakat Dani. Nilai-nilai ini 

membantu membangun kohesi sosial dan ketahanan komunitas, yang merupakan aspek 

penting dari kualitas SDM. 

3 Hubungan KL-4 (Keterampilan 

Tradisional) dengan PMA 

(Pemberdayaan Masyarakat Adat) 

Keterampilan tradisional seperti bertani berkelanjutan dan teknik berburu menjadi dasar 

bagi program pemberdayaan masyarakat adat yang berbasis budaya. Pengetahuan lokal 

ini dapat diintegrasikan dengan teknologi modern untuk menciptakan solusi 

pembangunan yang lebih berkelanjutan dan sesuai konteks. 

4 Hubungan PM (Pendidikan 

Multikultural) dengan SDM (Kualitas 

SDM) 

Pendidikan multikultural yang menghargai nilai budaya lokal berkontribusi pada 

peningkatan kualitas SDM dengan mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 

dunia global tanpa kehilangan identitas budaya. Pendekatan ini mendorong 

pengembangan kompetensi global sambil mempertahankan kearifan lokal. 
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Tabel 6: Hasil Analisis Tematik 

No Tema Deskripsi Kode Terkait 

1 Kearifan lokal sebagai 

fondasi identitas 

Tradisi, kepercayaan, dan praktik sosial Suku Dani membentuk identitas 

kolektif yang kuat dan menjadi perekat sosial dalam menghadapi perubahan. 

KL-1, KL-2, KL-

3 

2 Pendidikan sebagai 

jembatan tradisi dan 

modernitas 

Pendidikan formal mulai dilihat sebagai sarana untuk mempersiapkan generasi 

muda menghadapi dunia modern, namun dengan tetap mempertahankan nilai-

nilai budaya lokal. 

PM-1.1, PM-1.2, 

PM-1.4, PM-1.5 

3 Nilai sosial sebagai modal 

pembangunan 

Nilai gotong royong, solidaritas, dan sistem penyelesaian konflik menjadi 

modal sosial yang penting dalam proses pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat. 

KL-3.1, KL-3.4, 

KL-3.5, KL-3.6 

4 Keterampilan tradisional dan 

berkelanjutan 

Pengetahuan lokal tentang bertani, berburu, dan keterampilan hidup lainnya 

mengandung nilai keberlanjutan yang relevan dengan tantangan global saat 

ini. 

KL-4.1, KL-4.2 

5 Tantangan integrasi nilai 

dalam pendidikan 

Meskipun ada kesadaran tentang pentingnya pendidikan formal, masih ada 

kekhawatiran tentang relevansinya dengan konteks budaya lokal. 

PM-1.3 
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Tabel 7: Kesimpulan Analisis 

No Dimensi Kesimpulan 

1 Nilai Kearifan Lokal Nilai kearifan lokal Suku Dani tercermin dalam tradisi (Bakar Batu, upacara pemberian nama), sistem 

kepercayaan (animisme, penghormatan leluhur), praktik sosial (gotong royong, solidaritas), dan 

keterampilan tradisional (bertani berkelanjutan, berburu). Nilai-nilai ini berfungsi sebagai perekat sosial 

dan sistem adaptasi dalam menghadapi perubahan. 

2 Pendidikan 

Multikultural 

Terdapat kesadaran yang meningkat tentang pentingnya pendidikan formal, dengan upaya 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum. Pendidikan dilihat sebagai cara untuk 

meningkatkan kualitas hidup sekaligus melestarikan identitas budaya. Namun, masih ada kekhawatiran 

tentang relevansi pendidikan formal dengan konteks budaya lokal. 

3 Pemberdayaan 

Masyarakat Adat 

Pendekatan pemberdayaan yang menghormati dan membangun dari kearifan lokal memiliki potensi lebih 

besar untuk diterima dan berkelanjutan. Nilai-nilai seperti gotong royong dan solidaritas dapat menjadi 

modal sosial dalam program pemberdayaan. 

4 Kualitas SDM Kualitas SDM masyarakat Dani dipengaruhi oleh integrasi nilai kearifan lokal dalam pendidikan dan 

pemberdayaan. Pendekatan yang menghargai identitas budaya sambil mempersiapkan masyarakat untuk 

menghadapi tantangan global dapat meningkatkan kualitas SDM secara holistik. 
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